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ABSTRAK 
 
Siti Ummi Sari. (153141080), 2019, Implementasi Program Akselerasi Tahfidz di 
MI Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2019/2020, Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah. IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Aly Mashar, S.Pd.I., M.Hum 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Al Qur’an Akselerasi Tahfidz, MI Ta’mirul Islam 
Surakarta 
 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah Program akselerasi 
tahfidz di MI Ta’mirul Islam Surakarta adalah satu-satunya program yang 
diterapkan di MI se-Surakarta dan program akselerasi tahfidz memiliki target 
hafal 5 juz dalam waktu 3 tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran akselerasi tahfidz, 2) faktor-faktor 
penghambat serta pendukung dalam menerapkan program akselerasi tahfidz di MI 
Ta’mirul Islam Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
dilaksanakan pada  bulan Mei - Juli 2019 di MI Ta’mirul Islam Surakarta. Adapun 
subjek penelitian adalah siswa dan guru program akselerasi tahfidz. Informan 
penelitian adalah ketua pelaksana dan kepala MI Ta’mirul Islam Surakarta. 
Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Pemeriksaan keabsahan data yaitu menggunakan triangulasi metode dan 
triangulasi sumber selanjutnya data dianalisis dengan model interaktif yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian program akselerasi tahfidz memiliki target 
hafalan 5 juz. Program akselerasi tahfidz berbeda dengan program tahfidz reguler 
dimana dalam program tahfidz reguler waktu menghafal adalah selama menjadi 
peserta didik di MI Ta’mirul Islam Surakarta sedangkan program akselerasi 
tahfidz ditempuh selama 3 tahun dari mulai kelas 3 sampai dengan kelas 5. Satu 
hari dalam program akselerasi tahfidz peserta didik harus menyetorkan minimal 
satu halaman. Apabila peserta didik menyelesaikan satu surat mereka memiliki 
kewajiban untuk mengujikan surat tersebut kepada minimal 2 guru tahfidz. Dalam 
proses pembelajarannya terdiri dari kegiatan pendahuluan yang berisi dengan 
mengkondisikan siswa, apersepsi dan murojaah bersama, kedua kegiatan inti 
yaitu siswa menghafal dan setoran hafalan, dan ketiga adalah kegiatan penutup 
yang berisi evaluasi dalam kegiatan hari itu dan pemberian tugas. Yang menjadi 
faktor penghambat program akselerasi tahfidz adalah siswa merasa bosan dan 
jenuh, waktu program akselerasi tahfidz, dan lingkungan. Sedangkan faktor 
pendukung dalam program akselerasi tahfidz adalah dukungan dari orang tua, 
guru hafal 30 juz, wisuda tahfidz, kegiatan mondok sehari semalam, dan reward 
dari sekolah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Beni Ahmad Saebani dan Januri (2008:147) Allah 
menurunkan Al Qur’an sebagai mukjizat terbesar kepada Nabi Muhammad 
SAW sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia dalam kehidupannya. Allah 
memudahkan Al Qur’an untuk dibaca, dihafal dan dipahami makna serta 
kandungannya bagi orang-orang yang mau mengingat dan mengambil 
pelajaran. Al Qur’an berisi firman Allah, dan bagi orang-orang ahli Al Qur’an 
akan dianggap sebagai keluarga-Nya dan istimewa di sisi-Nya. Al Qur’an 
merupakan kitab yang tiada bandinganya. Al Qur’an merupakan pedoman 
hidup manusia, dengan Al Qur’an Allah merubah alur sejarah, mengeluarkan 
manusia dari kegelapan menuju jalan yang lurus dan benar.  
Menurut Teungku M. Hasbi Ash-Shiddieqy (2009:2) Al Qur’an 
adalah wahyu Ilahi yang diturunkan kepada Rasulullah dan disampaikan 
kepada umatnya dengan jalan mutawatir, yang dihukum kafir orang yang 
mengingkarinya. Sedangkan menurut Toto Suharto dan Suparmin (2014:1) Al 
Qur’an adalah buku induk ilmu pengetahuan, dimana tidak ada satu perkara 
apapun yang terlewatkan. Semuanya telah tercover di dalam Al Qur’an, baik 
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah (habl min Allah), hubungan 
manusia dengan sesama manusia (habl min an-Nas), ataupun hubungan 
manusia dengan alam lingkungannya. Menurut Ahsin W. Al Hafidz (2005:1) 
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Al Qur’an ialah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan kepada 
nabi penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan Malaikat Jibril, 
diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membacanya terhitung sebagai 
ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya.  
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Al Qur’an adalah 
kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai mukjizat 
melalui malaikat Jibril, yang telah disampaikan kepada umatnya dengan jalan 
mutawatir, untuk mengatur kehidupan manusia secara keseluruhan. 
Untuk menjaga Al Qur’an umat muslim dituntut untuk membaca, 
mempelajari dan menghafalkannya. Allah menjanjikan kepada orang-orang 
yang memiliki perhatian lebih terhadap Al Qur’an akan diangkat derajatnya 
di sisi Allah SWT, diberikan pahala, dan kemenangan di dunia dan akhirat. 
Seperi firman Allah SWT. 
 َّزح ن ُنْحنَاَّنِإ,ُهحل اَّنِإ حوحرْكِّذلا احنْل حنوُظِفاححلَ   
 “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr {15}: 9) 
(Departemen Agama Republik Indonesia, 2012: 262). 
Tafsir QS. Al Hijr (15) : 9. Oleh Kementrian Agama RI, Ayat ini 
merupakan peringatan yang keras bagi orang-orang yang mengabaikan Al 
Quran, mereka tidak percaya bahwa Al Quran itu diturunkan Allah kepada 
nabi Muhammad, kemudian Allah menegaskan kepada mereka: “orang-orang 
kafir adalah orang-orang yang sesat yang memperolok-olokan Nabi dan Rasul 
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yang telah Kami utus untuk menyampaikan agama Islam di muka bumi ini. 
Sesungguhnya sikap yang demikian itu tidak akan mempengaruhi sedikitpun 
terhadap kemurnian dan kesucian Al Quran, karena Kamilah yang 
menurunkannya.” 
Tafsir Ayat di atas menyatakan bahwa sebagai umat Islam untuk 
menaruh perhatian lebih terhadap Al Qur’an dengan cara membaca, 
menghafal, serta mengambil pelajaran yang ada. Allah telah menjanjikan bagi 
para pelestari Al Qur’an akan mendapatkan pahala, dinaikkan derajatnya dan 
diberi kemenangan di dunia dan akhirat. Selain itu Allah juga mengibaratkan 
orang yang membaca dengan bacaan yang benar tidak akan pernah merugi. 
Oleh karena itu, untuk menjaga keutuhan Al Qur’an salah satu caranya adalah 
menghafal. Dengan dihafal maka ayat-ayat akan tersimpan dalam dada 
seorang mukmin. Maka pantang terjadi perubahan dengan ayat-ayat Al 
Qur’an dari zaman ke zaman melalui hafidz dan hafidzoh yang ada di penjuru 
dunia ini. 
Menghafal Al Qur’an merupakan tugas yang sangat agung dan besar. 
Tidak ada yang sanggup melakukannya selain orang yang  bertekad kuat dan 
bulat serta berkeinginan untuk memahami isinya. Sesuai dengan firman Allah 
sebagai berikut : 
  رِكَّدُّم نِم ْلحهح ِفرْكٍّذلِلحناحءْرُقْلااحنْرَّسحيْدحقحلحو 
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 “Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Quran untuk 
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?” (QS. Al Qamar 
{54}: 17) (Departemen Agama Republik Indonesia, 2012:529). 
Tafsir QS. Al Qamar (54): 17. Oleh Kementrian Agama RI, pada ayat 
ini dijelaskan bahwa Allah menurunkan Al Qur’an yang mudah dibaca dan 
dipahami untuk dijadikan pelajaran bagi orang yang mau menjadikan 
pelajaran, karena itu hendaknya manusia mengimaninya. 
Berpijak dari penjelasan di atas, menghafal Al Qur’an itu penting 
untuk menjaga kemurnian Al Qur’an. Karena menghafal Al Qur’an itu 
penting, banyak lembaga pendidikan berlomba-lomba untuk membuat 
program Al Qur’an. Salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan 
program Al Qur’an adalah MI Ta’mirul Islam Surakarta. MI Ta’mirul Islam 
Surakarta merupakan sekolah baru yang sudah meluluskan 2 angkatan dan 
menerapkan program Al Qur’an yang diberi nama program akselerasi tahfidz 
dengan target hafalan 5 juz selama 3 tahun. Program ini menjadi satu-satunya 
di MI se-Surakarta, yang menerapkan program akselerasi ditingkat sekolah 
dasar. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
di MI se-Surakarta. 
Hasil Wawancara dengan kepala sekolah MI Ta’mirul Islam 
Surakarta, Erma Yohansyah, 24 Januari 2019 yaitu MI Ta’mirul Islam 
Surakarta menerapkan 2 program tahfidz untuk mencapai tujuannya yaitu 
minimal hafal 5 juz selama menjadi peserta didik disana. Program tersebut 
adalah program akselerasi tahfidz dan program tahfidz reguler. Program 
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akselerasi tahfidz adalah program menghafal Al Qur’an dengan capaian 
hafalan 5 juz yang harus ditempuh selama 3 tahun. Dalam program akselerasi 
tahfidz waktu menghafal dilakukan di sekolah selama 9 jam dalam seminggu, 
dan untuk peserta harus melakukan proses perekrutan. Sedangkan Program 
tahfidz reguler adalah program menghafal Al Qur’an dengan capaian hafalan 
5 juz selama menempuh pendidikan disana. Dalam program tahfidz reguler 
waktu menghafal yang dilakukan di sekolah hanya 7 jam dalam seminggu, 
dan untuk peserta tahfidz reguler tidak ada syarat perekrutan karena semua 
peserta didik ikut dalam program tahfidz reguler.  
Program akselerasi tahfidz dimulai dari kelas 3 sampai dengan kelas 
6. Untuk kelas 1 dan 2 peserta didik diikutkan pada program tahsin. Untuk 
mengikuti program akselerasi tahfidz ada syarat dan ketentuan dimana setiap 
peserta didik harus menghafal sampai surat yang sudah disesuaikan dengan 
target hafalan dari sekolah. Target hafalan surat tersebut berbeda-beda 
tergantung kelasnya. Sebelum mengikuti proses program akselerasi tahfidz, 
sekolah mengadakan pertemuan dengan wali peserta didik untuk 
membicarakan tentang program akselerasi tahfidz. 
Proses perekrutan program akselerasi tahfidz peserta didik harus 
mengikuti tes, karena penerimaan jumlah peserta didik yang dapat mengikuti 
program akselerasi tahfidz dibatasi. Tes yang dilakukan adalah  dengan cara 
menghafal surat Al Qur’an yang dimana surat itu belum dihafal oleh peserta 
didik, peserta didik diberi waktu dalam menghafal oleh guru tahfidz. Setelah 
mereka hafal mereka harus menyetorkan surat yang mereka hafal ke guru 
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tahfidz, guru tahfidz mencatat waktu peserta didik dari diberikan hafalan 
sampai dengan peserta didik menyetor surat hafalan tersebut dan juga ayat 
yang berhasil dihafal dalam waktu tersebut. Hanya peserta didik yang 
memiliki kemampuan lebih yang bisa mengikuti program akselerasi, hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk memaksimalkan proses menghafal. 
Setelah didapatkan data peserta didik yang dapat mengikuti program 
akselerasi. Sekolah mengumumkan kepada peserta didik dan wali peserta 
didik. Setelah itu dilakukan pertemuan kembali untuk pemberitahuan kepada 
wali peserta didik agar bisa membantu program sekolah ini berjalan dengan 
lancar. Kemudian peserta didik baru mengikuti program akselerasi tahfidz. 
Untuk peserta didik yang tidak lolos seleksi mengikuti program tahfidz 
reguler.  
Dalam proses pembelajaran program akselerasi tahfidz peserta didik 
dituntut menghafal minimal satu halaman dalam sehari. Sedangkan dalam 
proses pembelajaran program reguler peserta didik tidak diberi banyak target. 
Karena menyesuaikan dengan kemampuan setiap peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas maka dalam hal ini peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang “Implementasi Program Akselerasi Tahfidz di 
MI Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2019/2020” 
 
 
 
 
7 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan yaitu: 
1. Program akselerasi tahfidz di MI Ta’mirul Islam Surakarta adalah satu-
satunya program yang diterapkan di MI se-Surakarta. 
2. Program akselerasi tahfidz memiliki target hafal 5 juz dalam waktu 3 
tahun. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas, untuk 
mempermudah agar penelitian ini tidak meluas dan lebih terarah serta dapat 
dikaji lebih mendalam, maka diperlukan pembatasan masalah. Berdasarkan 
identifikasi masalah yang dikemukakan di atas penelitian ini difokuskan pada 
“Proses pembelajaran Akselerasi Tahfidz di MI Ta’mirul Islam Surakarta 
Tahun Pelajaran 2019/2020” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya dalam 
penelitian ini adalah. 
1. Bagaimana proses pembelajaran program akselerasi tahfidz Al Qur’an di 
MI Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2019/2020? 
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2. Apa saja faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam 
menerapkan program akselerasi tahfidz di MI Ta’mirul Islam Surakarta 
Tahun Pelajaran 2019/2020? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, 
maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mengetahui proses pembelajaran program akselerasi tahfidz di MI 
Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2019/2020.  
2. Mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam menerapkan 
program akselerasi tahfidz di MI Ta’mirul Islam Surakarta Tahun 
Pelajaran 2019/2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refersi dan 
pembanding untuk penelitian yang sama dikemudian hari. 
b. Sebagai tambahan informasi dalam pengembangan ilmu menghafal Al 
Qur’an. 
c. Sebagai bahan pertimbangan untuk menerapkan program akselerasi 
tahfidz di MI yang lainnya.  
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2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak yang 
terlibat dalam penelitian dan pihak yang terkait dalam dunia penelitian. 
a. Bagi Peserta didik 
Dapat menjadi motivasi agar meningkatkan belajarnya, terutama dalam 
menghafal Al Qur’an. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian dapat dijadikan evaluasi pembelajaran yang dilakukan 
serta dapat dijadikan sebagai motivasi dan bahan masukan agar dapat 
mengoptimalkan proses pelaksanaan program akselerasi tahfidz.  
c. Bagi Peneliti 
Dapat menjadi media untuk mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman yang baru untuk diterapkan pada keadaan yang 
sebenarnya. 
d. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi secara tertulis 
maupun sebagai referensi mengenai program akselerasi tahfidz. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Program Akselerasi 
a. Pengertian Program Akselerasi  
Program akselerasi berasal dari dua kata yaitu program dan 
akselerasi. Program adalah rancangan mengenai asas serta usaha atau 
kegiatan. (KBBI, 2008:1063). Istilah akselerasi berasal dari bahasa 
Inggris  (acceleration) yang berarti percepatan suatu kegiatan (Kamus 
Inggris-Indonesia, 2005:6).   
Menurut Colangelo dalam Reni Akbar (2004:5) akselerasi 
menunjuk pada pelayanan yang diberikan (service delivery), dan 
kurikulum yang disampaikan (curriculum delivery). Sedangkan 
Menurut Prof. Dr. Oemar Hamalik (2004:186) akselerasi berarti 
memberi kesempatan kepada siswa yang bersangkutan untuk naik ke 
tingkat kelas berikutnya lebih cepat satu atau dua sekaligus. Menurut 
Mimin Haryati dalam Iif Khoiru Ahmadi, dkk (2006:95). 
Akselerasi adalah percepatan belajar sebagai implikasi dari 
sistem belajar tuntas (master learning) juga menunjukkan 
adanya siswa yang memiliki kecerdasan luar biasa dan mampu 
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan jauh lebih cepat dan 
mempunyai nilai yang amat baik (>95) siswa yang memiliki 
kecerdasan luar biasa ini memiliki karakteristik khusus yaitu 
tidak banyak memerlukan waktu dan bantuan dalam 
menyelesaikan program remedial dan pengayaan dapat 
menggangu optimalisasi belajarnya.  
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Dari beberapa pengertian akselerasi, dapat disimpulkan bahwa 
akselerasi adalah program layanan pendidikan bagi siswa yang 
memiliki kemampuan dan kecerdasan lebih untuk menyelesaikan 
kompetensi yang ditetapkan lebih cepat dari waktu yang ditentukan, 
pada setiap jenjang pendidikan. 
b. Prinsip-Prinsip Program Akselerasi 
Meier (2002) dan Rose (2003) dalam Iif Khoiru Ahmadi, dkk 
(2011:59) mengungkapkan prinsip-prinsip Akselerasi yaitu : 
1) Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh. 
Belajar tidak hanya menggunakan  otak (sadar, rasional, 
 memakai otak kiri dan  verbal), tetapi juga melibatkan 
seluruh tubuh atau pikiran dengan segala emosi, indra, dan 
sarafnya. 
2) Belajar adalah berkreasi bukan mengkonsumsi.  
Pengetahuan bukanlah sesuatu yang diserap oleh pembelajar, 
melainkan sesuatu yang diciptakan pembelajar. 
3) Kerja sama membantu proses belajar.  
4) Pembelajaran berlangsung pada berbagai tingkatan secara 
Simultan. 
Belajar bukan hanya menyerap satu hal kecil pada satu waktu 
secara linear, melainkan menyerap banyak hal sekaligus. 
5) Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri 
(dengan umpan balik).  
12 
 
 
 
Belajar   paling baik adalah belajar dalam konteks. Kita 
belajar berenang dengan berenang, cara bernyanyi dengan 
bernyanyi. 
6) Emosi positif sangat membantu pembelajaran.  
Perasaan menentukan kualitas dan juga kuantitatif belajar 
seseorang. Perasaan positif mempercepat pembelajaran. 
Sedangkan menurut Dave Meier (Pusdiklat Depdiknas, 2008) 
dalam Iif Khoiru Ahmadi, dkk (2011:113) mengungkapkan prinsip-
prinsip pokok program akselerasi, yaitu: 
1) Adanya keterlibatan total pembelajar dalam meningkatkan 
pembelajaran 
2) Belajar bukanlah mengumpulkan informasi secara pasif, 
melainkan menciptakan pengetahuan secara aktif. 
3) Kerjasama diantara pembelajar sangat membantu 
meningkatkan hasil belajar. 
4) Belajar berpusat aktivitas sering lebih berhasil daripada 
belajar berpusat presentasi. 
5) Belajar berpusat aktivitas dapat dirancang dalam waktu 
yang jauh lebih singkat daripada waktu yang diperlukan 
untuk merancang pembelajaran dengan presentasi. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip program 
akselerasi, yaitu : 
1) Dalam belajar harus melibatkan seluruh pikiran dan tubuh 
untuk meningkatkan pembelajaran. 
2) Belajar lebih berkreasi sehingga dapat menciptakan 
pembelajaran yang aktif. 
3) Kerjasama antara peserta didik dapat meningkatkan hasil 
belajar. 
4) Pembelajaran dilakukan dengan lebih sering beraktivitas 
(simulasi). 
5) Pembelajaran dilakukan dengan cara mengerjakan tugas 
sendiri sehingga dapat mendapatkan teori baru melalui 
umpan balik 
 
c. Tujuan Program Akselerasi 
Reni Akbar Dan Hawadi (2004:21) mengungkapkan tujuan 
program akselerasi secara umum, program Akselerasi bertujuaan untuk: 
1) Memberikan pelayanan terhadap siswa yang memiliki 
karakteristik khusus dari aspek kognitif dan afektif. 
2) Memenuhi hak asasinya selaku siswa sesuai dengan 
pendidikan dirinya. 
3) Memenuhi minat intelektual dan persepektif masa depan 
siswa. 
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4) Menyiapkan siswa menjadi pemimpi di masa depan. 
Sementara itu program akselerasi juga memiliki tujuan khusus, 
yaitu : 
1) Memberikan kesempatan kepada siswa yang memiliki 
kemampuan dan kecerdasan yang luar biasa untuk 
menyelesaikan pendidikannya lebih cepat. 
2) Meningkatkan mutu siswa dalam meningkatkan kecerdasan 
spiritual, intelektual, dan emosional secara seimbang. 
3) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran 
peserta didik. 
Sedangkan menurut Panggih Erma Candra Luki (2013:27) 
berdasarkan pedoman penyelenggaraan program pecepatan belajar dari 
Depdiknas (2003), tujuan program percepatan belajar atau akselerasi 
terdiri dari 2 tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
1) Tujuan Umum 
a) Memenuhi kebutuhan peserta didik yang memiliki 
karakteristik spesifik dari segi perkembangan kognitif 
aktif 
b) Memenuhi hak asasi peserta didik yang sesuai dengan 
kebutuhan pendidikan untuk dirinya sendiri 
c) Memenuhi kebutuhan aktualisasi diri peserta didik 
d) Menimbang peran peserta didik sebagai aset masyarakat 
dan kebutuhan masyarakat untuk pengisian peran 
e) Menyiapkan peserta didik sebagai pemimpin masa depan 
 
2) Tujuan Khusus 
a) Memberikan penghargaan untuk dapat menyelesaikan 
program pendidikan secara lebih cepat sesuai dengan 
potensinya. 
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b) Meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses 
pembelajaran peserta didik 
c) Mencegah rasa bosan terhadap iklim kelas yang kurang 
mendukung berkembangnya potensi keunggulan peserta 
didik secara optimal. 
d) Memacu mutu siswa untuk meningkatkan kecerdasan 
spiritual, intelektual, dan emosional secara seimbang. 
 
Dari teori di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa tujuan 
program akselerasi ada 2 yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
1) Tujuan Umum 
a) Memberikan kebutuhan peserta didik dari segi kognitif dan 
afektif  
b) Memenuhi  hak siswa dalam bidang pendidikan sesuai dengan 
kebutuhannya 
c) Menyiapkan peserta didik sebagai pemimpin di masa depan 
2) Tujuan Khusus 
a) Memberikan kesempatan untuk peserta didik yang memiliki 
kemampuan lebih untuk menyelesaikan pendidikannya lebih 
cepat 
b) Meningkatkan mutu siswa dalam meningkatkan kecerdasan 
spiritual, intelektual, dan emosional secara seimbang. 
c) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran 
peserta didik. 
 
 
 
16 
 
 
 
d. Karakteristik Pembelajaran Program Akselerasi 
Program akselerasi merupakan layanan pendidikan yang 
diberikan kepada peserta didik yang mempunyai kecerdasan dan bakat 
istimewa. Menurut Rizki Siddiq Nugraha (2017:11) dan Hadi Susanto 
(2016:8) dalam program akselerasi mempunyai karakteristik sebagai 
berikut : 
1) Lama Belajar 
Program akselerasi memiliki waktu belajar yang tidak 
hanya terikat pada waktu sekolah, tetapi juga dapat melakukan di 
luar jam-jam sekolah, misalnya kegiatan praktikum laboraturium. 
Ini sebagai upaya untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam 
aspek psikomotorik (Iif khoiru Ahmadi, dkk, 2011:1). 
Bagi peserta didik yang memperoleh pendidikan pada 
program reguler pada satuan pendidikan sekolah dasar waktu yang 
ditempuh selama 6 tahun. Sedangkan pada program akselerasi 
untuk menyelesaikan program belajar bagi peserta didik yang 
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa lebih cepat 
dibandingkan siswa reguler. Waktu yang ditempuh pada sekolah 
dasar dipercepat menjadi 5 tahun, pada SMP 2 tahun, pada SMA 
dipercepat menjadi 2 tahun (Depdikbud, 2003: 15). 
Sistem belajar yang digunakan dalam program akselerasi 
merupakan sistem belajar inovatif-kondusif yang mampu membuat 
peserta didik dapat menumbuhkan kreatifitasnya. Sistem tersebut 
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dapat mencakup semua aspek pembelajaran, yaitu kognisi, afeksi 
dan psikomotoris peserta didik.  
2) Perekrutan Peserta Didik 
Menurut Wina Sanjaya (2015:255) peserta didik adalah 
makhluk yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahapannya. 
Peserta didik bukanlah benda yang bersifat statis. Namun mereka 
adalah individu yang dinamis dan memiliki karakteristik tertentu 
pada setiap tahap perkembangannya. Sedangkan menurut Askhabul 
Kirom (2017:12) peserta didik adalah orang atau individu yang 
mendapat pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuan agar tumbuh dan berkembang dengan baik serta 
mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan 
oleh pendidiknya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik adalah 
individu yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan 
informal, pendidikan formal maupun pendidikan nonformal, pada 
jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. 
Peserta didik yang diterima sebagai peserta program 
akselerasi harus sesuai dengan persyaratan-persyaratan. Program 
akselerasi diperuntukkan hanya pada peserta didik yang mampu 
dan mau, guru dan orang tua mendukung peserta didik dalam 
mengikuti program akselerasi. Peserta didik harus memiliki emosi 
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stabil dan mampu mengikutinya, yaitu untuk anak-anak ber-IQ 
tinggi, sangat cerdas, berkemampuan tinggi, dan berbakat (Widodo, 
Suara Merdeka). 
Menurut Widyastono (2005) dalam Iif Khoiru Ahmadi, dkk,  
(2011:20) untuk menjadi peserta didik program akselerasi harus 
mengikuti seleksi secara ketat dengan menggunakan kriteria 
tertentu dan prosedur yang dapat dipertanggungjawabakan. Kriteria 
yang digunakan sebagai berikut : 
a) Prestasi belajar, dengan indikator angka yang berada 2 standar 
deviasi di atas Mean Populasi siswa. 
b) Skor psikotes, yang meliputi : intelligency quotient (IQ) 
minimal 125, kreativitas, tanggung jawab terhadap tugas (task 
commitment), dan  emotional quetient (EQ) berada 2 standar 
deviasi di atas Mean Populasi siswa. 
c) Kesehatan dan pengecekan jasmani, jika diperlukan. 
Menurut Ulya Latifah Lubis (2004:122) Setelah peserta 
didik dinyatakan lolos sesuai kriteria lalu dilakukan tahap 
penyaringan. Penyaringan dilakukan dengan dua strategi yaitu : 
a) Strategi Informasi Data Subjektif 
Informasi data subjektif dapat diperoleh dari proses 
pengamatan yang bersifat kumulatif. Informasi dapat diperoleh 
melalui check list perilaku, nominasi oleh guru, nominasi oleh 
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orang tua, nominasi oleh teman sebaya, dan nominasi diri 
sendiri. 
b) Strategi Informasi Data Objektif 
Informasi data objektif dapat diperoleh melalui tes, dimana 
dapat memberikan informasi kebih lengkap dan beragam untuk 
menilai peserta didik. 
Strategi ini digunakan secara bersama-sama untuk 
memberikan informasi yang lebih lengkap dan utuh tentang peserta 
didik yang memiliki tingkat kecerdasan luar biasa yang dapat 
mengikuti program akselerasi (biasanya jumlah yang tersaring 
berkisar antara 3%-10%). 
Setelah mendapatkan data yang akurat tahap selanjutnya 
adalah menentukan hasil seleksi dengan menggunakan patokan 
atau tolak ukur yang telah disepakati. Setelah itu, dilakukan 
pertemuan dengan orang tua peserta didik yang telah lolos seleksi 
program akselerasi. Pertemuan ini penting dalam pelayana 
pendidikan bagi anak yang memiliki kecerdasan luar biasa, baik 
sebelum maupun sesudah hasil seleksi diumumkan. Pertemuan 
sebelum seleksi bertujuan untuk menjelaskan kepada orang tua 
tentang maksud dan tujuan mengidentifikasi anak-anak berbakat 
dalam memperoleh pelayanan program pendidikan sesuai bakat dan 
kecerdasannya. 
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Sementara, pertemuan sesudah penetapan hasil seleksi 
bertujuan untuk menjelaskan program akselerasi yang akan 
diselenggarakan oleh pihak sekolah dan betapa pentingnya peran 
serta orang tua untuk menunjang kelancaran dan keberhasilan 
program tersebut. Dalam pertemuan ini juga dibuat kesepakatan 
bagi peserta didik yang tidak lolos tahap seleksi akan dikembalikan 
pada program reguler. 
3) Kurikulum 
Menurut Zulkarnain Dali (2017:202) Kurikulum adalah 
seperangkat dan peraturan mengenai isi dan bahan untuk pelajaran 
yang akan digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
belajar mengajar. Sedangkan menurut Syaiful Sagala (2017:234) 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
sisi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan untuk pedoman 
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. 
Sehingga dapat disimpulkan kurikulum adalah perangkat 
rencana dan peraturan yang diberikan oleh suatu lembaga 
penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang 
akan diberikan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.  
Dari beberapa pengertian diatas, artinya kurikulum adalah 
inti dari sebuah lembaga pendidikan. Karena kurikulumlah yang 
ditawarkan pada masyarakat, untuk dukungan sumber daya 
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manusia yang berkualitas, serta sarana dan sumber belajar lainnya 
yang memadai. 
Menurut UU No. 20 BAB X pasal 36 ayat 1 dan 2 
pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar 
nasional pendidikan untuk mewujudkan pendidikan nasional. 
Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 
dikembangkan daengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.  
Dalam program akselerasi terdapat kurikulum yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut Reni Akbar dan 
Hawadi (2004:25) Kurikulum program percepatan belajar 
(akselerasi) adalah kurikulum nasional dan muatan lokal, yang 
dimodifikasi dengan penekanan pada materi esensial dan 
dikembangkan melalui sistem pembelajaran yang dapat memacu 
dan mewadahi integrasi antara pengembangan spiritual, logika, 
etika, dan estetika, serta dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir holistik, kreatif, sistematik dan sistematis, linear, dan 
konvergen, untuk memenuhi tuntutan dimasa mendatang.  
Kurikulum yang digunakan untuk program akselerasi 
adalah kurikulum nasional standar, namun dilakukan improvisasi 
alokasi waktunya sesuai dengan tuntutan belajar peserta didik yang 
memiliki kecepatan belajar serta motivasi belajar lebih tinggi 
dibandingkan dengan kecepatan belajar dan motivasi belajar siswa 
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seusianya. Dalam hal ini, misalnya SMP yang biasanyan memakan 
waktu pendidikan selama 3 tahun dan terdiri dari 6 semester, setiap 
tahun 2 semester. Setelah menerapkan program akselerasi 
dipercepat menjadi 2 tahun yang terdiri dari 3 semester setiap 
tahunnya (Iif khoiru Ahmadi, dkk, 2011:21). 
Menurut Nasichin dalam (Reni Akbar dan Hawadi 2004:25) 
Kurikulum akselerasi dikembangkan secara diferensiasi yang 
mencakup empat dimensi. Dimensi tersebut saling berhubungan 
dan tidak dapat dipisahkan. Dimensi tersebut adalah sebagai 
berikut : 
a) Dimensi Umum 
Dimensi umum merupakan kurikulum inti yang berisi 
keterampilan dasar, pengetahuan, pemahaman, nilai dan sikap 
yang memungkinkan peserta didik berfungsi sesuai tuntutan 
dari masyarakat atau tuntutan jenjang pendidikan selanjutnya. 
Peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa pada 
umumnya dapat mengembangkan kecerdasan afektif dan 
kognitif, agar dapat lebih terbuka dalam menghadapi situasi 
belajar dengan kesiapan yang matang. 
b) Dimensi diferensiasi 
Dimensi ini berkaitan erat dengan ciri khas 
perkembangan peserta didik yang mempunyai kemampuan dan 
kecerdasan luar biasa, yang merupakan program khusus dan 
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menjadi pilihan dalam bidang studi tertentu. Sehingga dalam 
proses pembelajaran harus dirancang secara khusus kurikulum 
yang beranjak dari kurikulum umum yang di inovasi sehingga 
terjadi perubahan dalam aspek perkembangan terutama segi 
intelektual. Pada dimensi ini akan ditingkatkatkan pengalaman 
dalam proses belajar yaitu tingkat berpikir abstrak yang lebih 
tinggi, konseptualisasi yang lebih meluas dan peningkatan 
kreativitas melalui kegiatan yang secara langsung dapat 
melibatkan peserta didik secara aktif untuk menemukan hal-hal 
baru. 
c) Dimensi non akademis 
Dimensi ini memberikan kesempatan peserta didik 
untuk belajar di luar waktu kegiatan sekolah formal. Misalnya 
melalui media (internet, radio, TV, wawancara dengan pakar, 
dll). Hal ini dilakukan untuk membiasakan peserta didik 
belajar di luar dan mendapatkan informasi baru yang dapat 
meningkatkan kemampuannya dalam berpikir lebih luas. 
d) Dimensi suasana belajar 
Dimensi suasana belajar adalah pengalaman belajar 
yang dijabarkan pada keluarga dan sekolah, iklim akademis, 
ganjaran dan hukuman, hubungan antar peserta didik, antara 
guru dan peserta didik, antara guru dan orang tua peserta didik, 
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dan antara orang tua dan peserta didik, merupakan unsur-unsur 
yang menentukan dalam lingkungan belajar.   
4) Guru 
Dalam pemikiran Islam, istilah guru memiliki beberapa 
istilah, seperti “ustad”, “muallim”, “muaddib”, dan “murabbi”. 
Beberapa istilah tersebut terkait dengan beberapa istilah 
pendidikan, yaitu “ta’lim”, “ta’dib”, dan “tarbiyah”. Istilah 
muallim lebih menekankan guru sebagai pengajar dan penyampai 
pengetahuan, dan ilmu. Istilah muaddib lebih menekankan guru 
sebagai pembina moralitas dan akhlak peserta didik dengan 
keteladanan. Sedangkan istilah murabbi lebih menekankan pada 
pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah ataupun 
ruhaniah (Marno dan Idris, 2009 : 15). 
Menurut Usman dalam Daryanto (2014:2) guru adalah 
orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam 
bidang keguruan, sehingga mampu melaksanakan tugas dan 
fungsinya dengan kemampuan yang maksimal. Sedangkan menurut 
UU No. 14 Tahun 2005 BAB I pasal 1 ayat 1 tentang guru dan 
dosen. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 BAB I Pasal 1 ayat 6 
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dalam Suparmin (2015:1) tentang sistem pendidikan nasional 
pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 
guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, 
instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan.  
Sehingga dapat disimpulkan guru adalah sebuah profesi 
seseorang dalam melaksanakan proses pendidikan dan memiliki 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik yang ada dalam 
proses pembelajaran.  
Program akselerasi juga memiliki guru untuk melaksanakan 
proses pendidikan. Guru yang mengajar program akselerasi adalah 
guru-guru biasa yang juga mengajar program reguler. Hanya 
sebelumnya mereka telah mengikuti lokakarya dan pelatihan 
sehingga memiliki pemahaman tentang perlunya layanan 
pendidikan bagi anak-anak berbakat, keterampilan menyusun 
Program Kerja Guru (PKG), pemilihan strategi pembelajaran, 
penyusunan catatan lapangan, serta melakukan evaluasi pengajaran 
bagi program akselerasi (Ulya Latifah Lubis, 2004:124). 
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Menurut Hadi Susanto (2016:8) guru yang mengajar 
dalam program akselerasi harus memenuhi syarat sebagai berikut : 
a) Memiliki tingkat pendidikan yang dipersyaratkan sesuai 
dengan jenjang sekolah yang diajarkan, sekurang-kurangnya 
S1 untuk guru SD, SMP, dan SMA. 
b) Mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 
c) Memiliki pengalaman mengajar di kelas reguler minimal 3 
tahun dengan prestasi yang baik. 
d) Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang karakteristik 
siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa 
secara umum dan program akselerasi secara hkhusus. 
e) Memiliki karakteristik umum yang dipersyaratkan antara lain: 
adil dan tidak memihak, sikap kooperatif demokratis, 
fleksibilitas, memiliki rasa humor, menggunakan penghargaan 
dan pujian, pengetahuan yang luas, memberi perhatian 
terhadap masalah anak, dan penampilan serta sikap yang 
menarik. 
f) Memenuhi sebagian besar dari persyaratan sebagai berikut: 
memiliki pengetahuan tentang sifat dan kebutuhan anak 
berbakat, memiliki keterampilan dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, memiliki pengetahuan 
tentang kebutuhan afektif dan kognitif anak berbakat, memiliki 
kemampuan untuk mengembangkan pemecahan masalah 
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secara kreatif, memiliki kemampuan untuk mengembangkan 
bahan ajar untuk anak berbakat, memiliki kemampuan untuk 
menggunakan strategi mengajar perseorangan. 
g) Memiliki kemampuan dalam mengajar. 
h) Memiliki kemampuan untuk membimbing dan memberi 
konseling kepada peserta didik dan orang tuanya, 
i) Memiliki kemampuan untuk melakukan penelitian. 
Berdasarkan syarat tersebut Menurut Rizki Siddiq Nugraha 
(2017:11) setiap guru yang akan mengajar di kelas program 
akselerasi perlu terlebih dahulu melakukan analisis dalam materi-
materi pelajaran untuk menentukan sifat materi yang esensial dan 
kurang. Suatu materi dikatakan memiliki konsep esensial bila 
memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a) Konsep dasar, 
b) Konsep yang menjadi dasar untuk konsep berikut, 
c) Konsep yang berguna untuk aplikasi, dan 
d) Konsep yang sering muncul pada ujian. 
5) Sarana Prasarana 
Menurut Hadi Susanto (2016:8) salah satu faktor yang 
mendukung tercapainya tujuan penyelenggaraan program 
akselerasi adalah tersedianya sarana dan prasarana yang memadai 
baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Sarana dan prasarana 
yang perlu dikembangkan pada program akselerasi harus 
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diperhatikan pada aspek efisiensi, yakni sarana dan prasarana 
tersebut dapat memberikan kemudahan tercapainya proses belajar 
mengajar secara efektif dan dapat mengembangkan potensi peserta 
didik. Sedangkan menurut Rizki Siddiq Nugraha (2017:11) Sebagai 
kelas yang digunakan untuk program akselerasi, maka segala 
fasilitas yang memungkinkan untuk menunjang keberhasilan proses 
belajar mengajar sebisa mungkin diupayakan agar mencapai tujuan 
yang diinginkan.  
6) Sistem Evaluasi 
Menurut M. Ngalim Purwanto (2013:3) evaluasi adalah 
proses untuk merencanakan, memperoleh, dan menyediakan 
informasi yang diperlukan untuk memperoleh informasi atau data 
untuk membuat sebuah keputusan. Sedangkan menurut Purwanto 
(2016:1) evaluasi adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil 
pengukuran dan standar kriteria. 
Dari pendapat di atas sehingga dapat disimpulkan evaluasi 
adalah sebuah proses menetukan nilai untuk suatu hal atau objek 
berdasarakan pada acuan-acuan yang sudah ditentukan untuk 
mengambil sebuah keputusan.  
Menurut Rizki Siddiq Nugraha (2017:11) sistem evaluasi 
pada hakikatnya adalah upaya mengumpulkan informasi tentang 
kemajuan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Evaluasi 
yang dilakukan untuk peserta didik pada program akselerasi pada 
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dasarnya sama dengan yang dilakukan pada program reguler, yaitu 
untuk mengukur ketercapaian materi dalam program percepatan 
belajar ini sebaiknya sejalan dengan prinsip belajar tuntas. Adapun 
sistem evaluasi yang ada di kelas percepatan, meliputi: 
a) Ulangan harian 
Pada satu semester setiap guru minimal memberikan 
ulangan harian sebanyak tiga (3) kali. Bentuk soal yang 
disarankan untuk program percepatan belajar adalah soal uraian. 
b) Ulangan umum 
Ulangan umum diberikan lebih cepat dibandingkan siswa 
reguler, sesuai dengan kalender pendidikan percepatan belajar. 
Soal ulangan dibuat oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan 
dengan menyusun kisi-kisi serta materi-materi yang esensial. 
Meskipun demikian, untuk membandingkan keberhasilan dan 
kemampuan siswa program percepatan belajar dengan program 
reguler dapat dilakukan dengan menyertakan siswa percepatan 
dalam ulangan umum bersama dengan siswa program reguler. 
Bila hal tersebut tidak memungkinkan, maka dapat ditempuh 
cara lain dengan menggunakan alat-alat evaluasi untuk program 
reguler kepada siswa program percepatan belajar. 
c) Ujian Nasional 
Ujian nasional akan diikuti oleh siswa pada tahun kelima 
untuk SD dan tahun kedua untuk SMP-SMA. Laporan hasil 
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belajar (rapor) siswa percepatan belajar mempunyai format yang 
sama dengan rapor siswa program reguler. Namun, pembagian 
dan tanggal diberikannya rapor sesuai dengan kalender 
pendidikan program percepatan belajar yang telah disusun 
secara khusus. 
Evaluasi terhadap penyelenggaraan program percepatan 
belajar dilakukan oleh Ditjen Dikdasmen sekurang-kurangnya satu 
kali setahun dalam bentuk supervisi atau monitoring dan evaluasi. 
7) Bimbingan Konseling 
Menurut Hadi Susanto (2016:8) bimbingan konseling pada 
program akselerasi bertujuan untuk membuat peserta akselerasi 
memiliki kesadaran tentang potensi diri dalam aspek belajar, dan 
memahami berbagai hambatan yang muncul dalam proses belajar 
yang dialaminya.  
Sedangkan Menurut Rizki Siddiq Nugraha (2017:11) 
bimbingan konseling anak dilakukan dengan tujuan untuk 
membantu individu mengenali dan memahami diri mengarahkan 
dirinya dengan cepat terhadap lingkungannya, yaitu teman, 
keluarga, dan sekolah. Konseling dibutuhkan karena mereka 
memiliki karakter tertentu yang perlu mendapat pelayanan yang 
tepat. 
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Berdasarkan paparan di atas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa karakteristik pembelajaran program akselerasi terdiri dari: 
1) Lama belajar 
2) Perekrutan peserta didik 
3) Kurikulum 
4) Guru 
5) Sarana dan prasarana 
6) Sistem evaluasi 
7) Bimbingan konseling 
 
e. Prosedur Pembelajaran 
Prosedur pembelajaran yang dilakukan untuk siswa pada 
program percepatan belajar (akselerasi) pada dasarnya sama dengan 
yang dilakukan pada program reguler, yaitu terdiri dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan akhir dan tindak lanjut.  
Menurut Iif khoiru Ahmadi, dkk (2011:48) secara umum, 
prosedur pembelajaran dilakukan melalui 3 tahapan yaitu : 
1) Kegiatan Pendahuluan 
Menurut Udin S. Winaputra, dkk dalam Iif khoiru Ahmadi, 
dkk (2011:49) mengemukakakan hal-hal yang dilakukan dalam 
kegiatan pendahuluan, yaitu : 
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a) Menciptakan kondisi awal pembelajaran, meliputi : membina 
keakraban, menciptakan kesiapan belajar peserta didik dan 
menciptakan suasana belajar yang demokratis. 
b) Apersepsi / Pre test, meliputi : kegiatan mengajukan 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi sebelumnya, 
memberikan komentar atas jawaban yang diberikan peserta 
didik dan membangkitkan motivasi dan perhatian peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Depdiknas (2003) dalam Iif khoiru Ahmadi, dkk (2011:49) 
mengemukakan bahwa dalam kegiatan pendahuluan, perlu 
dilakukan pemanasan dan apersepsi, di dalamnya mencakup : 
a) Bahwa pelajaran dimulai dengan hal-hal yang diketahui dan 
dipahami peserta didik. 
b) Motivasi peserta didik ditumbuhkan dengan bahan ajar yang 
menarik dan berguna bagi peserta didik, dan 
c) Peserta didik didorong agar tertarik untuk mengetahui hal-hal 
yang baru. 
Berdasarkan paparan di atas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa kegiatan pendahuluan terdiri dari: 
a) Menciptakan kondisi awal pembelajaran yang akan mendorong 
siswa untuk tertarik akan hal-hal yang baru 
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b) Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
membangkitkan perhatian peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
Udin S. Winataputra, dkk (2003) dalam Iif khoiru Ahmadi, 
dkk (2011:49) mengemukakan hal-hal yang dilakukan dalam 
kegiatan inti, yaitu : 
a) Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai, baik secara lisan 
maupun tulisan. 
b) Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang akan ditempuh 
c) Membahas materi. 
Depdiknas (2003) dalam Iif khoiru Ahmadi, dkk (2011:50) 
membagi kegiatan inti ke dalam tiga tahap kegiatan yaitu : 
a) Kegiatan eksplorasi, merupakan usaha memperoleh atau 
mencari informasi baru. Yang perlu diperhatikan dalam 
kegiatan eksplorasi, yaitu : 
(1) Memperkenalkan materi atau keterampilan baru 
(2) Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang dimiliki oleh 
peserta didik 
(3) Mencari metodologi yang paling tepat dalam meningkatkan 
penerimaan peserta didik yang akan menerima materi baru 
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b) Konsolidasi merupakan negosiasi dalam rangka mencapai 
pengetahuan baru. Dalam kegiatan konsolidasi 
pembelajaranyang perlu diperhatikan adalah : 
(1) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam menafsirkan 
dan memahami materi ajar baru 
(2) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pemecahan 
masalah  
(3) Meletakkan penekanan pada kaitan struktural, yaitu kaitan 
antara materi pelajaran yang baru dengan berbagai aspek 
kegiatan dan kehidupan di dalam lingkungan 
(4) Mencari metodologi yang paling tepat sehingga materi 
yang diajarkan dapat terproses menjadi bagian dari 
pengetahuan peserta didik 
c) Pembentukan sikap dan perilaku merupakan pemrosesan 
pengetahuan menjadi nilai, sikap dan perilaku. Yang perlu 
diperhatikan dalam pembentukan sikap dan perilaku adalah : 
(1) Peserta didik didorong untuk menerapkan konsep atau 
pengertian yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari 
(2) Peserta didik membangun sikap dan perilaku baru dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan pengertian yang 
dipelajari 
(3) Cari metodologi yang paling tepatagar terjadi perubahan 
sikap dan perilaku peserta didik 
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Berdasarkan paparan di atas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa kegiatan inti terdiri dari: 
a) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari baik 
secara lisan maupun tulisan 
b) Mencari metode yang paling tepat untuk dilakukan dalam 
kegiatan pembelajaran 
c) Membahas materi yang akan dipelajari dengan cara melibatkan 
secara aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran  
3) Kegiatan Akhir dan Tindak Lanjut 
Udin S. Winataputra, dkk. (2003) dalam Iif khoiru Ahmadi, 
dkk (2011:51) mengemukakan hal-hal yang dilakukan dalam 
kegiatan akhir dan tindak lanjut pembelajaran, yaitu: 
a) Penilaian akhir 
b) Analisis hasil penilaian akhir 
c) Tindak lanjut 
d) Mengemukakan topik yang akan dibahas pada waktu yang akan 
datang 
e) Menutup kegiatan pembelajaran 
Mulyasa (2003) dalam Iif khoiru Ahmadi, dkk (2011:51) 
mengemukakan dua kegiatan pokok pada akhir pembelajara, yaitu : 
a) Pemberian tugas 
b) Post tes 
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Menurut Depdiknas (2003)  dalam Iif khoiru Ahmadi, dkk 
(2011:51) mengemukakan dalam kegiatan akhir perlu dilakukan 
penilaian formatif, dengan memperhatikan hal-hal berikut : 
a) b.1.  : kembangkan cara-cara untuk menilai hasil pembelajaran 
peserta didik 
b) b.2.  : gunakan hasil penilaian tersebut untuk melihat kelemahan 
atau kekurangan peserta didik dan masalah-masalah yang 
dihadapi guru 
c) b.3. cari metodologi yang paling tepat yang sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
Berdasarkan paparan di atas penulis dapat menyimpulkan 
bahwa kegiatan akhir dan tindak lanjut terdiri dari: 
a) Pemberian tugas 
b) Penilaian akhir  
c) Tindak lanjut 
d) Menutup kegiatan pembelajaran 
 
f. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Program Akselerasi 
Kegiatan pembelajaran tidak selalu berjalan dengan baik sesuai 
harapan, ada beberapa faktor yang  mempengaruhi keberhasilan  dalam 
proses pendidikan, seperti faktor pendukung dan faktor penghambat 
dalam pembelajaran. Berikut uraian faktor pendukung dan penghambat 
program akselerasi.  
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1) Faktor Pendukung 
Menurut Alsa dalam Evi Amalia Setya Ningtyas (2007:8),  
beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan program akselerasi 
antara  lain,  (1) lebih memberikan tantangan dari pada program 
reguler; (2) memberi kesempatan untuk belajar lebih mendekati 
kesesuaian dengan kemampuan, sehingga mendorong motivasi 
belajar yang lebih tinggi; (3) terstimulasi oleh lingkungan sosial 
karena berada dalam satu kelas dengan peserta didik lain yang 
kemampuan intelektualnya sebanding, sehingga lebih memberikan 
tantangan dan tidak memungkinkan bermalas-malasan dalam  
belajar; (4)  dapat lulus lebih cepat sehingga memungkinkan meraih 
gelar sarjana pada usia yang relatif muda; (5) tidak banyak 
membebani biaya orang tua dan pemerintah.  
Sedangkan menurut Southern dan Jones dalam Reni Akbar 
dan Hawadi (2004:38) faktor pendukung program akselerasi tahfidz 
adalah (1) meningkatkan efisensi dalam belajar; (2) meningkatkan 
efektivitas belajar; (3) merupakan pengakuan atas prestasi yang 
dimiliki; (4) meningkatkan waktu lebih cepat dalam meniti karier; 
(5)meningkatkan produktivitas; (6) meningkatkan pilihan eksplorasi 
pendidikan; (7) mengenalkan siswa dalam kelompok baru. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
dalam program akselerasi adalah 
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a) Memberi kesempatan untuk belajar lebih mendekati kesesuaian 
dengan kemampuan, sehingga mendorong motivasi belajar 
yang lebih tinggi. Hal ini dapat diartikan peserta didik tidak 
diberi tekanan untuk mengikuti program akselerasi dan orang 
tua memberikan motivasi yang positif. 
b) Terstimulasi oleh lingkungan sosial karena berada dalam satu 
kelas dengan peserta didik lain yang kemampuan 
intelektualnya sebanding, sehingga lebih memberikan 
tantangan dan tidak memungkinkan bermalas-malasan dalam  
belajar. Hal ini membuat siswa mengerti akan tugas, tanggung 
jawab, dan konsekuensi dalam mengikuti program akselerasi. 
c) Dukungan emosional guru yang diberikan kepada siswa dalam 
mengikuti program akselerasi. 
d) Adanya reward akan keberhasilan yang telah dilakukan oleh 
siswa. 
2) Faktor Penghambat 
Menurut Hermino dalam Evi Amalia Setya Ningtyas 
(2014:210), faktor penghambat merupakan  faktor yang membatasi, 
menghalangi, atau mencegah pencapaian hasil yang memaksa 
pembatalan pelaksanaan dari  tujuan program yang sedang 
dilakukan. Sedangkan berdasarkan Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003,  yang menjadi  faktor  
penghambat dalam pogram akselerasiantara lain penilaian individu 
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terhadap  dirinya atau  konsep  diri yang mempengaruhi individu 
dalam bertingkah laku, sehingga individu menjadi tertutup dan 
kurang tertarik untuk menjalin hubungan sosial dengan teman 
sebayanya,  merasa tidak percaya diri ketika  harus berpartisipasi 
dalam aktivitas sosial. 
Menurut Southerns dan Jones dalam Hawadi (2004:39), 
faktor penghambat dalam program akselerasi meliputi 4 segi yaitu, 
a) Segi Akdemik 
(1) Siswa akselerasi kurang matang secara sosial, fisik, dan juga 
emosional untuk berada dalam tingkat kelas yang tinggi 
meskipun memenuhi kualifikasi secara akademis. 
(2) Prestasi yang ditampilkan siswa pada waktu proses 
identifikasi bisa saja merupakan fenomena sesaat saja. 
(3) Pengalaman yang sesuai untuk anak seusianya tidak dialami 
oleh siswa akselerasi karena tidak merupakan bagian dari 
kurikulum sekolah. 
b) Segi Penyesuaian Sosial 
(1) Siswa akselerasi didorong untuk berprestasi baik secara 
akademis. Hal ini akan mengurangi waktunya untuk 
melakukan aktivitas yang lain. 
(2) Siswa akselerasi akan kehilangan aktivitas dalam masa-masa 
hubungan sosial yang penting pada usianya. 
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(3) Kemungkinan, siswa akselerasi akan ditolak oleh kakak 
kelasnya, sedangkan untuk bermain dengan teman 
sebayanya begitu sedikit. 
c) Berkurangnya Kesempatan Kegiatan Ekstrakurikuler  
(1) Aktivitas ekstrakurikuler berkaitan dengan usia sehingga 
siswa akselerasi akan memiliki kesempatan yang kurang 
untuk berpartisipasi. 
(2) Dalam keaktifan siswa akselerasi lebih pasif berbeda dengan 
siswa yang mengikuti program sekolah secara normal. 
d) Penyesuaian Emosional 
(1) Siswa akselerasi bisa saja akan merasa bosan dengan 
tuntutan yang diberikan. 
(2) Mereka akan kurang mampu dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan barunya. 
Sedangkan menurut Sisk dikutip dari Delisle dalam Reni 
Akbar dan Hawadi (2004:9) faktor penghambat dalam program 
akselerasi adalah siswa merasa bosan, kurang matang secara sosial, 
fisik dan emosional, fobia dengan sekolah, dan kekurangan 
hubungan dengan teman sebaya. 
Dari pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
faktor penghambat dalam program akselerasi adalah 
a) Siswa akselerasi bisa saja akan merasa bosan dengan tuntutan 
yang diberikan. Hal ini bisa saja dikarenakan oleh kurikulum 
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yang tidak sesuai, gaya belajar siswa yang tidak cocok dengan 
gaya mengajar guru, dan lingkungan kelas yang kaku. 
b) Orang tua tidak memberikan motivasi dan perhatian lebih 
kepada siswa. Sehingga Siswa akselerasi kurang matang secara 
sosial, fisik, dan juga emosional untuk berada dalam tingkat 
kelas yang tinggi meskipun memenuhi kualifikasi secara 
akademis. 
 
2. Tahfidz 
a. Pengertian Tahfidz 
Menurut Abdul Aziz Abdur Rauf Al-Hafidz (2015:79) definisi 
menghafal adalah “proses mengulang sesuatu baik dengan membaca 
atau mendengar.” Sedangkan harfiah. M. Isya Krisnaldi, dkk. (2018) 
menurut Menghafal merupakan suatu aktifitas yang dapat mengingat 
suatu materi dalam ingatan, untuk nantinya diingat kembali secara  
harfiah. 
Sehingga dapat disimpulkan tahfidz adalah  suatu aktifitas yang 
dilakukan untuk mengingat di luar kepala terhadap Al Qur’an, diawali 
dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Naas, dan 
membacanya termasuk ibadah. 
b. Manfaat Menghafal Al Qur’an 
Sebagai dari umat Islam harus mengetahui keutamaan atau 
pentingnya Tahfidz (menghafal Al Qur’an), agar dapat menggerakkan 
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hatinya untuk menjadi tahfidz. Menurut Raisya Maula Ibnu Rusyd 
(2015:162) manfaat dari Tahfidz bagi seseorang adalah sebagai berikut:  
1) Orang yang hafal Al Qur’an derajatnya lebih tinggi daripada orang 
lain yang tidak hafal Al Qur’an.  
2) Orang yang hafal Al Qur’an termasuk sebaik-baiknya manusia, 
karena ia tergolong pada orang yang mempelajari Al Qur’an. Seperti 
hadits Dari shahabat ‘Utsman bin ‘Affan radhiallahu ‘anhu berkata, 
bahwa Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda : 
 َلَاق َمَّلَس َو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر َن اَمْثُع ْنَع 
 َمَّلَع َت ْنَم ْمُك ُر ْ يَخ ْرُقْلاآ  َو َن)ي راخيلاىور( ُوَمَّلَع    
“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur`an dan 
mengajarkannya.” [Al-Bukhari 4639] 
3) Mendapatkan Syafaat dari bacaan Al Qur’an pada hari kiamat.  
 َأ ْنَع  ُل ْوُق َي ِوَّللا َل ْوُسَر ُتْعَِسَ : َل َاق ُوْنَع وُّللا َيِض َر َةَم اَم ُأ ِبِ
 ْرُقْل ا و ُء َر ْق ا : َن آ  ِةَم َايِقْلا َم ْو َي ىِت َْأي ُوَّن َِأف  ِِوب اَحْص َلا اًعيِفَش
)ملسم هاور( 
Dari Abu Umamah RA, dia berkata : Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda : “bacalah al Qur’an itu karena ia akan datang pada 
hari kiamat sebagai pemberi syafa’at bagi para pembacanya.” (HR. 
Muslim) 
Seseorang yang menjadi tahfidz sudah tentu membaca Al Qur’an. 
Bahkan bacaannya sangat sering. Dan karena hal tersebut kelak pada 
hari kiamat akan mendapatkan pertolongan. 
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4) Menjadi seorang tahfidz berarti kita sedang mencontoh kebiasaan 
Rasulullah SAW.  
5) Menghafal Al Qur’an seseorang telah memiliki modal yang utama 
dalam mempelajar agama islam. Sebagaimana kita tahu Al Qur’an 
dan hadits sebagai sumber utama ajaran islam. 
6) Dengan menjadi tahfidz, seseorang telah memiliki modal utama 
dalam berdakwah 
7) Seorang tahfidz tekah ikut andil dalam menjaga keaslian Al Qur’an. 
Walaupun Al Qur’an sudah dijamin oleh Allah kemurniannya. 
Namun tidak dipungkiri banyak umat islam menjadi tahfidz, 
banyaknya kaum muslimin yang hafal Al Qur’an termasuk sebab-
sebab dijaminya keaslian Al Qur’an oleh Allah SWT.  
8) Menghafal Al Qur’an akan memudahkan seluruh doa-doa si 
penghafal akan di kabulkan. 
Sedangkan menurut Aulia Rachmawati (2017:41) manfaat 
menghafal Al Qur’an adalah : 
1) Mendapatkan kemenangan di dunia dan di akhirat apabila disertai 
dengan amal sholeh dalam menghafalnya.  
2) Ingatan menjadi tajam dan pemikirannya jadi cemerlang 
3) Dengan menghafal Al Qur’an bisa membuat seseorang lebih 
berprestasi 
4) Memiliki perilaku yang baik dan jujur 
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5) Dalam berbicara fasih, ucapannya benar, dan dapat mengeluarkan 
fonetik arab dari landasannya secara alami 
Berdasarakan paparan teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
menghafal Al Qur’an memiliki banyak manfaat, sebagai berikut 
1) Mendapatkan kemenangan berupa syafaat dari bacaan Al Qur’an 
pada hari kiamat 
2) Menghafal Al Qur’an sama dengan menjaga keaslian Al Qur’an. 
3) Menghafal Al Qur’an seseorang telah memiliki modal utama dalam 
mempelajari agam islam sehingga membuatnya lebih berprestasi. 
4) Dengan menghafal Al Qur’an berarti seseorang mencontoh 
Rasulullah baik dalam perilaku maupun ucapannya. 
c. Tujuan Menghafal Al Qur’an 
Upaya nyata untuk menjaga kemurniaan Al Quran salah 
satunya yaitu dengan menghafalkannya. Berdasarkan hal tersebut, 
menghafal Al Qur’an menjadi sangat penting sebagaimana dijelaskan 
oleh Ahmad Syaiful Anam dan Amalia Mu’minah Nailusysyifa (2013 : 
84) 
1. Mengharapkan ridha dari Allah SWT. Sebagaimana dijelaskan 
pada surat Al Khaf ayat 110. 
                         
                      
   
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 “Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu 
itu adalah Tuhan yang Esa". barangsiapa mengharap perjumpaan 
dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang 
saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam 
beribadat kepada Tuhannya.” (QS.Al-Khaf {18}: 110) (Departemen 
Agama Republik Indonesia, 2012:304). 
 
2. Menjadi dai atau mubaligh yang siap melaksanakan amar ma’ruf 
nahi munkar. Seperti dalam ayat Al Qur’an surat Yusuf ayat 108. 
                               
         
“Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, Aku dan orang-orang yang 
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang 
nyata, Maha Suci Allah, dan Aku tiada termasuk orang-orang yang 
musyrik".” (QS.Yusuf {12}: 108 ) (Departemen Agama Republik 
Indonesia, 2012:248). 
 
3. Ikut menjaga Al Quran dari setiap usaha penyimpangan yang 
dilakukan orang-orang yang tidak bertanggung jawab dan sangat 
memusuhi islam. Seperti jaminan Allah akan menjaga kemurnian 
Al Qur’an dalam surat Al Hijr ayat 9. 
 ْلَّز َن ُنَْنَأَّنِإ َو َرْكِّذلا اَن َن وُظَِفَلَ ، َُول اَّن ِإ 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al Hijr 
{15}: 9) (Departemen Agama Republik Indonesia, 2012:262). 
4. Menjadi agen perubahan dalam masyarakat. Seorang penghafal Al 
Qur’an harusnya menjadi pionir dalam setiap kebaikan 
sebagaimana ia seharusnya menjadi garda terdepan dalam 
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meninggalkan kemungkaran. Sebagaimana dijelaskan pada surat Al 
Anfaal ayat 25. 
                   
       
“Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus 
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan 
Ketahuilah bahwa Allah ama t keras siksaan-Nya.” (QS. Al Anfaal 
{8}: 25) (Departemen Agama Republik Indonesia, 2012:177). 
 
Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf (2002:13) tujuan 
menghafal Al Qur’an adalah sebagai berikut : 
1. Menjaga kemutawatiran Al-Qur’an di dunia 
2. Meningkatkan kualitas iman dan keilmuan umat Islam 
3. Menjaga terlaksananya sunnah-sunnah Rasulullah SAW di muka 
bumi 
4. Menjauhkan mukmin dari aktivitas yang tidak ada nilai di sisi 
Allah SWT 
Dari paparan teori di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
menghafal Al Qur’an adalah sebagai berikut : 
1. Menjaga Al Qur’an di muka bumi ini 
2. Meningkatkan kualitas dan keilmuan umat Islam 
3. Mengharapkan ridha dari Allah 
4. Menjadi mukmin yang siap dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi 
munkar. 
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d. Langkah-langkah dalam menghafal Al Qur’an 
Menjadi tahfidz memang tidak mudah, sehingga jatuh bangun 
dalam menghafal Al Qur’an itu bukanlah hal yang aneh. Untuk menjaga 
semangat dalam menghafal Al Qur’an, dapat diuraikan langkah-langkah 
dalam menghafal Al Qur’an untuk menjadi tahfidz. Menurut Ahda Bina 
A (2011:36) ada beberapa yang perlu diperhatikan sebelum mulai 
menghafal Al Qur’an, di antaranya adalah : 
1) Niat yang benar 
Jika hendak mulai menghafal Al Qur’an harus menetapkan 
niat yaitu semata-mata untuk menggapai ridha-Nya, memperoleh 
ketinggian derajat dalam surga-Nya. Bukan untuk tujuan dunaiwi, 
entah itu harta, wibawa ataupun martabat di lingkungan sosial. 
Segala sesuatu terganung pada niat. Niat yang lemah 
menjadi penentu kegagalan seseorang. Sedangkan, niat yang 
sungguh-sungguh menjadi penentu kesuksesan dan keberhasilan 
dalam segala hal. Demikian pula, niat yang kuat dan bersunguh-
sungguh dalam menghafal Al Qur’an untuk menjadi tahfidz akan 
mengantarkan sesorang ke tangga keberhasilan (Raisya Maula Ibnu 
Rusyd, 2015:165). 
Hendaklah saat akan menghafal Al Qur’an memiliki hati 
yang ikhlas hanya mengharap ridha Allah SWT dan mengharapkan 
balasan dari-Nya. Karena tidak akan diterima oleh Allah jika suatu 
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amalan tidak dilakukan secara ikhlas dan mengharap ridha-Nya. 
(Yahya Abdul Fattah Az Zawawi, 2018:45) 
Oleh karena itu, seseorang yang hendak menghafal Al 
Qur’an dan menjadi seorang tahfidz harus memiliki niat yang baik. 
Lalu peganglah kuat-kuat niat yang baik tersebut sehingga 
dimudahkan dalam proses menghafal Al Qur’an. 
2) Berdoa berulang-ulang dengan sepenuh hati 
Allah telah berfirman : 
 ِّذِلل َناَءْرُقْلاَان ْرَّسَي ْدَقَلَو    رِكَّدُّم ْنِم ْلَه َف ِرْك 
“Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Quran untuk 
pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?” 
(QS.Al Qamar {54}:17) (Departemen Agama Republik Indonesia, 
2012:529). 
Dalam ayat lain, Allah berfirman kepada Rasulullah 
    
“Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) 
Maka kamu tidak akan lupa.” (QS.Al A’la {87}:6) (Departemen 
Agama Republik Indonesia, 2012:591). 
Dengan demikian, jelas bahwa Allah yang mampu 
membuat hambanya membaca dan hafal Al Qur;an. Maka bila 
seseorang ingin menjadi tahfidz Al Qur’an dengan baik, sudah 
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seharusnya kita selalu bersungguh-sungguh untuk memohon 
pertolongan Allah. Tertutama pada waktu-waktu mustajab. 
Misalnya saat tengah malam, turun hujan, dan setelah shalat wajib. 
3) Memperbanyak istighfar dan meninggalkan maksiat 
Imam Nawawi pernah berpesan, “sudah selayaknya bagi 
orang yang hendak menghafal Al Qur’an untuk menjaga kebersihan 
hatinya dari segala macam kotoran, sehingga dirinya menjadi 
pantas untuk membaca, menghafal, dan memperdalam pengetahuan 
tentang Al Qur’an.” 
 
Seperti firman Allah 
                           
“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu Maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” (QS.Asy-Syura 
{42}:30) (Departemen Agama Republik Indonesia, 2012:486). 
Berkenaan dengan ini, Dhahhak bin Muzahim memberikan 
komentar, “Maka musibah manakah yang lebih besar daripada 
hilangnya hafalan Al Qur’an?” 
Sehingga salah satu cara untuk dimudahkan dan 
dilancarkan dalam menghafal hendaknya menjauhi perbuatan 
maksiat. Karena, maksiat sangat besar pengaruhnya bagi kegagalan 
seseorang untuk menghafal. 
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4) Menyediakan waktu luang yang memadai 
Allah Berfirman : 
                        
       
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. 
dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah 
mengetahuinya.” (QS.Ali Imran {3}:92) (Departemen Agama 
Republik Indonesia, 2012:62). 
 
Selayaknya seseorang perlu memperhatikan bahwa apapun 
urusan duniawi yang sedang ada dihadapannya, tidak ada nilainya 
seujung kukupun dibandingkan satu Ayat Al Qur’an. 
5) Menyediakan waktu khusus untuk membaca dan menghafal Al 
Qur’an setiap hari 
Jika seseorang sudah mempunyai niat untuk menjadi 
seorang tahfidz hendaknya menyediakan waktu khusus setiap hari 
dan menjaganya dengan tertib dan disiplin. Sebagaimana halnya 
kita menyediakan waktu khusus untuk makan dan minum. 
Namun waktu yang diediakan juga harus disesuaikan 
dengan agenda kegiatan sehari-hari, sehingga tidak memberikan 
beban melebihi kemampuannya. Maka sebelum memulai, 
hendaknya melihat dahulu seberapa cepat kemampuan untuk 
menghafal dan mempertahankan hafalan secara teliti. 
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Oleh sebab itu, konsisten atau istiqamah sangat mungkin 
seseorang sukses menghafal Al Qur’an dengan cepat dan dalam 
waktu singkat. 
6) Bangun tidur pagi-pagi 
Alangkah baiknya kita membaca dan menghafal Al Qur’an 
setelah shalat fajar dengan berbagai alasan : 
(1) Memperoleh barokah dari doa Rasulullah SAW 
(2) Pada waktu tersebut, kita belum sibuk dengan urusan duniawi 
yang akan menggangu waktu kita untuk membaca dan 
menghafal Al Qur’an 
(3) Pada waktu tesebut, badan masih segar dan pikiran masih 
jernih, sehingga memudahkan kita untuk menghafal Al Qur’an 
7) Menghafal Al Qur’an dari satu Mushaf  
Salah satu memperkuat hafalan adalah dengan menghafal dari 
satu mushaf, dan tidak mengganti-ganti bentuk mushaf Al Qur’an 
yang digunakan untuk menghafal. Akan tetapi, jika mengganti-
ganti mushaf maka posisi ayatnya juga akan berubah. Hal ini bisa 
mempersulit hafalan. 
Jika seseorang tetap konsisten dengan satu mushaf maka 
bentuk dan posisi ayat dalam mushaf akan terekam dengan baik 
dalam ingatan. Karena manusia menghafal dengan penglihatan 
seperti juga dengan pendengarannya. Yahya Abdul Fattah Az 
Zawawi (2018:53). 
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Sedangkan menurut Ahsin W. Al Hafidz (2005:43) langkah-
langkah dalam menghafal Al Qur’an harus diawali : 
1) Qiyaumul Lail (Shalat Malam) 
Qiyaumul lail merupakan tingkah laku orang shaleh 
terdahulu. Mereka melakukannya karena mereka mengetahui 
bahwa waktu itu memiliki banyak keistimewaan yang dapat 
memberikan kekhusyu’an dan membuka hati agar lebih tenang 
sehingga dapat menerima sesuatu dengan baik dan mudah 
2) Puasa 
Ibadah puasa merupakan bentuk riadlah yang sangat baik 
untuk seseorang yang sedang proses menghafal, selain itu juga 
memiliki manfaat untuk memberikan kesehatan tubuh dan mental. 
3) Memperbanyak Dzikir dan Doa 
Membuahkan kedekatan kepada Allah. Seberapa jauh 
seseorang melakukan dzikir kepada Allah, maka sejauh itu pula 
kedekatannya kepada Allah, dan seberapa jauh seseorang lalai 
melakukan dzikir, maka sejauh itu jarak yang memisahkannya 
dengan Allah. 
Dari paparan teori di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
menghafal Al Qur’an adalah sebagai berikut : 
1) Niat yang benar 
2) Memperbanyak istighafar dengan cara berdzikir dan berdoa 
3) Meninggalkan maksiat 
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e. Metode Menghafal Al Qur’an 
Setiap orang tentu yang memiliki keinginan untuk menghafal 
Al Qur’an sudah pasti ingin sukses dengan mudah dan dalam waktu 
yang singkat. Namun, tidak semua orang mampu melakukannya. Hal 
tersebut, tergantung cara atau metode yang digunakannya. Memang 
setiap orang memiliki cara atau metode yang berbeda-beda untuk 
menghafal Al Qur’an.  
Ada banyak metode yang bisa digunakan untuk proses 
menghafal Al Qur’an. Raisya Maula Ibnu Rusyd (2015:173) 
mengutarakan empat metode untuk menghafal Al Qur’an, yaitu : 
1) Metode Bin Nazhar 
Metode bin nazhar artinya dengan melihat teks. Metode 
bin nazhar adalah membaca ayat-ayat yang hendak dihafalkan 
secara cermat dan berulang-ulang. Mengulang ayat tersebut tidak 
asal, tetapi ada caranya. Caranya adalah sebagai berikut : 
a) Membaca ayat pertama dengan cermat dan tartil, kemudian 
diulangi sebanyak 20 kali. Pada awalnya, bisa jadi dalam 
pengucapan masih terbata-bata, tapi pada pengucapan yang ke-
20, insya Allah sudah akan fasih dalam pengucapan bahkan 
tanpa melihat lagi. Kuncinya cukup membaca dan jangan 
menghafal, apalagi memejamkan mata. 
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b) Bacalah ayat yang kedua seperti pada metode yang pertama 
sebanyak 20 kali. Bila sudah selesai membacanya, maka 
gabungkan ayat pertama dan kedua lalu baca sebanyak 20 kali 
dua ayat tersebut. 
c) Bacalah ayat ketiga seperti metode pada ayat pertama dan 
kedua. Bila telah selesai, bacalah ayat pertama sampai ketiga 
sebanyak 20 kali. 
d) Bacalah ayat keempat dengan metode yang sama seperti pada 
ayat pertama sampai ketiga. Setelah selesai baca ayat pertama 
sampai keempat sebanyak 20 kali 
e) Pada ayat kelima, lakukan cara yang sama seperti sebelumnya. 
Bila telah selesai baca ayat pertama sampai kelima sebanyak 
20 kali. Simpan dahulu apa yang sudah didapatkan. Insya 
Allah, sudah hafal 5 ayat bahkan titik dan komanya dengan 
akurat.  
f) Jika ingin menambah hafalan lakukan langkah-langkah seperti 
sebelumnya. 
2) Metode Talaqqi 
Metode talaqqi ini dilakukan dengan cara menyetorkan 
hafalan kepada guru tahfidz. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana kemajuan hafalan seorang tahfidz dari hari kehari. 
Tentu saja guru tahfidz adalah orang yang sudah hafal Al Qur’an 
dengan baik dan benar. 
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3) Metode Takrir 
Metode takrir artinya mengulang. Metode ini dilakukan 
dengan cara mengulang materi hafalan sebelumnyayang sudah 
disetorkan kepada guru tahfidz. Metode ini digunakan agar hafalan 
sebelumnya tetap terjaga dengan baik dan tidak hilang. Metode 
takrir bisa dilakukan sendiri tanpa guru. 
4) Metode Tasmi’ 
Metode tasmi’ artinya mendengarkan. Metode tasmi’ 
dilakukan dengan cara memperdengarkan hafalan  kepada orang 
lain, baik perseorangan atau dalam kelompok banyak. Tujuannya, 
agar calon tahfidz bisa diketahui dimana letak kekurangannya 
dalam menghafal ayat-ayat Al Qur’an, baik dari segi pengucapan 
huruf maupun dari aspek tajwidnya. Sehingga dapat diketahui 
dimana letak kekurangan dan dapat diperbaiki kekurangannya 
dalam menghafal ayat-ayat Al Qur’an. 
Yasir Nashr (2015: 105) juga mengutarakan metode untuk 
menghafal Al Qur’an. Metodenya adalah metode talqin. Metode ini 
memiliki langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Mengulang setiap ayat sebanyak 10 kali. Lalu membaca ayat kedua 
sebanyak 10 kali. Lalu gabungkan dua ayat tersebut dan hafalkan 
sebanyak 5 kali. Lalu, membaca ayat ketiga sebanyak 10 kali. Lalu, 
gabungkan ketiga ayat tersebut dan hafalkan sebanyak 5 kali. 
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2) Bila anak salah pada sebuah ayat saat setoran hafalan. Maka dia 
harus mengulang ayat tersebut sebanyak 10 kali lagi. Bila masih 
belum dapat menghafal dengan baik dan benar, maka ia harus 
mengulang sebanyak 10 kali lagi, dan seterusnya. 
3) Dimungkinkan meminta bantuan saudara, atau guru, atau teman 
untuk dijadikan untuk memudahkan dalam setoran hafalan.  
4) Dalam hafalan harus menyuarakan dengan keras sehingga dapat 
didengar dengan baik oleh guru tahfidz. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dari kajian hasil penelitian, peneliti menemukan macam-macam 
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang peneliti teliti, diantaranya 
sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Misbahul Munir (UMS, 2005) dengan 
judul “Strategi Pembelajaran Tahfidz Ma‟had Isykarima Gerdu Karangpandan 
Karanganyar” penilitian ini menyimpulkan bahwa model menghafal di 
Isykarima ada 9 yang meliputi : (1)  Hifzhil Jadiid  (hafalan baru) (2) 
Muraja‟ah Hifzhil Jadiid (pengulangan hafalan baru) (3) Muraja‟ah Juz‟iyyah 
(pengulangan setiap juz) (4)  Tashiihul Hifzh Wa Tilaawah  (pembenaran 
hafalan dan bacaan) (5) Muraja‟ah Ammah  (Pengulangan secara umum) (6) 
Musabaqah Hifzhul Qur‟an  (perlombaan menghafal Al-Qur‟an)  (7) Menjaga 
dan merawat Al-Qur‟an (8) Evaluasi Bulanan (9) Ujian Akhir Tahfidz . 
Misbahul Munir menyimpulkan dari Sembilan model ini model “Pengulangan” 
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kiranya sangan tepat sekali di antara model satu dengan yang lain saling 
mempengaruhi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Ida Khusniyah (IAIN 
Tulungagung, 2014) dengan judul “Menghafal Al-Qur’an dengan Metode 
Muraja’ah Studi Kasus di Rumah Tahfidz Al-Ikhlash Karangrejo 
Tulungagung” penelitian ini menyimpulkan bahwa Proses menghafal Al-
Qur’an Studi Kasus di Rumah Tahfidz Al-Ikhlash Karangrejo Tulungagung. 
Yaitu dengan menggunakan system One Day One Ayat (1 hari 1 ayat) dan lagu 
tartil. Dimana seorang Ustadz/Ustadzah membacakan ayat sesuai lagu tartilnya 
yang akan dihafal oleh santri, selanjutnya santri menirukan sampai 
benarmakhraj maupun tajwidnya yang didengar dan dites oleh 
Ustadz/Ustadzah. Di dalam proses menghafal Al-Qur’an tentunya harus ada 
niat yang ikhlas, meminta izin kepada orang tua, mempunyai tekad yang besar 
dan kuat, istiqomah, dan lancar membaca 
Berdasarkan penelitian di atas, serta kajian terhadap beberapa buku 
tentang program cepat menghafal Al-Quran, maka penulis terinsprasi meneliti 
tentang penerapan model pembelajaran akselerasi tahfidz di MI Ta’mirul Islam 
Surakarta tentang: 1) Penerapan model pembelajaran Akselerasi Tahfidz dalam 
menghafal Al Qur’an di MI Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 
2018/2019, 2) faktor-faktor penghambat dan pendukung dalam menerapkan 
model pembelajaran dalam menghafal Al Qur’an di MI Ta’mirul Islam 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
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Penelitian yang dilakukan penulis ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya karena para peneliti sebelumnya terfokus pada metode umum 
menghafal Al-Qur’an yang diterapkan di suatu lembaga pendidikan Islam dan 
juga program menghafal secara cepat. Sedangkan penelitian penulis adalah 
program khusus untuk menghafalkan Al-Qur’an pada siswa Madrasah 
Ibtidaiyah selama menempuh pendidikan. Sehingga penulis menyimpulkan 
bahwa penelitian penulis ini  belum pernah diteliti sebelumnya dan telah 
memenuhi kriteria kebaruan sehingga layak untuk diteliti. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2017:91) kerangka berfikir 
adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. 
Al Qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW sebagai mukjizat melalui malaikat Jibril, yang telah disampaikan kepada 
umatnya dengan jalan mutawatir, untuk mengatur kehidupan manusia secara 
keseluruhan. 
Al Qur’an merupakan kita suci umat Islam, karena dalam Al Qur’an 
memberikan semua petunjuk untuk menjalani kehidupan di dunia dan akhirat. 
Al Qur’an adalah penerang untuk mengeluarkan umat manusia dari segala 
kegelapan menuju cahaya dan membimbing ke jalan yang lurus. Sebagai umat 
muslim memiliki kewajiban untuk menjaga kemurnian Al Qur’an, salah 
satunya adalah dengan menghafal ayat-ayat yang ada di dalam Al Qur’an. 
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Kewajiban setiap muslim terhadap Al Qur’an adalah menjaganya, salah 
satunya adalah menghafalkan ayat-ayat yang ada di dalamnya. Dalam 
perkembangannya sekarang ini banyak lembaga-lembaga pendidikan yang 
menerapkan program tahfidz. 
Salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan program tahfidz 
adalah MI Ta’mirul Islam Surakarta yang diberi nama Program Akselerasi 
Tahfidz.  Proses  menghafal  Al-Qur’an  dengan  menggunakan Program 
Akselerasi akan menghasilkan  kelancaran  dalam menghafalkan Al-Qur’an  
minimal 5  Juz, hal  ini dikarenakan program akselerasi merupakan program 
yang dikhususkan untuk anak-anak yang memiliki kemampuan dan kecerdasan 
lebih. Sehingga dapat mempermudah anak-anak untuk menghafal setiap 
saatnya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Istilah “penelitian” berasal dari bahasa Inggris yaitu research (re = 
kembali, dan seach = mencari) dengan demekian, research  berarti mencari 
kembali yang menunjukkan adanya proses berbentuk siklus yang bersusun dan 
berkesinambungan. (Zainal Arifin, 2012 : 1)  
Menurut Hardi (2014 : 1)  Metode Penelitian adalah segala suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh manusia, secara pribadi maupun kelompok dan pastilah 
mempunyai tujuan. Sedangkan menurut Sugiyono (2017 : 6) metode penelitian 
adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga 
pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 
data dan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian dengan tujuan serta 
kegunaan tertentu. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut Afifuddin 
dan Beni Ahmad Saebani (2012 : 57) penelitian kualitatif adalah metode yang 
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 
61 
 
 
 
merupakan instrumen kunci, teknik pengumpulan datan dilakukan secara 
triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. Sedangkan menurut Lexy J. Moleong 
(2016 : 6) penelitian kualitatif adalah penelitain yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah metode yang memfokuskan pada pemahaman fenomena sosial 
dari sudut pandang partisipan secara deskriptif yang diperlukan oleh peneliti.  
Menurut Zainal Arifin (2012 : 41) Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang digunakan untuk mengambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan-
persoalan tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi pada saat ini, baik tentang 
fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara berbagai 
variabel dalam suatu fenomena. Sedangkan menurut Subana dan Sudrajat (2011 : 
26) penelitian deskriptif adalah penelitian untuk mengangkat fakta, keadaan, 
variabel, dan fenomena-fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan 
menyajikannya apa adanya. 
Sehingga dapat disimpulkan penelitian deskriptif adalah penelitian untuk 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek atau 
objek dalam penelitian dapat berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang 
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lainnya yang pada saat sekarang (saat dilakukan penelitian) berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau apa adanya. 
Dalam penelitian deskriptif data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian hasil penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. (Lexy 
J. Moleong 2013 : 11) 
Dalam penelitian ini penulis menggambarkan dan menjelaskan 
bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Akselerasi Tahfidz di MI Ta’mirul 
Islam Surakarta. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian   
Penelitian dilakukan di MI Ta’mirul Islam Surakarta dengan alasan 
dan pertimbangan bahwa penulis tertarik karena lembaga ini menerapkan 
program akselerasi tahfidz bagi siswa sekolah dasar dalam hafalan Al Quran 
agar dapat berkembang sesuai dengan tahapan perkembangan siswa. 
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2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Juli tahun 
2019. 
Tabel 3.1 : Matrik Penelitian dan Pembuatan Skripsi 
 
 
 
 
 
No Kegiatan 
Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
1 Pengajuan Judul        
2 Observasi Awal        
3 
Penyusunan 
Proposal 
    
 
   
4 Persiapan penelitian        
5 Pengumpulan data        
6 Analisis data        
7 Penyusunan hasil        
8 
Penyusunan Laporan 
Akhir 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah individu yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti (Suharsimi Arikunto, 2013:188). Dalam penelitian ini, subjek yang 
diteliti adalah siswa dan guru program akselerasi tahfidz. 
2. Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberi 
informasi tentang situasi dan kondisi pada latar penelitian (Lexy J.Moleong, 
2016:132). Sebagaimana informan dalam penelitian ini adalah ketua 
pelaksana program Akselerasi dan kepala MI Ta’mirul Islam Surakarta. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data, diantaranya :  
1. Metode Observasi 
Haris Herdiansyah (2013:131) mengemukakan bahwa, observasi 
adalah kegiatan untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun 
jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta dapat 
mengungkap apa yang ada dibalik munculnya perilaku dan landasan suatu 
sistem tersebut. Sedangkan menurut Nawawi dan Martini dalam Afifuddin 
dan Beni Ahmad Saebani (2012:134) observasi adalah pengamatan dan 
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pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu 
gejala dalam objek penelitian. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa observasi 
adalah suatu proses dengan maksud merasakan dan kemudian memahami 
pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan 
yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi 
yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian yang sedang dilakukan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipan 
yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang 
sedang diamati atau orang sedang diamati sebagai sumber data penelitian. 
Hal yang diamati adalah program akselerasi tahfidz yang ada di MI Ta’mirul 
Islam Tahun Pelajaran 2019/2020. Dalam kegiatan observasi ini dilakukan 
untuk mengamati kegiatan siswa dalam penerapan program akselerasi 
tahfidz yang ada di MI Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui responden 
secara mendalam. (Sugiyono, 2017 : 194) Sedangkan menurut Lexy 
J.Moleong (2016:186) wawancara adalah sebuah percakapan dengan maksud 
tertentu.  
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa wawancara 
adalah suatu kegiatan untuk mendapatkan informasi yang tepat dari informan 
yang terpercaya secara mendalam. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondenya sedikit atau kecil.  
Jenis wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah wawancara 
tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 
di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. (Sugiyono, 
2017 : 197) Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 
besar permasalahan yang ditanyakan. Wawancara dalam penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh data mengenai program akselerasi tahfidz 
pada MI Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2019/2020. Yang 
menjadi subjek wawancara dalam penelitian ini adalah guru akselerasi, siswa 
program akselerasi, kepala sekolah MI Ta’mirul Islam Surakarta dan Ketua 
pelaksanaan program akselerasi tahfidz. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani (2012: 141) 
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data serta informasi melalui 
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pencarian dan penemuan bukti-bukti. Sedangkan menurut Lexy J.Moleong 
(2013:216) metode dokumentasi adalah setiap pernyataan tertulis yang 
disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 
peristiwa.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat dikatakan bahwa 
dokumentasi adalah proses dalam melakukan pengumpulan, pencarian, 
penyelidikan, pemakaian, dan penyediaan dokumen untuk mendapatkan 
keterangan, penerangan pengetahuan dan bukti serta menyebarkannya 
kepada pengguna tentang suatu informasi.  
Dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data melalui 
dokumentasi yang tersedia. Teknik ini untuk menggali data tentang sejarah 
dan tujuan berdirinya, visi, misi, profil sekolah, rencana program akselerasi 
tahfidz di MI Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2019/2020.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. 
 
E. Teknik Keabsahan Data  
Dari data penelitian yang dilakukan, peneliti memilih triangulasi. 
Menurut Lexy J. Moleong (2016 : 330), triangulasi merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan untuk keperluan pengecekan 
data atau sebagai pembanding terhadap data yang telah diperoleh. Dalam teknik 
pemeriksaan menggunakan : 
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1. Triangulasi sumber, yaitu peneliti menguji kebenaran data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Maka data 
yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya apabila diperoleh 
dari beberapa sumber. Untuk itu, peneliti melakukan wawancara dengan 
kepala sekolah dan guru tahfidz untuk mendapatkan data mengenai program 
akselerasi tahfidz untuk siswa sekolah dasar dalam rangka mendukung 
proses pengembangan kemampuan menghafal Al Quran pada siswa dan diuji 
kebenarannya.  
2. Triangulasi metode, yaitu peneliti menguji dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda, yaitu dengan 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk itu, peneliti 
melakukan observasi mengenai aktivitas anak dalam kegiatan pembelajaran, 
melakukan wawancara mengenai perkembangan bahasa anak dan 
dokumentasi saat kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Teknik keabsahan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber dan trianggulasi metode. Dengan triangulasi sumber, 
bukan hanya sekedar untuk mengetes kebenaran dan pengumpulan berbagai 
macam pengumpulan data saja, tetapi juga usaha untuk melihat melihat berbagai 
data untuk mencegah kesalahan dalam menganalisisnya. Dan dengan triangulasi 
metode, data yang diperoleh melalui wawancara akan diuji keabsahan dengan 
hasil pengamatan penelitian. Data tersebut nantinya akan dibandingkan dengan 
69 
 
 
 
data hasil analisis dokumen. Artinya, peneliti menggunakan teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Afifuddin (2012:145), analisis data adalah proses mengatur 
urutan data mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar. Sedangkan menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moleong 
(2016 : 248) Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan meutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.   
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam  pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan oleh data.  
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Teknik analisis (interaktif analyze) ini yang dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman 
dalam Sugiyono (2017: 337) mencangkup tiga kegiatan yang dilakukan secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga data yang diperoleh sudah jenuh. Kegiatan 
tersebut adalah, (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan 
kesimpulan (verifikasi).  
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1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak sehingga 
perlu dicatat secara rinci dan teliti. Sehingga perlu segera melakukan analisis 
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal inti, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicri tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberi gambaran yang lebih jelas, sehingga dapat mempermudah peneliti 
untuk mengumpulkan data selanjutnya.   
Kegiatan reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 
misalnya komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 
tertentu. 
2. Penyajian data  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 
grafik, phie chard, pictogram, dan sejenisnya. Sedangkan dalam penelitian 
kualitatif penyajian data berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart, dan sejenisnya.  Yang paling sering penyajian data dalam 
penelitian kualitatif adalah menggunakan teks yang bersifat naratif.  
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Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut.  
 
 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi.  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah menarik 
kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tapi mungkin 
juga tidak. Karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan terus 
berkembang ketika peneliti berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
temuan baru yang sebelumnya belum ada. Temuan itu dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya belum jelas ketika setelah 
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diteliti menjadi jelas dan berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 
atau teori. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan ini 
dapat dijadikan bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1  Bagan Analisis Data Milles dan Huberman 
Koleksi 
Data  
Display Data 
(Penyajian Data) 
Kesimpulan 
(Verifikasi) 
Reduksi 
Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil Sekolah 
a. Sejarah Berdirinya MI Ta’mirul Islam Surakarta 
Sejarah MI Ta’mirul Islam tidak bisa lepas dari berdirinya 
Masjid Tegalsari, masjid swasta pertama di daerah Surakarta, pada 
tanggal 28 Oktober 1928. Masjid Tegalsari dibangun di atas tanah 
wakaf dari K.H. Ahmad Shofawi seluas 2000 meter persegi. Masjid 
Tegalsari telah berdiri dengan megahnya. Syiar Islam semakin naik  di 
lingkup daerah Tegalsari dan sekitarnya.  
Namun, para perintis ini seakan tidak pernah berhenti untuk 
senantiasa memikirkan perkembangan umat ke depan. Salah seorang 
sesepuh Masjid Tegalsari, H. Ahmaduhidjan, menjelaskan setelah 
selesai mendirikan masjid (1928), kemudian ditahun yang sama 
kembali muncul gagasan untuk membuat sebuah madrasah sebagai 
wahana pendidikan umat. 
“Ketika itu, sebelah selatan masjid masih ada sisa tanah. 
Kemudian para pendiri masjid, ada yang usul agar juga dibuat 
madrasah,” kata Ahmaduhidjan dalam buku tersebut. Gagasan 
pendirian madrasah tersebut juga didorong oleh masih minimnya 
madrasah/pendidikan yang ada. Pada zaman penjajahan Belanda, 
sangat sedikit orang pribumi yang mendapat kesempatan untuk dapat 
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mengenyam bangku sekolah. Maka, lembaga pendidikan menjadi 
penting, selain untuk mengentaskan kebodohan juga dapat menjadi 
sarana syiar Islam di lingkungan tersebut. 
“Sebelumnya, pendidikan di lingkungan Tegalsari sebetulnya 
sudah ada, tapi sebatas privat. Mbah Kiai Shofawi mengundang 
sejumlah kiai untuk datang ke rumahnya dan mengajari putri-putrinya 
belajar ilmu agama, dan kemudian juga turut bergabung siswa putri 
yang lain,” ungkap dia. Kemudian ditunjuklah KH R. M. Adnan atau 
biasa dipanggil Den Kaji Ngadnan, dibantu beberapa orang, untuk 
merintis berdirinya sekolah di lingkup Tegalsari, yang bernama 
“Mardi Busono”. 
Pemilihan nama Mardi Busono ini bukan tanpa alasan. 
Pertama, Mardi Busono memiliki makna baik yakni dari kata mardi 
berarti menata. Sedangakn busono bermakna pakaian. Busono ini juga 
dapat dimaknai agama, karena dalam bahasa Jawa agama bermakna  
ageming aji. Dengan kata lain Mardi Busono memiliki filosofi sebagai 
tempat untuk menata moral dan agama. Kedua, dipilihnya nama dari 
bahasa Jawa (bukan bahasa Arab) ini, sebagai taktik untuk 
menghindari kecurigaan pemerintah kolonial Hindia Belanda, yang 
ketika itu tengah ketat dalam mengawasi kaum santri/pesantren, yang 
diduga banyak terlibat dalam aksi perjuangan melawan penjajah. 
Setelah berdiri, lambat laun para murid pun berdatangan. 
Sebagian besar mereka berasal dari wilayah Tegalsari dan sekitarnya. 
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Dalam keseharian, para murid perempuan memakai kebaya, ada yang 
berkerudung namun sebagian tidak. Sedangkan para guru pria 
berpakaian beskap, bawahan batik dan memakai blangkon, namun 
adapula yang memakai jas dipadu dengan penutup kepala peci hitam, 
simbol nasionalisme.  
Bangunan sekolah terletak di selatan masjid (sekarang kantor 
guru), dan sebagian bertempat di sekitar jedhing pawudhon (tempat 
wudhu) yang hanya dibatasi dengan kayu-kayu. Pada zaman 
pendudukan Belanda, kelas sempat dipindah ke sebelah utara masjid, 
karena bangunan sekolah digunakan sebagai markas Belanda. Sekolah 
Mardi Busono inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya pendidikan 
formal di lingkungan Masjid Tegalsari, yang kemudian dalam 
perkembangannya berubah nama menjadi Madrasah Asasut’ Ta’mir, 
dan pada akhirnya sampai sekarang dikenal sebagai SD Ta’mirul 
Islam Surakarta.  
Lima puluh  tahun sudah, Sekolah Dasar (SD) Ta’mirul Islam, 
Surakarta, Jawa Tengah berdiri. sebuah lembaga pendidikan Islam 
yang bernafas Aswaja di Kota Surakarta berdiri. Meski dihitung baru 
berusia 50 tahun, namun sejatinya ruh pendidikan SD Ta’mirul telah 
dibangun sejak hampir 90 tahun yang lalu. Hal ini tak lepas dari 
pendirian sebuah masjid dan madrasah di daerah Tegalsari Laweyan 
Surakarta, tepatnya dimulai ketika pada tanggal 28 Oktober 1928 
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warga Tegalsari mendirikan masjid swasta pertama di daerah 
Surakarta.  
SD Ta’mirul Islam Surakarta terdaftar sebagai sekolah di 
pemerintah mulai tahun 1968. SD Ta’mirul Islam Surakarta yaitu pada 
awalnya sekolah umum dan madrasah pada awalnya. Yang pada 
awalnya terdapat dua ujian yaitu ujian EBTANAS dan EBTAN 
sehingga siswa siswi yang lulus memiliki 2 ijazah yaitu ijazah 
Pemerintah dan Kemenag. Namun karena seiringnya waktu peraturan 
pemerintah tidak boleh membuat sekolah yang menginduk pada 
keduanya sehingga dari yayasan diputuskan untuk memilih SD 
Ta’mirul Islam Surakarta. 
Lalu seiringnya waktu lagi pemerintah membuat kebijakan 
yaitu maksimal 28 siswa dalam satu kelas dan hanya boleh ada 4 
paralel dalam satu sekolah untuk satu kelas. Setelah berjalan cukup 
lama pemerintah mengeluarkan kebijakan kembali yaitu satu kelas 
hanya ada 2 paralel. Karena kebijakan tersebut banyak pendaftar yang 
ditolak, akhirnya yayasan Ta’mirul Islam membuka MI Ta’mirul 
Islam Surakarta pada tahun 2011 dengan membuka 2 paralel. Setelah 
3 tahun sudah mencapai 3 paralel untuk setiap kelas sampai sekarang. 
Sekarang hanya tinggal kelas 6 yang masih 2 paralel. 
(Berdasarkan dokumen MI Ta’mirul Islam Surakarta diambil pada 
Rabu 10 Juli 2019) 
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b. Identitas Sekolah 
1) NPSN   : 60713824 
2) NSM   : 111233720004 
3) Nama Sekolah  :  MI Ta’mirul Islam Surakarta 
4) Akreditasi   : A 
5) Jenjang    : SD 
6) Status    : Swasta 
7) Alamat Sekolah   : Jl. Dr. Wahidin No. 36 Bumi  
Laweyan Surakarta 
8) Kodepos   : 57148 
9) Nomor Telpon  : (0271) 7451309 
10) Nomor Faks  : - 
11) Email   : www.mitakmirulislam.sch.id 
12) Kota   : Surakarta 
13) Provinsi    : Jawa Tengah 
14) Kecamatan   : Laweyan 
15) Kelurahan   : Bumi 
16) Luas Tanah   : 600 m2   
17) Luas Bangunan  :  Lantai Atas : 1160 m 2 
  
Lantai Bawah : 580 m 
2  
(Berdasarkan dokumen MI Ta’mirul Islam Surakarta diambil pada 
Rabu 10 Juli 2019) 
 
78 
 
c. Visi, Misi dan Tujuan MI Ta’mirul Islam Surakarta 
Visi  : Terwujudnya Siswa yang Berakhlaqul Karimah, 
Berprestasi, Berwawasan Iptek Global yang Dilandasi 
dengan Iman dan Taqwa. 
Misi : 
1) Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan syari’at 
Islam. 
2) Melakssiswaan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
3) Melestarikan dan mengembangkan pengetahuan di bidang 
IPTEK, bahasa, olahraga, seni dan budaya sesuai dengan bakat, 
minat, dan potensi siswa.  
4) Mengembangkan pribadi yang cinta tanah air. 
Tujuan  : 
1. Menumbuhkan siswa yang memiliki kecintaan dalam membaca, 
menghafal, mempelajari, dan mengamalkan Al Qur’an dan 
Hadis. 
2. Memiliki akhlak dan kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai 
Islam untuk bekal hidup bersama di tengah keluarga dan 
masyarakat. 
3. Meningkatkan mutu siswa dengan rata-rata nilai 8,00 serta 
proporsi 90% siswa yang lulus melanjutkan ke 
MTs/SMP/Pondok Pesantren Favorit. 
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4. Memiliki tenaga kependidikan yang profesional dan mampu 
memanfaatkan potensi sumber daya secara optimal sesuai 
kebutuhan. 
5. Meningkatkan mutu dan mengembangkan inovasi pembelajaran 
yang berkualitas dengan melakssiswaan CTL pada semua mata 
pelajaran dan mengembangkan strategi penilaian siswa. 
(Berdasarkan dokumen MI Ta’mirul Islam Surakarta diambil pada 
Rabu 10 Juli 2019) 
d. Keadaan Guru dan Keadaan Siswa  
1) Keadaan Guru  
MI Takmirul mempunyai guru berjumlah 34. Dengan 
jumlah guru program akselerasi tahfidz 12 orang yaitu  Berikut 
data guru beserta karyawa di MI Ta’mirul Islam Surakarta:  
Tabel 4.1 : Tabel Data Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No STATUS 
TINGKAT PENDIDIKAN 
JML 
SLTA D1 D2 D3 D4 S1 S2 S3 
1. 
Guru Tetap   
( PNS ) 
- - - - - - - - 0 
2.  
Guru 
Yayasan 
- - - - - 32 2 - 34 
3. Guru WB - - - - - - - - 0 
4. Karyawan  3 - - 1 - - - - 4 
5 Pengabdian 4 - - - - - - - 4 
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2) Keadaan Siswa  
MI Ta’mirul Islam mempunyai jumlah murid 470 yang 
dibagi menjadi 18 rombel. Dengan jumlah peserta program 
akselerasi 47 siswa. Terdiri dari 23 putri dan 15 putra, serta 
untuk kelas 6 berjumlah 9 siswa. Berikut data peserta akselerasi 
tahfidz: 
Tabel 4.2 : Tabel Data Siswa Akselerasi 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Perempuan Laki-Laki 
1.  2 - 1 
2.  3 6 4 
3.  4 12 5 
4.  5 5 5 
5.  6 (digabungkan) 9 
Jumlah 47 
 
(Berdasarkan dokumen MI Ta’mirul Islam Surakarta diambil pada 
Rabu 10 Juli 2019) 
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e. Sarana dan Prasarana Sekolah 
Tabel 4.3 : Tabel Data Sarana dan Prasarana Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Berdasarkan dokumen MI Ta’mirul Islam Surakarta diambil pada 
Rabu 10 Juli 2019) 
 
NO JENIS JML KONDISI 
1. Ruang Perpustakaan 1 BAIK 
2. Koperasi 1 BAIK 
3. Ruang Pimpinan 1 BAIK 
4. R. Guru 2 BAIK 
5. Masjid 1 BAIK 
6. Ruang UKS 1 BAIK 
7. Toilet 15 BAIK 
8. Gudang 2 BAIK 
9. Aula 2 BAIK 
10. Meja/ Kursi siswa 470 BAIK 
11. Meja / Kursi Guru 42 BAIK 
12. Netbook Siswa 30 BAIK 
13. Komputer kerja 5 BAIK 
14. Laser jet Printer 5 BAIK 
15. Kursi Tamu 1 BAIK 
16. AC 42 BAIK 
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2. Proses Pembelajaran Akselerasi Tahfidz 
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil temuan selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara 
langsung terkait implementasi akselerasi tahfidz dalam  proses menghafal 
Al-Qur’an, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait proses 
pelaksanaannya dan pengumpulan dokumen-dokumen yang ada. 
Di MI Ta’mirul Islam Surakarta terdapat 2 program tahfidz, 
yaitu program akselerasi tahfidz dan program tahfidz reguler. Untuk 
target hafalan sama yaitu 5 juz selama menempuh pendidikan di MI 
Ta’mirul Islam Surakarta. Program akselerasi tahfidz merupakan 
program khusus yang dimiliki oleh Ta’mirul Islam Surakarta. Program 
ini sudah diterapkan sejak 2013. Sebagaimana yang dipaparkan oleh 
Bapak Erma Yohansyah, M.Ag, selaku kepala MI Ta’mirul Islam 
Surakarta.  
“Program akselerasi tahfidz ini sudah meluluskan 2 angkatan ini 
mbak. Jadi 2013 sekolah sudah menggunakan program 
akselerasi.” (Wawancara, Kamis, 24 Januari 2019 Pukul 13.00 
WIB) 
 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Muadzah. 
“Jadi program akselerasi tahfidz itu program unggulan di MI 
Ta’mirul Islam Surakarta ini. Program ini sudah ada 2 angkatan 
ini yang lulus. Jadi mulai berdiri itu sejak tahun 2013.” 
(Wawancara, Senin, 8 April 2019 Pukul 09.00 WIB) 
 
Program akselerasi diterapkan pada kelas 3, sedangkan untuk 
kelas 1 dan 2 diberikan program tahsin untuk belajar Al Qur’an terlebih 
dahulu. Dan untuk peserta didik yang tidak mengikuti program akselerasi 
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tahfidz, mengikuti program tahfidz reguler Sebagaimana yang telah 
disampaikan oleh Bapak Yohansyah.  
“Untuk program akselerasi tahfidz dimulai dari kelas 3 sampai 
dengan kelas 6. Untuk kelas 1 dan 2 siswa diajarkan tahsin 
terlebih dahulu.” (Wawancara, Kamis, 24 Januari 2019 Pukul 
13.00 WIB) 
 
“untuk anak yang tidak ikut program akselerasi diikutkan 
program tahfidz reguler mbak.” (Wawancara, Kamis, 24 Januari 
2019 Pukul 13.00 WIB) 
 
Untuk peserta didik yang mengikuti program akselerasi tahfidz 
harus melalui proses perekrutan. Proses perekrutan dilihat dari 
kemampuan siswa dalam menghafal Al Qur’an. Kemudian diadakan 
pertemuan dengan orang tua untuk memberikan informasi tentang 
program akselerasi. Untuk tes program akselerasi tahfidz siswa diberikan 
satu surat yang belum dihafal, lalu diberikan waktu untuk menghafal ±30 
menit. Kemudian siswa menyetorkan hafalannya kepada guru tahfidz. 
Guru tahfidz mencatat waktu dan ayat yang berhasil dihafal. Setelah guru 
mendapatkan data dilakukan proses penyeleksiaan oleh pihak sekolah. 
Kemudian diumumkan kepada siswa dan orang tua. Sebagaimana 
dipaparkan oleh ibu Muadzah 
“Untuk perekrutan kita lihat kemampuan anak mbak terus kita 
tawarkan untuk ikut program akselerasi. Nah nanti kita panggil 
orang tuanya dan memberitahukan informasi tentang program 
akselerasi tahfidz ini. Nanti anak di tes juga mbak. Tesnya itu 
anak diberi satu surat atau ayat yang belum pernah mereka hafal, 
lalu mereka diberi waktu untuk menghafal oleh ustadz 
ustadzahnya masing-masing. Untuk suratnya tergantung ustadz-
ustadzahnya karena yang tahu beliau. Nanti anak ketika setor 
dicatat waktunya, yaitu jarak antara diberi tugas menghafal 
dengan setorannya anak yang memiliki kemampuan lebih maka 
waktunya akan lebih singkat. Ketika sudah terpilih ada 
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pengumumannya dan hasil pengumuman diberikan kepada 
orang tua dan nantinya orang tua diberikan pengarahan mbak.” 
(wawancara, Senin, 8 April 2019 Pukul 09.00 WIB) 
 
Program akselerasi merupakan cara yang dipilih untuk 
memberikan ciri khusus dan membuka pasar baru yang memiliki target 
hafalan 5 juz sebelum lulus dari sekolah. Sebagaimana yang telah 
disampaikan oleh Bapak Yohansyah. 
“Alasan memilih program ini sebagai ciri khusus mbak. Karena 
MI itu pecahan dari SD Ta’mirul Islam. Kan SD Ta’mirul Islam 
Surakarta itu memiliki ciri khusus dengan akademiknya. Untuk 
membuka pasar baru MI memilih ciri khususnya adalah Al 
Qur’an dengan target 5 juz.” (Wawancara, Rabu, 17 Juli 2019 
Pukul 10.10 WIB) 
 
Waktu pelaksanaan program akselerasi tahfidz adalah 9 jam 
dalam seminggu, dengan pembagian kelompok terdiri dari 4-5 orang. 
Sedangkan untuk program tahfidz reguler adalah 7 jam seminggu dan 
terdiri dari 6-7 orang. Perbedaan jumlah peserta pada program akselerasi 
tahfidz dan program tahfidz reguler satu kelompok dilakukan untuk 
membuat siswa akselerasi tahfidz lebih intens dengan guru tahfidznya. 
Sebagaimana dipaparkan oleh Bapak Yohansyah 
“Kalau program akselerasi tahfidz kan 9 jam, kalau tahfidz 
reguler cuman 7 jam dalam seminggu. kelompok akselerasi 
tahfidz itu terdiri dari 4-5 orang mbak dengan 1 guru tahfidz. 
Hal ini dilakukan untuk lebih interns antara siswa dengan guru 
mbak. Kalau program tahfidz reguler kan terdiri dari 6-7 orang.” 
(Wawancara, Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 10.10 WIB) 
 
Bagi siswa yang sudah selesai menghafal satu surat akan 
diujikan oleh 2 orang guru tahfidz. Hal ini dilakukan untuk menentukan 
siswa berhak naik ke surat selanjutnya atau tidak. Proses dalam ujian 
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kenaikan surat adalah siswa menyetorkan surat secara utuh pada guru 
tahfidznya sendiri, kemudian untuk guru tahfidz yang lain diuji dengan 
sambung ayat atau melanjutkan ayat yang sudah dibacakan oleh guru. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh ibu Muadzah 
“untuk proses evaluasi kenaikan surat siswa anak menghadap 2 
guru tahfidz. Untuk guru tahfidz yang pertama itu guru 
tahfidznya sendiri nanti mereka menyetorkan hafalan seperti 
pada biasanya mbak. Yang kedua untuk guru tahfidz ini beda 
tergantung siapa yang longgar mbak. Nah nanti diuji sambung 
ayat, atau melanjutkan ayat yang dibacakan oleh guru tahfidz 
yang menguji. Itu untuk evaluasi naik ketingkat surat yang baru. 
Nanti yang ujian surat selama sebulan itu beda lagi mbak 
modelnya seperti ujian mau wisuda begitu ada penguji mereka 
menyetorkan hafalannya.” (Wawancara, Rabu, 17 Juli 2019 
Pukul 09.30 WIB) 
 
Sebelum pada tahap pembelajaran akselerasi guru 
mempersiapkan segala sesuatu yang menunjang pelaksanaan proses 
pembelajaran akselerasi tahfidz yaitu memanggil siswa yang mengikuti 
program akselerasi, Al Qur’an, buku pantauan, buku mutabaah, tempat 
yang nyaman dan persiapan hafalan diri sendiri. (Observasi, Senin, 22 
Juli 2019 pukul 10.45) 
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu Muadzah  
“Sebelum masuk pembelajaran yang pasti sudah ada 
persiapannya mbak. Persiapannya itu Al Qur’an, Buku 
Mutabaah, Buku Penilaian guru, kartu Ujian. Lalu persiapan 
tempatnya juga yang jelas tempat itu harus nyaman untuk siswa 
menghafal, lalu persiapan kita juga murojaah mbak agar kita 
saat menilai siswa ya kita sudah siap.” (Wawancara, Rabu, 17 
Juli 2019 Pukul 09.30 WIB) 
 
Hal ini diperkuat oleh Ibu Zum yang mengatakan bahwa 
“Yang jelas ada persiapan dulu mbak. Persiapan disini kita guru 
tahfidz menyiapkan buku penilaian. Terus nanti kita manggil 
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siswa. Lalu kita ajak siswa menentukan tempat yang nyaman 
untuk mereka hafalan. Nah untuk persiapan siswa yang jelas 
bawa Al Qur’an dan buku Mutabaah.” (Wawancara, Senin, 22 
Juli 2019 pukul 14.20) 
 
Setelah persiapan sudah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 
barulah kegaiatan pembelajaran dilaksanakan. Kegiatan pembelajaran 
adalah interaksi antara guru dengan siswa secara langsung, dalam 
rangka mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi dari guru kepada 
siswa. Kegiatan pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan yaitu: 
pendahuluan, inti, dan penutup. Kegiatan pembelajaran akselerasi 
tahfidz di MI Ta’mirul Islam ini dilaksanakan dengan bimbingan guru 
tahfidz. Adapun Implementasi pembelajaran akselerasi tahfidz adalah 
sebagai berikut:  
a. Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan pada dasarnya merupakan kegiatan 
yang harus ditempuh oleh guru dan siswa untuk melakukan proses 
pembelajaran. Fungsi kegiatan pendahuluan adalah untuk suasana 
pembelajaran yang lebih efektif yang memungkinkan peserta didik 
lebih nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarakan hasil observasi pembelajaran akselerasi 
tahfidz, sebelum memulai pembelajaran mula-mula guru 
mengkondisikan siswa terlebih dahulu, merapikan tempat duduk 
siswa dengan cara duduk melingkar, kemudian mengucapkan 
Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh sebagai salam 
pembuka, kemudian membaca basmallah dan doa mau belajar. 
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Setelah itu guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 
selalu berpegang teguh dengan Al Qur’an, mengingatkan tujuan 
mereka awal masuk program akselerasi, dan manfaat menghafal Al 
Qur’an. Setelah itu siswa murojaah surat terakhir yang mereka 
hafal secara bersama-sama. (Observasi, Juli 2019) 
Hal tersebut sesuai yang dikatakan oleh ibu Muadzah, 
“Untuk kegiatan pembelajaran dimulai dari pembukaan 
yang isinya salam, motivasi, siswa murojaah surat yang 
sudah dicapai.” (Wawancara, Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 
09.30 WIB) 
 
Hal ini diperkuat oleh ibu Zum yang mengatakan bahwa: 
“Pendahuluan itu isinya apersepsi nanti bisa tanya kabar 
mereka, kesiapan mereka. Terus nanti kita pemberiaan 
motivasi, setelah itu kita ajak murojaah bersama mbak.” 
(Wawancara, Senin, 22 Juli 2019 pukul 14.20) 
 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti dalam pembelajaran akan menggambarkan 
tentang penggunaan strategi dan pendekatan belajar yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran, karena pada 
hakekatnya kegiatan inti pembelajaran merupakan implementasi 
strategi dan pendekatan belajar yang dilaksanakan dalam durasi 
tertentu.  
Berdasarkan hasil observasi pembelajaran akselerasi 
tahfidz, pada kegiatan inti guru memberikan kesempatan siswa 
untuk menghafal surat. Salah satunya pada kegiatan pembelajaran 
ibu Muadzah. Pembelajaran ibu Muadzah surat terakhir adalah 
surat Al Insan. Siswa menghafal bersama-sama dengan ibu 
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Muadzah dari ayat 1-31. Siswa begitu antusias dalam membaca 
sesuai makhroj dan tajwid yang benar. Setelah itu mereka 
menghafal sendiri, kemudian ada salah satu siswa yang bernama 
Luthfiana mengajak teman-temannya menghafal dengan cara 
sambung ayat. Setelah 5 menit mereka menghafal Ibu Muadzah 
memanggil satu persatu siswa untuk menyetorkan hafalannya. 
Setelah semua siswa menyetorkan hafalannya ibu Muadzah 
mengajak semua siswa sambung ayat surat-surat yang dipilih 
secara acak oleh ibu Muadzah dan sebagai rewardnya yang bisa 
dengan lancar dan benar makhroj serta tajwidnya mendapatkan 
tambahan nilai. Surat yang dipilih untuk sambung ayat adalah surat 
yang sudah mereka hafal sebelumnya. (Observasi, Senin, 22 Juli 
2019 pukul 10.45 - 11.15) 
Hal ini sesuai dengan yang dikatan ibu Muadzah 
“Untuk intinya siswa diberi tambahan surat lalu diberi 
waktu hafalan 5-10 menit terus mereka menyetorkan 
hafalan mereka sambil dinilai.” (Wawancara, Rabu, 17 
Juli 2019 Pukul 09.30 WIB) 
 
Hal ini diperkuat dengan yang disampaikan oleh ibu Zum 
“Kegiatan inti siswa biasanya saya ajak membaca ayat 
yang akan mereka hafal. Setelah itu diberi kesempatan 
untuk menghafal di tempat yang menurut mereka nyaman, 
setelah mereka siap saya panggil untuk menyetorkan 
hafalannya. Kadang juga saya kasih metode atau sedikit 
permainan mbak biar gak bosen kalau kegiatannya 
monoton. Lalu kalau sudah mereka semua menyetorkan 
hafalannya. Kadang saya kasih reward buat yang bisa 
jawab pertanyaan saya entah tentang menebak surat, 
sambung ayat atau apapun itu.” (Wawancara, Senin, 22 
Juli 2019 pukul 14.20) 
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c. Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh guru untuk mengakhiri kegiatan belajar mengajar. Pada 
kegiatan penutup peserta didik yang pada proses menghafal 
belum lancar mereka menyempurnakan hafalan kepada guru. 
Setelah semua selesai menyetorkan hafalan bagi peserta didik 
yang diberikan kesempatan menghafal lagi, guru membagikan 
buku mutabaah siswa, kemudian memberikan tugas kepada siswa 
untuk murojaah dan melanjutkan menghafal di rumah. Kemudian 
kegiatan terakhir yaitu guru mengakhiri dengan bacaan hamdalah 
dan salam secara bersama-sama. (Observasi, Juli 2019) 
Dari hasil observasi tersebut ini sesuai dengan yang 
dikatakan oleh ibu Muadzah 
“Untuk kegiatan penutupnya anak yang tadi belum lancar 
mereka menyempurnakan hafalan. Terus anak- diberi tahu 
hafalan untuk keesokan harinya terus doa dan anak 
kembali ke kelas masing-masing. Itu secara umumnya 
mbak terkadang ada guru yang mempunyai model 
pembelajaran sendiri sehingga membuat anak tidak jenuh 
dalam menghafal.” (Wawancara, Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 
09.30 WIB) 
 
Hal ini diperkuat dengan yang disampaikan oleh ibu Zum 
“kegiatan penutup memberikan tugas mereka melanjutkan 
hafalan, terus mengingatkan untuk murojaah di rumah.” 
(Wawancara, Senin, 22 Juli 2019 pukul 14.20) 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Akslerasi Tahfidz 
Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor, 
diantaranya adalah guru, siswa, sarana dan prasarana serta lingkungan. 
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Meskipun program akselerasi tahfidz sudah berjalan dengan baik, tetapi 
dalam pelaksanaannya juga memilik beberapa hambatan, diantaranya:  
a. Faktor Penghambat  
1) Faktor Interen 
Faktor Interen suatu faktor yang berasal dari dalam diri 
anak. Yang sangat mempengaruhi dalam suatu kegiatan. Di MI 
Ta’mirul Islam Surakarta faktor intern dalam program akselerasi 
tahfidz adalah siswa merasa bosan dan jenuh. Banyak siswa yang 
merasa bosan dengan kegiatan menghafal dan murojaah setiap hari. 
Hal ini membuat siswa menjadi tidak bersemangat dalam 
menghafal.  
Hal tersebut sesuai yang dikatakan oleh ibu Muadzah 
“anak yang bosan dan jenuh mbak. Karena anak dituntut 
untuk menghafal akhirnya anak banyak kehilangan waktu 
untuk beraktivitas lainnya, misalnya kan waktunya 
pelajaran umum, anak aksel harus menghafal.” 
(Wawancara, Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 09.30 WIB) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh ibu Zum yang 
mengatakan bahwa 
“Terus yang kedua anak itu terkadang jenuh dan bosan 
mbak. Setiap hari kan dituntut hafalan, murojaah, dan 
setoran begitu setiap saat.” (Wawancara, Senin, 22 Juli 
2019 pukul 14.20) 
 
Dari penjelasan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil 
wawancara tersebut, bahwa di MI Ta’mirul Islam Surakarta 
menggunakan model pembelajaran menghafal dan murojaah setiap 
kegiatan akselerasi. Hal ini membuat siswa merasa bosan karena 
dilakukan secara berulang-ulang. 
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2) Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri anak 
yang ikut mempengaruhi belajar anak. Adapun faktor ekstern yang 
menjadi penghambat dalam program akselerasi tahfdiz di MI 
Ta’mirul Islam Surakarta adalah sebagai berikut : 
a) Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Akselerasi Tahfidz 
Pembelajaran akselerasi tahfidz di MI Ta’mirul Islam 
Surakarta dilaksanakan menyesuaiakan jam kosong guru. Hal 
ini sangat mempengaruhi belajar anak. Karena waktu jam 
kosong guru berbeda-beda terkadang pagi terkadang sore hari.  
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh ibu Zum 
“yang jelas waktunya mbak. Karena guru aksel itu juga 
ada waktu mengajar jadi harus bagi waktu untuk 
pembelajaran dan akselerasi. Hal ini membuat siswa 
aksel jadi gak bisa terjadwal dalam proses akselerasi.” 
(Wawancara, Senin, 22 Juli 2019 pukul 14.20) 
 
Hal ini selaras dengan yang disampaikan ibu Muadzah 
“yang jelas itu pembagian waktu mbak karena kan 
gurunya harus membagi waktu jam kosong untuk 
memenuhi kewajiban mendidik anak aksel.” 
(Wawancara, Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 09.30 WIB) 
 
Dari penjelasan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil 
wawancara tersebut, bahwa di MI Ta’mirul Islam Surakarta 
belum terdapat jadwal khusus untuk program akselerasi. 
Karena program akselerasi dilaksanakan sesuai dengan jam 
kosong guru tahfidz yang bersangkutan.  
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b) Lingkungan 
Lingkungan merupakan keadaan sekitar dimana dapat 
mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku seseorang. 
Disini lingkungan sangat berpengaruh besar dalam program 
akselerasi tahfidz, salah satunya yaitu ketika lingkungan 
semangat dalam menghafal maka siswa akan ikut semangat. 
Sedangkan jika lingkungan tidak bersemangat maka siswa juga 
akan tidak semangat dalam menghafal.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, 
siswa ketika mulai bosan dengan menghafal atau setelah selesai 
menyetorkan hafalan mereka akan asyik bercanda dengan 
temannya, berbicara, bahkan berlari-lari untuk menggoda 
temannya yang sedang menghafal. Terkadang ada anak yang 
menanggapi sehingga akan terus menjalar ke teman-temannya 
untuk bercanda. (Observasi, 25 Juli 2019)  
Hal ini sesuai dengan yang dikatan oleh ibu Muadzah  
Anak suka rame sendiri dengan temannya mbak. 
Kadang ada yang ngobrol ada yang mainan sendiri 
kalau sudah selesai hafalan atau mereka bosan mbak. 
(Wawancara, Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 09.30 WIB) 
 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh ibu Zum 
“Kalau mereka sudah bosan dan jenuh mereka pasti 
ngobrol sendiri, bercanda, lari-larian atau mencari 
perhatian mbak dengan teman yang lainnya.” 
(Wawancara, Senin, 22 Juli 2019 pukul 14.20) 
 
Dari penjelasan yang peneliti peroleh berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara tersebut, bahwa lingkungan menjadi 
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penghambat bagi siswa dalam menghafal Al-Qur’an, pada penelitian 
ini yang dimaksud lingkungan yaitu teman. Teman menjadi 
pengaruh besar bagi siswa dalam menghafal Al-Qur’an, karena 
ketika teman mengajak berbicara, bercanda, dan lari-larian hal ini 
akan menggangu konsentrasi siswa dalam menghafal Al Qur’an. 
b. Faktor Pendukung 
Program akselerasi tahfidz di MI Ta’mirul Islam Surakarta 
ini bisa berjalan dengan lancar dikarenakan banyak faktor pendukung. 
Faktor-faktor tersebut diantaranya: 
1) Dukungan dari orang tua 
Dukungan orang tua sangat membantu individu untuk 
menggerakan sumber-sumber psikologis, dukungan pada anak-anak 
sangat diperlukan apalagi saat anak tumbuh kembang dalam proses 
pembelajaran (sekolah) karena hanya orang tua yang dapat 
dipercaya untuk memenuhi semua dukungan dan kebutuhan yang 
sedang dibutuhkan anak. Dukungan yang dimaksud adalah orang 
tua dapat membantu siswa murojaah di rumah dan menghafal. 
Kemudian apabila siswa merasa bosan menghafal orang tua dapat 
memberikan motivasi agar siswa kembali bersemangat 
Hal ini selaras dengan yang dikatan oleh ibu Zum 
“dukungan orang tua terhadap sekolah mbak atas penerapan 
program akselerasi.” (Wawancara, Senin, 22 Juli 2019 
pukul 14.20) 
 
Hal ini diperkuat oleh Ibu Muadzah 
“faktor pendukungnya itu dukungan orang tua pastinya 
mbak karena kalau anak cuman menghafal di sekolah dan di 
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rumah tidak ya sama saja mbak gak berhasil juga.” 
(Wawancara, Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 09.30 WIB) 
 
2) Guru hafal 30 juz 
Guru adalah seorang tenaga pendidik profesional yang 
mendidik, mengajarkan suatu ilmu, membimbing, melatih, 
memberikan penilaian, serta melakukan evaluasi kepada peserta 
didik. Sehingga untuk mencapai hasil yang maksimal guru harus 
memiliki ilmu yang lebih dari siswa. Peraturan yang dilakukan di 
MI Ta’mirul Islam Surakarta untuk guru tahfidz harus memiliki 
hafalan 30 Juz. Hal ini dilakukan untuk memotivasi siswa dalam 
mengikuti program akselerasi. Dan membuat guru  lebih siap dalam 
kegiatan akselerasi tahfidz. 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu Zum 
“guru harus hafal 30 juz mbak yang jelas karena kalau gak 
hafal gak ada motivasi anak untuk mencapai target” 
(Wawancara, Senin, 22 Juli 2019 pukul 14.20) 
 
Hal ini diperkuat oleh bapak Yohansyah 
“Faktor pendukungnya gurunya sudah hafal 30 juz mbak. 
Karena kan anak memiliki target hafal 5 juz ya sudah guru 
yang mengajar harus hafal 30 juz.” (Wawancara, Rabu, 17 
Juli 2019 Pukul 10.10 WIB) 
 
3) Wisuda tahfidz 
Bagi siswa yang menyelesaikan hafalan 5 juz akan di wisuda oleh 
pihak sekolah. Kegiatan ini dilakukan setahun sekali untuk 
memotivasi siswa agar lebih semangat dalam menghafal Al Qur’an. 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu Muadzah 
“Jika anak sudah hafal 5 juz kita wisuda mbak anak 
tersebut. Jadi dapat ijazah gitu.” (Wawancara, Rabu, 17 
Juli 2019 Pukul 09.30 WIB) 
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4) Kegiatan mondok sehari semalam 
Pondok Pesantren adalah sebuah pendidikan tradisional 
yang para siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah 
bimbingan guru atau yang lebih dikenal dengan sebutan kiai dan 
mempunyai asrama untuk tempat menginap santri. Kegiatan 
mondok disini dilakukan setiap satu tahun sekali untuk memotivasi 
siswa dalam menghafal Al Qur’an setelah melihat santriwan 
santriwati menghafal di pondok pensantren. . 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Bapak 
Yohansyah 
“Terus kita juga ada program untuk memondokkan anak 
selama sehari semalam mbak. Disana nanti anak akan 
diberi kesempatan untuk melihat secara langsung 
santriwan santriwati menghafal di pondok.” (Wawancara, 
Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 10.10 WIB) 
 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu Muadzah 
“Terus setiap akhir tahun pembelajaran aksel anak-anak 
itu diajak ke pondok untuk merasakan bagaimana 
santriwan santriwati yang sedang hafalan disana.” 
(Wawancara, Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 09.30 WIB) 
 
5) Reward dari sekolah 
Reward (penghargaan) adalah sebuah bentuk apresiasi 
kepada suatu prestasi tertentu yang diberikan, baik oleh dan dari 
perorangan ataupun suatu lembaga yang biasanya diberikan dalam 
bentuk material atau ucapan. Reward yang diberikan oleh MI 
Ta’mirul Islam untuk siswa yang berhasil menghafal 5 juz dalam 
waktu 3 tahun berupa potongan SPP sebesar 50% selama 3bulan 
hal ini dilakukan untuk memotivasi siswa. 
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Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu Zum 
“Bahkan ada reward dari sekolah berupa potongan 50% 
SPP selama 3 bulan.” (Wawancara, Senin, 22 Juli 2019 
pukul 14.20) 
 
Hal ini dipertegas oleh bapak Yohansyah 
“Lalu untuk siswa yang sudah mencapai target hafal 5 juz 
selama 3 tahun dia berhak mendapatkan reward yang 
berupa potongan SPP sebesar 50% selama 3bulan, hal ini 
dilakukan untuk memotivasi siswa dan sebagai apresiasi 
kepada siswa dari sekolah karena dapat menyelesaikan 5 
juz selama 3 tahun. Semoga dengan reward yang 
diberikan dapat membuat siswa lebih semangat menghafal 
lagi.” (Wawancara, Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 10.10 WIB) 
 
 
B. Intrepretasi Hasil 
Skripsi ini penulis buat dengan menggunakan penelitian deskriptif 
kualitatif yakni penelitian untuk pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat 
berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat 
sekarang (saat dilakukan penelitian) berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau apa adanya. Untuk menganalisis hasil penelitian, penulis mengaitkan 
antara teori dengan data yang ada di lapangan kemudian dijadikan sebuah 
hasil.  
Berdasarkan penelitian ini, yaitu Implementasi Program Akselerasi 
Tahfidz di MI Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020 yang 
terfokus pada pembelajaran akselerasi tahfidz, maka peneliti menyajikan 
data hasil penelitian bahwa dalam program akselerasi tahfidz. Setelah 
dilakukan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, diketahui bahwa 
sekolah mengimplementasikan program akselerasi tahfidz dalam proses 
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menghafal Al Qur’an untuk mempermudah siswa mencapai target hafalan 
5 juz.  
Program akselerasi adalah program unggulan MI Ta’mirul Islam 
Surakarta yang memiliki target hafalan 5 juz. Program ini diadakan untuk 
mewadahi peserta didik yang memiliki kemampuan lebih dalam menghafal 
Al Qur’an. Tidak semua peserta didik dapat mengikuti program akselerasi 
tahfidz, hanya peserta didik tertentu yang memenuhi syarat yang bisa 
mengikuti program akselerasi tahfidz. Standar menghafal dalam program 
tahfidz reguler adalah selama menempuh pendidikan di MI Ta’mirul Islam 
mereka harus menghafal 5 juz dengan waktu selam seminggu adalah 7 
jam. Sedangkan untuk program akselerasi tahfidz menghafal 5 juz mereka 
harus tempuh selama 3 tahun, dengan target hafalan sehari satu halaman. 
Waktu dalam program akselerasi tahfidz adalah lebih dari 7 jam dalam 
seminggu.  
Dalam proses pembelajaran program akselerasi di MI Ta’mirul 
Islam Surakarta terdiri dari dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Hal ini sesuai berdasarkan prosedur pembelajaran 
menurut Iif khoiru Ahmadi, dkk (2011:48) menyatakan bahwa Secara umum 
prosedur pembelajaran dilakukan melalui 3 tahapan yaitu : kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, Kegiatan Akhir dan Tindak Lanjut.  
Dalam kegiatan pendahuluan pada program akselerasi tahfidz di MI 
Ta’mirul Islam Surakarta, sebelum memulai pembelajaran guru 
mengkondisikan siswa dengan membentuk lingkaran terlebih dahulu, 
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kemudian setelah siswa siap dan kondisi sudah kondusif guru 
mengucapkan salam pembuka (Assalamu’alaikum Warohmatullahi 
Wabarokatuh). Kemudian mengajak siswa membaca basmallah dan berdoa 
mau belajar. Kemudian guru memberikan motivasi kepada siswa 
dilanjutkan murojaah bersama. 
Menurut Udin S. Winaputra, dkk dalam Iif khoiru Ahmadi, dkk 
(2011:49) mengemukakakan hal-hal yang dilakukan dalam kegiatan 
pendahuluan, yaitu : 
1) Menciptakan kondisi awal pembelajaran, meliputi : membina 
keakraban, menciptakan kesiapan belajar peserta didik dan menciptakan 
suasana belajar yang demokratis. 
2) Apersepsi / Pre test, meliputi : kegiatan mengajukan pertanyaan yang 
berhubungan dengan materi sebelumnya, memberikan komentar atas 
jawaban yang diberikan peserta didik dan membangkitkan motivasi dan 
perhatian peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Hal yang dilakukan oleh guru sesuai dengan teori yang mengatakan 
kegiatan pendahuluan mencipatakan kondisi awal pembelajaran hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yaitu sebelum memulai pembelajaran guru 
mengkondisikan siswa dengan membentuk lingkaran terlebih dahulu. 
Kemudian teori mengatakan adanya kegiatan apersepsi hal ini juga sesuai 
dengan hasil penelitian yaitu guru mengajak berdoa, memberikan motivasi, 
dan murojaah bersama. 
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Selanjutnya adalah kegiatan inti dalam pembelajaran akselerasi 
tahfidz yang berisi proses menghafal surat yang akan siswa setorkan pada 
hari itu, setelah itu siswa menyetorkan hafalannya dan dinilai oleh guru. 
Setelah selesai menyetorkan hafalan ada guru tahfidz yang menggunakan 
metode sambung ayat, ada menebak surat dan ayatnya untuk mengingat 
hafalan sebelumnya. Ketika siswa berhasil menjawab dengan makhroj dan 
tajwid yang benar siswa mendapatkan reward dari guru. 
Menurut Depdiknas (2003) membagi kegiatan inti ke dalam tiga tahap 
kegiatan yaitu : 
1) Kegiatan eksplorasi, merupakan usaha memperoleh atau mencari 
informasi baru. Yang perlu diperhatikan dalam kegiatan eksplorasi, 
yaitu : 
a) Memperkenalkan materi atau keterampilan baru 
b) Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang dimiliki oleh 
peserta didik 
c) Mencari metodologi yang paling tepat dalam meningkatkan 
penerimaan peserta didik yang akan menerima materi baru 
2) Konsolidasi merupakan negosiasi dalam rangka mencapai 
pengetahuan baru. Dalam kegiatan konsolidasi pembelajaran yang 
perlu diperhatikan adalah : 
a) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam menafsirkan dan 
memahami materi ajar baru 
b) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam pemecahan masalah  
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c) Meletakkan penekanan pada kaitan struktural, yaitu kaitan antara 
materi pelajaran yang baru dengan berbagai aspek kegiatan dan 
kehidupan di dalam lingkungan 
d) Mencari metodologi yang paling tepat sehingga materi yang 
diajarkan dapat terproses menjadi bagian dari pengetahuan 
peserta didik 
3) Pembentukan sikap dan perilaku merupakan pemrosesan pengetahuan 
menjadi nilai, sikap dan perilaku. Yang perlu diperhatikan dalam 
pembentukan sikap dan perilaku adalah : 
a) Peserta didik didorong untuk menerapkan konsep atau pengertian 
yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari 
b) Peserta didik membangun sikap dan perilaku baru dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan pengertian yang dipelajari 
c) Cari metodologi yang paling tepatagar terjadi perubahan sikap 
dan perilaku peserta didik 
Hal yang dilakukan oleh guru sesuai dengan teori yang mengatakan 
adanya kegiatan eksplorasi yang berisi usaha memperoleh atau mencari 
informasi baru hal ini sesuai dengan hasil penelitian pada kegiatan inti 
pertama siswa menghafalkan surat yang akan disetorkan pada hari itu. 
Kemudian teori mengatakan Konsolidasi merupakan negosiasi dalam 
rangka mencapai pengetahuan baru dan hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yaitu siswa menyetorkan hafalannya dan dinilai oleh guru, 
apabila siswa ada kesalahan dalam hafalan, tajwid, dan makhroj guru 
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membenarkan, hal ini adalah pengetahuan baru untuk siswa. Dan yang 
terakhir teori mengatakan pembentukan sikap dan perilaku merupakan 
pemrosesan pengetahuan menjadi nilai, sikap dan perilaku. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian yaitu setelah selesai menyetorkan hafalan ada guru 
tahfidz yang menggunakan metode sambung ayat, ada menebak surat dan 
ayatnya untuk mengingat hafalan sebelumnya. 
Terakhir adalah kegiatan penutup, pada kegiatan penutup peserta 
didik yang tadi belum lancar mereka menyempurnakan hafalan kepada 
guru. Setelah semua selesai menyetorkan hafalan bagi peserta didik yang 
diberikan kesempatan untuk menghafal lagi guru membagikan buku 
mutabaah siswa, kemudian memberikan tugas kepada siswa untuk 
murojaah dan melanjutkan menghafal di rumah. Kemudian kegiatan 
terakhir yaitu guru mengakhiri dengan bacaan hamdalah dan salam secara 
bersama-sama.  
Udin S. Winataputra, dkk. (2003) mengemukakan hal-hal yang 
dilakukan dalam kegiatan akhir dan tindak lanjut pembelajaran, yaitu 
1) Penilaian akhir 
2) Analisis hasil penilaian akhir 
3) Tindak lanjut 
4) Mengemukakan topik yang akan dibahas pada waktu yang akan dating 
5) Menutup kegiatan pembelajaran 
Dalam hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
penulis pada hal yang dilakukan oleh guru sesuai dengan teori yang 
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mengatakan adanya penilaian akhir, hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yaitu untuk anak yang belum lancar mereka menyempurnakan hafalan 
kepada guru. Kemudian teori mengatakan adanya tindak lanjut, dalam 
hasil penelitian tindak lanjut yang dilakukan guru adalah memerintahkan 
anak untuk murojaah di rumah. Kemudian pada teori mengatakan 
mengemukakan topik yang akan dibahas pada waktu yang akan datang hal 
ini dilakukan guru dengan cara diberikannya tugas siswa untuk menghafal 
surat selanjutnya yang akan mereka setorkan keesokan harinya. Kemudian 
teori mengatakan menutup kegiatan pembelajaran, hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian ketika semua sudah dilaksanakan guru mengakhiri dengan 
bacaan hamdalah dan salam secara bersama-sama.  
Sehingga dapat disimpulkan secara keseluruhan dari teori dan hasil 
penelitian memiliki kesamaan dalam kegiatan pembelajaran akselerasi 
tahfidz, yaitu terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup. 
Dalam proses pembelajaran akselerasi tahfidz memiliki faktor 
penghambat dan pendukung. faktor penghambat yang ada di dalam 
pembelajaran akselerasi tahfidz ada dua faktor interen dan faktor ekstern. 
Dalam faktor intern yang menjadi penghambat adalah siswa merasa bosan 
dan jenuh, sedangkan untuk faktor ekstern yang menjadi penghambat 
adalah Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Akselerasi Tahfidz yang 
disesuaikan dengan jam kosong guru dan pengaruh lingkungan. Hal ini 
sesuai menurut Sisk dikutip dari Delisle dalam Reni Akbar dan Hawadi 
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(2004:9) faktor penghambat dalam program akselerasi adalah siswa 
merasa bosan, kurang matang secara sosial, fisik dan emosional, fobia 
dengan sekolah, dan kekurangan hubungan dengan teman sebaya. 
Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian di lapangan dengan 
teori yang ada tentang faktor penghambat akselerasi tahfidz di MI 
Ta’mirul Islam Surakarta hanya ada satu yang memiliki kesamaan yaitu 
siswa merasa bosan. 
Sedangkan faktor pendukung yang ada dalam pembelajaran 
akselerasi tahfidz adalah  Dukungan dari orang tua, Guru hafal 30 juz, 
Wisuda tahifdz, Kegiatan mondok sehari semalam, Reward dari sekolah. 
Hal ini tidak sesuai menurut Southern dan Jones dalam Reni Akbar dan 
Hawadi (2004:38) yang mengemukakan faktor pendukung program 
akselerasi adalah (1) meningkatkan efisensi dalam belajar; (2) 
meningkatkan efektivitas belajar; (3) merupakan pengakuan atas prestasi 
yang dimiliki; (4) meningkatkan waktu lebih cepat dalam meniti karier; 
(5)meningkatkan produktivitas; (6) meningkatkan pilihan eksplorasi 
pendidikan; (7) mengenalkan siswa dalam kelompok baru. 
Sehingga dapat disimpulkan hasil penelitian di lapangan dengan 
teori yang ada tentang faktor pendukung dalam pembelajaran akselerasi 
tahfidz di MI Ta’mirul Islam Surakarta tidak ada kesesuaian. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan pada BAB IV dapat diambil 
kesimpulan bahwa program akselerasi tahfidz adalah program unggulan MI 
Ta’mirul Islam Surakarta yang memiliki target hafal 5 juz dalam waktu 3 
tahun, dengan alokasi waktu selama seminggu 9 jam. Program akselerasi 
tahfidz ini berbeda dengan program tahfidz reguler dimana program tahfidz 
reguler target hafal 5 juz ditempuh selama melakukan pendidikan di MI 
Ta’mirul Islam Surakarta dengan alokasi waktu 7 jam dalam seminggu. 
Untuk peserta akselerasi tahfidz tidak semua peserta didik bisa mengikuti 
program tersebut, tetapi hanya peserta didik tertentu yang memenuhi syarat 
yang bisa mengikuti program akselerasi tahfidz.  
Bagi siswa yang sudah menyelesaikan hafalan satu surat memiliki 
kewajiban untuk mengujikannya kepada 2 penguji. Hal ini dilakukan untuk 
menentukan siswa berhak naik ke surat selanjutnya atau tidak. Proses dalam 
ujian kenaikan surat adalah siswa menyetorkan surat secara utuh pada guru 
tahfidznya sendiri, kemudian untuk guru tahfidz yang lain diuji dengan 
sambung ayat atau melanjutkan ayat yang sudah dibacakan oleh guru. 
Proses pembelajaran akselerasi terdiri dari kegiatan pendahuluan yang 
dimulai dari mengkondisikan peserta didik dengan membentuk lingkaran, 
kemudian guru mengucapkan salam pembukaa dilanjutkan dengan membaca 
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basmallah dan dia mau belajar bersama-sama. Kemudian guru memberikan 
motivasi dan murojaah bersama.  
Selanjutnya adalah kegiatan inti dalam pembelajaran akselerasi 
tahfidz yang berisi proses menghafal surat yang akan siswa setorkan pada hari 
itu, setelah itu siswa menyetorkan hafalannya dan dinilai oleh guru. Setelah 
selesai menyetorkan hafalan ada guru tahfidz yang menggunakan metode 
sambung ayat, ada menebak surat dan ayatnya untuk mengingat hafalan 
sebelumnya. Ketika siswa berhasil menjawab dengan makhroj dan tajwid 
yang benar siswa mendapatkan reward dari guru. 
Dan kegiatan terakhir adalah kegiatan penutup yang berisi evaluasi 
dalam kegiatan hari itu dan membagikan buku mutabaah siswa. Setelah itu 
guru memberikan tugas untuk menghafal dan murojaah di rumah. Kemudian 
dengan bersama-sama membaca hamdallah dan guru mengucapkan salam 
penutup.  
Dalam satu hari peserta didik memiliki kewajiban untuk menyetorkan 
minimal satu halaman. Ketika peserta didik selesai menghafal satu surat 
peserta didik memiliki kewajiban untuk mengujikan surat tersebut dengan 
minimal dua guru tahfidz.  
Dalam proses pembelajaran akselerasi tahfidz memiliki banyak faktor, 
ada faktor penghambat dan ada faktor pendukung. Faktor Penghambat dalam 
program akselerasi tahfidz di MI Ta’mirul Islam Surakarta meliputi : Siswa 
merasa bosan dan jenuh, Waktu Program Akselerasi Tahfidz, dan 
Lingkungan. Sedangkan untuk faktor pendukung program akselerasi tahfidz 
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di MI Ta’mirul Islam Surakarta meliputi : Dukungan dari orang tua, Guru 
hafal 30 juz, Wisuda tahfidz, Kegiatan mondok sehari semalam, Reward dari 
sekolah. 
 
B. Saran 
Sebagai terakhir penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan beberapa 
saran kepada pihak MI Ta’mirul Islam Surakarta berdasarkan pengamatan 
penulis saat melakukan penelitian di Sekolah tersebut. Beberapa saran 
tersebut adalah: 
1. Untuk Kepala Sekolah 
Hendaknya kepala sekolah menyediakan guru tahfidz sendiri 
untuk program akselerasi sehingga guru tidak harus membagi waktu 
untuk program akselerasi tahfidz dan siswa tidak harus meninggalkan 
pelajaran disaat jam akselerasi. 
2. Untuk Guru Akselerasi Tahfidz 
Hendaknya guru lebih mengembangkan dan meningkatkan 
strategi pembelajaran dalam program akselerasi tahfidz. Hal ini dilakukan 
untuk menghindari kejenuhan para siswa, sebaiknya metode yang 
digunakan selain murojaah dan menghafal, bisa ditambahkan dengan 
mempelajari makna dari ayat-ayat yang dihafal sehingga siswa tidak 
hanya termotivasi untuk menghafal saja, akan tetapi bisa memahami 
maknanya.  
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3. Untuk Siswa Program Akselerasi Tahfidz 
Hendaknya siswa selalu menjaga keistiqamahan dalam  
menghafal Al Qur’an, tidak hanya pada saat jam pembelajaran akselerasi 
tahfidz tetapi dimana saja.  
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LAMPIRAN I 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Wawancara kepada kepala sekolah 
a. Apa visi dan misi MI Ta’mirul Islam Surakarta? 
b. Apa program unggulan MI Ta’mirul Islam Surakarta? 
c. Mengapa MI Ta’mirul Islam Surakarta memilih program unggulan 
tersebut? 
d. Persiapan apa saja yang dilakukan untuk mengimplementasikan program 
unggulan tersebut? 
e. Apa saja faktor pendukung dalam penerapan program unggulan tersebut? 
f. Apa saja kendala yang terjadi selama pelaksanaan program unggulan 
tersebut dan bagaimana solusinya? 
g. Bagaimana hasil ketercapaian selama pelaksanaan program unggulan 
tersebut? 
 
2. Wawancara kepada koordinator dan guru program akselerasi tahfidz 
a. Apa tujuan diadakannya program akselerasi tahfidz?  
b. Apa perbedaan program menghafal regular dengan menghafal akselerasi?  
c. Apakah ada panduan khusus dalam menerapkan program akselerasi dalam 
menghafal Al Qur’an?  
d. Bagaimana proses perekrutan peserta didiknya? 
e. Kurikulum apa yang digunakan dalam program akselerasi tahfidz? 
f. Syarat-syarat apa saja yang digunakan untuk menjadi guru program 
akselerasi tahfidz? 
g. Sarana prasarana apa yang digunakan untuk mencapai keberhasilan 
program akselerasi tahfidz ini? 
h. Bagaimana pembagian waktu menghafal dalam program akselerasi 
tahfidz? 
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i. Bagaimana proses evaluasi yang dilakukan dalam program akselerasi 
tahfidz? 
j. Bagaimana penilaian yang dilakukan dalam program akselerasi tahfidz? 
k. Apa saja faktor pendukung dalam program akselerasi tahfidz? 
l. Apa saja faktor penghambat dalam program akselerasi tahfidz? 
m. Apa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program akselerasi 
tahfidz?  
n. Apa solusi yang diberikan untuk mengatasi kendala tersebut?  
o. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran dalam program akselerasi 
tahfidz? 
p. Metode apa yang digunakan dalam penerapan program akselerasi tahfidz? 
 
3. Wawancara dengan siswa-siswi program akselerasi tahfidz 
a. Apa yang mendorong adik untuk mengikuti program akselerasi tahfidz?  
b. Bagaimana menurut adik tentang program akselerasi yang diikuti di MI 
Ta’mirul Islam yang selama ini sudah diikuti?   
c. Dalam mengikuti program ini kemauan sendiri atau dari orang tua atau 
ada pihak lain yang meminta?  
d. Apa saja kegiatan yang dilakukan ketika mengikuti program akselerasi 
tahfidz?  
e. Menurut adik lebih memilih program tahfidz regular atau model 
akselerasi ?  
f. Apa saja kelebihan program akselerasi tahfidz?  
g. Apa saja kekurangan program akselerasi tahfidz?  
h. Apa yang adik lakukan ketika dalam masa jenuh selama mengikuti 
program akselerasi tahfidz?  
i. Bagaimana membagi waktu antara belajar dan menghafal untuk mencapai 
target hafalan yang ditentukan? 
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LAMPIRAN II 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Keadaan dan letak geografis MI Ta’mirul Islam Surakarta. 
2. Kondisi sekolah dan lingkungan. 
3. Kondisi sarana dan prasarana umum sekolah. 
4. Keadaan guru dan karyawan. 
5. Proses pembelajaran akselerasi tahfidz. 
6. Apa saja yang disiapkan guru sebelum pembelajaran akselerasi tahfidz 
7. Cara guru mengajar dalam program akselerasi tahfidz 
8. Target hafalan yang diberikan oleh guru untuk siswa. 
9. Faktor pendukung dan penghambat dalam program akselerasi tahfidz. 
10. Kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang program akselerasi tahfidz. 
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LAMPIRAN III 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Letak geografis MI Ta’mirul Islam Surakarta. 
2. Visi, Misi dan Tujuan MI Ta’mirul Islam Surakarta. 
3. Identitas MI Ta’mirul Islam Surakarta. 
4. Struktur organisasi MI Ta’mirul Islam Surakarta. 
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LAMPIRAN IV 
FIELD NOTE 
 
Kode  : 01 
Judul  : Penyerahan Surat Izin Observasi  
Informan : Bapak Erma Yohansyah, M.Ag 
Tempat : Ruang Kepala MI Ta’mirul Islam Surakarta 
Waktu  : Selasa, 22 Januari 2019 Pukul 13.00 WIB 
Deskripsi data :   
Hari Selasa tanggal 22 Januari 2019 saya pergi ke MI Ta’mirul Islam 
Surakarta untuk menyerahkan surat izin observasi. Setelah sampai di sekolah saya 
bertemu dengan salah seorang guru. Setelah saya memperkenalkan diri dan 
menyampaikan maksud kedatangan saya ke sekolah, saya diantar ke ruang kepala 
sekolah dan meminta izin langsung kepada bapak Erma Yohansyah, M.Ag. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Bapak Yohansyah : Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mbak 
Peneliti  : Ya pak terimakasih sebelumnya. Perkenalkan saya Siti 
Ummi Sari mahasiswa IAIN Surakarta jurusan PGMI ingin 
melakukan penelitian disini. Dan ini surat izin observasinya 
(menyerahkan surat izin observasi) 
Bapak Yohansyah : Iya mbak ini suratnya saya terima (sambil menerima surat) 
dan izin diperbolehkan. Nanti yang diteliti tentang apa ya 
mbak? 
Peneliti  : Mengenai program akselerasi tahfidz pak. 
Bapak Yohansyah : Berarti nanti ikut pembelajarannya ya? 
Peneliti  : Iya pak. 
Bapak Yohansyah : Nanti saya sampaikan ke salah satu ustadz/ustadzah yang 
bersangkutan dengan program aksel. Nanti mbak bisa 
menghubungi beliau. Untuk kapannya mbak bisa 
mewawancari mbak nanti hubungi saya ya. 
Peneliti   : Baik pak. Boleh minta nomor yang bisa dihubungi pak? 
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Bapak Yohansyah : (Menyebutkan nomor handphone) 085229192183 
Peneliti   : (Mencatat nomor yang diucapkan bapak Yohansyah) 
terimakasih pak. Saya mohon pamit pak 
Bapak Yohansyah : Iya mbak silahkan 
Peneliti : Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh 
Bapak Yohansyah : Wa’alaikumssalam warohmatullahi wabarokatuh 
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Kode  : 02 
Judul  : Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Informan : Bapak Erma Yohansyah, M.Ag 
Tempat : Ruang Kepala MI Ta’mirul Islam Surakarta 
Waktu  : Kamis, 24 Januari 2019 Pukul 13.00 WIB 
Deskripsi data : 
Karena guru yang akan diwawancarai belum siap dan bapak kepala 
menyanggupi untuk diwawancari untuk program akselerasi tahfidz secara umum, 
akhirnya pada hari Kamis, 24 Januari 2019 Pukul 13.00 WIB saya mewawancari 
bapak Erma Yohansyah, M.Ag. sesampainya di sekolah saya bertemu dengan 
salah satu guru untuk izin bertemu dengan bapak kepala. Menunggu beberapa 
menit saya diizinkan masuk ke ruangan beliau. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Bapak Yohansyah : Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mbak. Ya mbak mau 
wawancara apa saja? 
Peneliti : (Mengeluarkan catatan dan handphone untuk merekam) 
program akselerasi ini sudah mulai diterapkan sejak 
kapan? 
Bapak Yohansyah : Program akselerasi tahfidz ini sudah meluluskan 2 
angkatan ini mbak. Jadi 2013 sekolah sudah menggunakan 
program akselerasi. 
Peneliti : Program akselerasi tahfidz ini digunakan oleh kelas 
berapa saja pak? 
Bapak Yohansyah : Untuk program akselerasi tahfidz dimulai dari kelas 3 
sampai dengan kelas 6. Untuk kelas 1 dan 2 siswa 
diajarkan tahsin terlebih dahulu. 
Peneliti : Lalu bagaimana hasil dari program akselerasi tahfidz ini 
pak? 
Bapak Yohansyah : Pada angkatan pertama pencapaian program akselerasi 
tahfidz masih belum mencapai harapan karena yang bisa 
menyelesaikan program akselerasi tahfidz hanya 2 siswa 
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mbak, karena banyak siswa yang kesulitan untuk 
menghafal Al Qur’an sesuai dengan targetnya. Sedangkan 
pada angkatan kedua mengalami peningkatan ± 30% 
sudah mencapai target. Untuk angkatan ketiga belum lulus 
sudah banyak yang mencapai target, namun rata-rata siswa 
sudah menyelesaikan hafalan sampai 3 juz.  
Peneliti : Untuk target hafalannya sendiri seharusnya berapa juz 
pak untuk program akselerasi tahfidz ini? 
 Bapak Yohansyah : Seharusnya untuk target hafalan itu 5 juz mbak selama 
mengikuti program akselerasi. Alhamdulillahnya sekarang 
sudah banyak yang hafal 5 juz, bahkan ada yang lebih 
mbak. 
Peneliti : apakah ada syarat khusus untuk masuk ke program 
akselerasi pak? 
Bapak Yohansyah : Ada mbak. Nanti lebih jelasnya sama ustadzahnya saja 
syaratnya apa saja saya kurang hafal. 
Peneliti : Iya pak. Mungkin itu dulu saja pak wawancaranya. 
Terimakasih atas waktu dan kesempatannya pak, mungkin 
dicukupkan dulu lain waktu bisa saya tanya lagi pak. 
Bapak Yohansyah : Ya mbak sama-sama. Kalau ada apa-apa, butuh informasi 
atau data bisa menghubungi saya nanti saya mintakan. 
Peneliti : Iya pak terimakasih. Saya mohon pamit pak.  
Bapak Yohansyah : Iya mbak silahkan. 
Peneliti : Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh 
Bapak Yohansyah : Wa’alaikumssalam warohmatullahi wabarokatuh 
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Kode  : 03 
Judul  : Wawancara dengan guru akselerasi tahfidz 
Informan : Ibu Muadzah, S.S 
Tempat : Ruang Kepala MI Ta’mirul Islam Surakarta 
Waktu  : Senin, 8 April 2019 Pukul 09.00 WIB 
Deskripsi data : 
Pada hari Senin 8 April 2019 saya mewawancarai salah satu guru akselerasi 
tahfidz yaitu Ibu Muadzah, S.S. sebelum mewawancarai peneliti sudah membuat 
janji kemudian peneliti menunggu di ruang tunggu. Beberapa saat kemudian 
peneliti dipersilahkan masuk ke ruang kepala MI Ta’mirul Islam. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Ibu Muadzah  : Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mbak. 
Peneliti  : Maaf bu mengganggu waktunya, saya Siti Ummi Sari 
Mahasiswa IAIN Surakarta jurusan PGMI yang akan 
melakukan penelitian tentang program akselerasi di MI 
Ta’mirul Islam Surakarta ini. 
Ibu Muadzah : Oh ya mbak. Silahkan mau tanya apa? 
Peneliti : (Mengeluarkan catatan dan handphone untuk merekam) 
saya mau menayakan tentang program akselerasi tahfidz bu. 
 Ibu Muadzah : Saya jelaskan dulu saja nanti mbaknya yang kurang 
ditanyakan begitu gimana? 
Peneliti : Iya bu tidak apa-apa begitu saja. 
Ibu Muadzah : Jadi program akselerasi tahfidz itu program unggulan di 
MI Ta’mirul Islam Surakarta ini. Program ini sudah ada 2 
angkatan ini yang lulus. Jadi mulai berdiri itu sejak tahun 
2013. Nah awalnya dulu waktu pertama sekolah ini berdiri 
karena kita berbeda dengan SDnya kita buat program 
unggulan yang mengedepankan tahfidz, karena kita punya 
keinginan anak yang lulus dari sini harus bisa hafal Al 
Qur’an minimal juz 30. Setelah perundingan akhirnya 
terpilihlah program akselerasi tahfidz ini sebagai program 
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unggulan. Lalu diawal-awal penerapan program akselerasi 
tahfidz ini baru meluluskan 2 anak yang berhasil mencapai 
target. Targetnya disini 5 juz mbak. Lalu ditahun berikutnya 
lebih meningkat sampai sekarang mbak. 
Peneliti  : (Sambil mencatat dan mendengarkan penjelasan informan) 
lalu untuk perekrutan siswa sendiri bagaimana bu untuk 
program akselerasi tahfidz ini? 
Ibu Muadzah : Untuk perekrutan kita lihat kemampuan anak mbak terus 
kita tawarkan untuk ikut program akselerasi. Nah nanti kita 
panggil orang tuanya dan memberitahukan informasi 
tentang program akselerasi tahfidz ini. Nanti anak di tes 
juga mbak. Tesnya itu anak diberi satu surat atau ayat yang 
belum pernah mereka hafal, lalu mereka diberi waktu untuk 
menghafal oleh ustadz ustadzahnya masing-masing. Untuk 
suratnya tergantung ustadz-ustadzahnya karena yang tahu 
beliau. Nanti anak ketika setor dicatat waktunya, yaitu jarak 
antara diberi tugas menghafal dengan setorannya anak yang 
memiliki kemampuan lebih maka waktunya akan lebih 
singkat. Ketika sudah terpilih ada pengumumannya dan 
hasil pengumuman diberikan kepada orang tua dan nantinya 
orang tua diberikan pengarahan mbak. 
Peneliti : Untuk setoran hafalannya gimana bu ketika anak sudah 
terpilih mengikuti program akselerasi tahfidz? 
Ibu Muadzah : Setorannya gini mbak, nanti ketika ustadz ustadzahnya 
longgar anak dipanggil untuk setoran. Walaupun dia sedang 
pelajaran sekaligus dan guru yang mengajar waktu itu 
mengizinkan karena sudah kesepakatan bersama. Tapi kalau 
ketika ulangan kami tidak menggangu. Nanti anak setoran 
dengan waktu 10-15 menit, kemudian bisa kembali ke kelas 
dan mengikuti pelajaran kembali. 
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Peneliti  : Apakah tidak berdampak bu dengan nilai akademik 
mereka? 
Ibu Muadzah : Alhamdulillah tidak mbak. Malah nilainya lebih bagus dan 
cenderung stabil. Mungkin barokah dari Al Qur’an juga ya 
mbak karena menghafalnya dan diberi kemudahan sama 
Allah. Sehingga untuk nilai alhamdulillah tetap baik. 
Peneliti : Iya bu. Mungkin itu dulu saja bu wawancaranya. 
Terimakasih atas waktu dan kesempatannya bu, mungkin 
dicukupkan dulu lain waktu bisa saya tanya lagi bu. 
Ibu Muadzah : Ya mbak sama-sama. Kalau ada apa-apa, butuh informasi 
atau data bisa menghubungi saya nanti saya mintakan. 
Peneliti : Iya bu terimakasih. Saya mohon pamit bu.  
Ibu Muadzah : Iya mbak silahkan. 
Peneliti : (Bersalaman) Assalamu’alaikum warohmatullahi 
wabarokatuh 
Ibu Muadzah : Wa’alaikumssalam warohmatullahi wabarokatuh 
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Kode  : 04 
Judul  : Penyerahan Surat Izin Penelitian 
Informan : Bapak Erma Yohansyah, M.Ag 
Tempat : Ruang Kepala MI Ta’mirul Islam Surakarta 
Waktu  : Senin, 15 Juli 2019 Pukul 09.30 WIB 
Deskripsi data :  
Hari Senin 15 Juli 2019 saya pergi ke MI Ta’mirul Islam Surakarta untuk 
menyerahkan surat izin penelitian. Sebelum ke sekolah saya sudah membuat janji 
dengan bapak kepala sekolah. Setelah sampai di sekolah saya bertemu dengan 
salah seorang guru. Setelah menyampaikan maksud kedatangan saya ke sekolah, 
saya diantar ke ruang kepala sekolah. Karena bapak kepala sekolah sedang sholat 
dhuha saya disuruh menunggu sebentar. Setelah bapak kepala sudah selesai 
sholat, guru yang mengantar saya tadi masuk ke ruangan bapak kepala sekolah 
dan menyampaikan jika saya ingin bertemu dengan bapak kepala sekolah. 
Kemudian setelah guru tersebut keluar saya dipersilahkan masuk ke ruangan 
bapak kepala sekolah.  
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Bapak Yohansyah : Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mbak. 
Peneliti  : Terimakasih pak. Maaf pak menggangu waktunya.  
Bapak Yohansyah : Tidak mbak. 
Peneliti  : Saya kesini mau memberikan surat izin penelitian pak 
(sambil menyerahkan surat izin penelitian kepada bapak 
kepala sekolah). 
Bapak Yohansyah : (Menerima surat izin penelitian) Oh iya saya terima 
(sambil membuka surat izin penelitian) ini skripsi atau tesis 
ya mbak? 
Peneliti  : Ini skripsi tentang program akselerasi tahfidz pak. 
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Bapak Yohansyah : Ooo ya yang dari IAIN Surakarta itu ya. 
Peneliti : Iya pak. 
Bapak Yohansyah : Ini mau mulai penelitian kapan mbak? 
Peneliti : Insya Allah mulai besuk Rabu tanggal 17 Juli 2019 pak. 
Kira-kira untuk program akselerasi tahfidz sudah berjalan 
belum ya pak? 
Bapak Yohansyah : Sebentar saya tanyakan dulu ya mbak. Karena hari ini 
masih MOS jadi belum ada program aksel.  
Lalu bapak kepala sekolah ke ruang sebelah untuk mempertanyakan jadwal 
mulai pelaksanaan program akselerasi tahfidz. 
Setelah kembali. 
Bapak Yohansyah : Begini mbak untuk minggu ini belum terlaksana program 
akselnya. Minggu depan kayaknya juga masih 
pembentukan kelompok. Apa awal Agustus saja untuk 
penelitiannya, kelamaan tidak ya? 
Peneliti : Sebenarnya kelamaan pak. Karena bulan ini sampai 
pertengahan bulan agustus pendaftaran sidang munaqosah. 
Bapak Yohansyah : Atau gini saja mbaknya ini wawancara dulu. Nah nanti 
kalau sudah mulai dalam waktu dekat ini biar saya 
hubungi. Atau sama bu Maudzah nanti bisa dihubungi. 
Peneliti : Ya pak kalau begitu. Semisal besuk Rabu saya 
mewawancarai bapak dan bu Muadzah bisa tidak ya pak? 
Bapak Yohansyah : Bisa mbak. Mau jam berapa? Kebetulan saya dari pagi 
sampai jam 12 longgar. 
Peneliti : Kalau jam 8 atau jam setengah 9 gimana pak? 
Bapak Yohansyah : Jam 9 saja ya biar mbaknya gak kepagian.  
Peneliti : Baik pak. 
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Bapak Yohansyah : Nanti saya sampaikan ke bu Muadzah juga untuk siap-
siap besuk rabu di wawancarai. 
Peneliti : Iya pak terimakasih sebelumnya pak. 
Bapak Yohansyah : Iya mbak sama-sama.  
Peneliti : Saya mohon pamit pak. Assalamu’alaikum 
warohmatullahi wabarokatuh. 
Bapak Yohansyah : Iya mbak silahkan. Wa’alaikumssalam warohmatullahi 
wabarokatuh. 
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Kode  : 05 
Judul  : Wawancara dengan guru akselerasi tahfidz 
Informan : Ibu Muadzah, S.S 
Tempat : Ruang Kepala MI Ta’mirul Islam Surakarta 
Waktu  : Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 09.30 WIB 
Deskripsi data : 
Pada hari Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 09.30 WIB, saya mewawancari bapak 
kepala sekolah dan salah satu guru akselerasi tahfidz untuk memperdalam 
pengetahuan dan wawasan tentang program akselerasi tahfidz. Karena saat saya 
sampai di sekolah bapak kepala sekolah sedang mengisi jam kosong akhirnya 
saya disuruh wawancara dengan guru akselerasi tahfidz terlebih dahulu. saya 
mewawancarai salah satu guru akselerasi tahfidz yaitu Ibu Muadzah, S.S. sebelum 
mewawancarai peneliti sudah membuat janji kemudian peneliti menunggu di 
ruang tunggu. Beberapa saat kemudian peneliti dipersilahkan masuk ke ruang 
kepala MI Ta’mirul Islam. 
Peneliti  : Assalamu’alaikum 
Ibu Muadzah  : Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mbak. 
Peneliti  : Maaf bu mengganggu waktunya. Saya kesini mau 
mewawancari ibu lebih dalam tentang program akselerasi 
tahfidz 
Ibu Muadzah : Oh ya mbak. Silahkan mau tanya apa? 
Peneliti : (Mengeluarkan catatan dan handphone untuk merekam) 
saya mau menayakan tentang program akselerasi tahfidz bu. 
 Ibu Muadzah : Silahkan. 
Peneliti : Tujuan diadakannya program akselerasi tahfidz ini apa bu? 
Ibu Muadzah : Begini mbak awalnya. Sekolah ini kan pecahan dari SD 
Ta’mirul Islam ya. Nah dari yayasan memiliki kebijakan 
untuk MI yaitu hafal 5 juz. Akhirnya sekolah berusaha 
mencapai target itu. Namun sampai anak mau lulus ternyata 
belum mencapai target waktu awal-awal belum ada 
akselerasi tahfidz itu mbak. Akhirnya kita guru-guru dan 
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kepala sekolah rapat lalu diputuskan program akselerasi 
untuk mencapai target tersebut. 
Peneliti  : (Sambil mencatat dan mendengarkan penjelasan informan) 
lalu untuk perbedaan program menghafal reguler dengan 
menghafal akselerasi apa? 
Ibu Muadzah : Untuk program reguler tahfidznya hanya 7 jam dalam 
seminggu mbak untuk kegiatan menghafalnya di sekolah. 
Untuk program tahfidz reguler semua ikut mbak mau yang 
aksel atau yang tidak. Terus untuk program akselerasi selain 
7 jam ada tambahan di luar jam tahfidz sehari itu 10-20 
menit. 
Peneliti : Apakah ada panduan khusus dalam menerapkan program 
akselerasi dalam menghafal Al Qur’an bu? 
Ibu Muadzah : Untuk panduan khusus gak ada mbak. Cuman gini mbak 
misal dijam reguler anak sudah menghafal surat Al Mulk 
ayat 1-9 nah nanti di murojaah dan ditambahkan hafalan 
mbak melanjutkan yang tadi. 
Peneliti  : Lalu dalam proses perekrutan peserta didiknya bagaimana 
bu? 
Ibu Muadzah : Singkatnya gini mbak untuk proses seleksinya. Anak 
diberi surat baru yang belum mereka hafal. Suratnya itu satu 
lembar gitu. Surat untuk diujikan itu beda-beda tergantung 
guru tahfidznya mbak karena yang tau anak sampai mana 
itu guru tahfidznya. Nanti anak diberi waktu setengah jam 
untuk menghafal. Nah dalam proses menghafal itu guru 
tahfidznya mengamati kesungguhan anak dalam menghafal. 
Kan ada anak yang menghafal itu sambil rame ada yang 
serius itu kita amati. Lalu setelah setengah jam anak disuruh 
menyetorkan hafalannya sudah berapa baru misal dapat 10 
baris kita catat dan beri penilaian mbak. Jadi semua itu kita 
amati dari awal sampai akhir. Karena nanti kalau sudah 
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masuk ke program aksel anak harus siap minimal sehari 
hafal setengah halaman. 
Peneliti : Untuk kurikulum yang digunakan dalam program 
akselerasi tahfidz apa bu? 
Ibu Muadzah : Untuk kurikulum sama mbak dengan kurikulum tahfidz 
targetnya juga sama yaitu 5 juz. Namun dalam prosesnya 
program aksel itu ditambah waktunya sehingga 
mempermudah anak cepat mencapai target hafal 5 juz. 
Peneliti : Lalu untuk syarat menjadi guru program akselerasi tahfidz 
bu? 
Ibu Muadzah : Untuk syaratnya itu yang jelas sudah hafal 30 juz ya mbak. 
Lalu semua guru tahfidz itu sudah termasuk guru akselerasi. 
Guru akselerasi disini ada 12 mbak. Itu semua jadi guru 
akselerasi. 
Peneliti : Lalu bagaimana pembagian waktu menghafal program 
akselerasi tahfidz bu? 
Ibu Muadzah : Pembagian waktunya itu gini mbak menyesuaikan jam 
kosong gurunya. Misal kosong jam 10.00-12.00 yaudah jam 
itu dilaksanakan program akselerasi. Nah siswanya gimana 
pasti gitu ya mbak mikirnya. Karena kesepakatan dari 
sekolah pelajaran umum boleh mengambil anak untuk 
program akselerasi yaudah anak-anak kalau sedang 
pelajaran kita ambil untuk program akselerasi. 
Peneliti : Untuk proses evaluasi yang dilakukan dalam program 
akselerasi tahfidz bagaimana bu? 
Ibu Muadzah : Untuk evaluasi itu kita lakukan sebulan sekali mbak. 
Caranya gini awal kan data masuk itu udah ada rincian anak 
sampai surat apa ayat berapa. Nah nanti selama sebulan itu 
kita cek dan pantau lewat kartu aksel mbak. Untuk evaluasi 
sendiri yang kita amati progres hafalan, keaktifan, 
tanggungjawab, jika tidak mencapai target kita eliminasi 
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dan diikutkan program reguler. Lalu untuk proses evaluasi 
kenaikan surat siswa anak menghadap 2 guru tahfidz. Untuk 
guru tahfidz yang pertama itu guru tahfidznya sendiri nanti 
mereka menyetorkan hafalan seperti pada biasanya mbak. 
Yang kedua untuk guru tahfidz ini beda tergantung siapa 
yang longgar mbak. Nah nanti diuji sambung ayat, atau 
melanjutkan ayat yang dibacakan oleh guru tahfidz yang 
menguji. Itu untuk evaluasi naik ketingkat surat yang baru. 
Nanti yang ujian surat selama sebulan itu beda lagi mbak 
modelnya seperti ujian mau wisuda begitu ada penguji 
mereka menyetorkan hafalannya. 
Peneliti : Bagiamana penilainnya bu? 
Ibu Muadzah : Untuk penilaian kita gunakan kartu aksel tadi seperti yang 
saya jelaskakan mbak nanti diamati dalam menghafal satu 
surat atau menambah hafalan itu butuh berapa menit, lalu 
pencapaiannya itu kurang lancar atau lancar. 
Peneliti : Untuk faktor pendukung dalam program akselerasi tahfidz 
apa bu? 
Ibu Muadzah : (Sambil tertawa) aduh apa ya mbak... faktor 
pendukungnya itu dukungan orang tua pastinya mbak 
karena kalau anak cuman menghafal di sekolah dan di 
rumah tidak ya sama saja mbak gak berhasil juga. Terus 
motivasi orang tua, wali kelas dan yang paling sering itu 
motivasi guru akselnya. Anak jadi memiliki target untuk 
cepat lulus mbak, Semangat belajar untuk menambah 
hafalan karena di target 3 tahun lulus 5 juz. Lingkungan 
yang berpindah-pindah untuk menghafal. 
Peneliti : Lalu untuk penghambatnya apa bu? 
Ibu Muadzah : Faktor penghambatnya (sambil berfikir) yang jelas itu 
pembagian waktu mbak karena kan gurunya harus membagi 
waktu jam kosong untuk memenuhi kewajiban mendidik 
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anak aksel. Terus anak yang bosan dan jenuh mbak. Karena 
anak dituntut untuk menghafal akhirnya anak banyak 
kehilangan waktu untuk beraktivitas lainnya, misalnya kan 
waktunya pelajaran umum, anak aksel harus menghafal. 
Anak suka rame sendiri dengan temannya mbak. Kadang 
ada yang ngobrol ada yang mainan sendiri kalau sudah 
selesai hafalan atau mereka bosan mbak. 
Peneliti : Untuk kendala yang dihadapi apa saja bu? 
Ibu Muadzah : Management waktu, guru capek, anak kurang aktif. 
Peneliti : Untuk mengatasi kendala itu bagaimana caranya bu? 
Ibu Muadzah : Seminggu sekali guru tahfidz itu koordinasi untuk 
mengevaluasi kegiatan tahfidz dan aksel mbak jadi sharing 
gitu. Lalu untuk menangani anak yang bosan itu kita 
pembelajarannya di luar mbak jadi gak di dalam kelas, bisa 
di masjid, di luar kelas, di aula, di taman atau dimana-mana 
sehingga anak itu gak jenuh dengan kegiatan aksel mbak. 
Terus setiap akhir tahun pembelajaran aksel anak-anak itu 
diajak ke pondok untuk merasakan bagaimana santriwan 
santriwati yang sedang hafalan disana. 
Peneliti : Untuk langkah-langkah pembelajaran aksel sendiri gimana 
bu? 
Ibu Muadzah : Untuk proses pembelajarannya sama mbak seperti 
pembelajaran biasa ada pembukaan, inti, penutup. Tapi 
sebelum masuk pembelajaran yang pasti sudah ada 
persiapannya mbak. Persiapannya itu Al Qur’an, Buku 
Mutabaah, Buku Penilaian guru, kartu Ujian. Lalu persiapan 
tempatnya juga yang jelas tempat itu harus nyaman untuk 
anak menghafal, lalu persiapan kita juga murojaah mbak 
agar kita saat menilai anak ya kita sudah siap. Lalu untuk 
kegiatan pembelajaran dimulai dari pembukaan yang isinya 
salam, motivasi, anak murojaah surat yang sudah dicapai. 
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Untuk intinya anak diberi tambahan surat lalu diberi waktu 
hafalan 5-10 menit terus mereka menyetorkan hafalan 
mereka sambil dinilai. Untuk kegiatan penutupnya anak 
yang tadi belum lancar mereka menyempurnakan hafalan. 
Terus anak- diberi tahu hafalan untuk keesokan harinya 
terus doa dan anak kembali ke kelas masing-masing. Itu 
secara umumnya mbak terkadang ada guru yang 
mempunyai model pembelajaran sendiri sehingga membuat 
anak tidak jenuh dalam menghafal. 
Peneliti : Untuk metode yang digunakan dalam penerapan program 
akselerasi sendiri apa bu? 
Ibu Muadzah : Metodenya private murni mbak satu-satu. Jadi kita satu-
satu anak maju hafalan, memberi tugas. Karena beda-beda 
mbak anak-anak hafalannya. 
Peneliti : Oh ya bu, untuk setiap guru mengampu berapa siswa? 
Ibu Muadzah : Setiap guru itu mengampu 3-5 anak mbak. 
Peneliti : Jika anak sudah mencapai target 5 juz lalu bagaimana bu? 
Ibu Muadzah : Jika anak sudah hafal 5 juz kita wisuda mbak anak 
tersebut. Jadi dapat ijazah gitu. Karena anak-anak program 
akselerasi ini sampai kelas 5 akhirnya setelah wisuda anak-
anak nambah hafalan lagi. Jadi tetep ikut di program 
akselerasi tapi setelah mencapai 5 juz tidak ditarget tapi 
tetap dengan pola pembelajaran yang sama. Banyak mbak 
disini yang sudah lebih hafalannya ada yang 6-7 juz. Untuk 
yang sudah wisuda juga ada potongan SPP mbak selama 3 
bulan sepesar 50%. 
Peneliti : Iya bu. Mungkin itu dulu saja bu wawancaranya. 
Terimakasih atas waktu dan kesempatannya bu, mungkin 
dicukupkan dulu lain waktu bisa saya tanya lagi bu. 
Ibu Muadzah : Ya mbak sama-sama. Kalau ada apa-apa, butuh informasi 
atau data bisa menghubungi saya nanti saya mintakan. 
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Peneliti : Iya bu terimakasih. Saya juga minta izin untuk besuk senin 
saya mulai melakukan penelitian.  
Ibu Muadzah : Iya mbak silahkan, jam 9nan saja mbak nanti mbak bisa 
mengamati pembelajaran guru lain. Biasanyan program 
akselerasi di lantai 1-3 mbak. Mbak bisa jalan-jalan kesana. 
Peneliti : Iya bu terimakasih. 
Ibu Muadzah : Ini nunggu pak kepala ya. saya tinggal ke kelas dulu. 
Peneliti : Iya bu (bersalaman dengan Informan) 
Ibu Muadzah : Ini nunggu pak kepala ya. saya tinggal ke kelas dulu. 
Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh. 
Peneliti : Iya bu (bersalaman dengan Informan) Wa’alaikumssalam 
warohmatullahi wabarokatuh. 
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Kode  : 06 
Judul  : Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Informan : Bapak Erma Yohansyah, M.Ag 
Tempat : Ruang Kepala MI Ta’mirul Islam Surakarta 
Waktu  : Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 10.10 WIB 
Deskripsi data :  
Hari Rabu, 17 Juli 2019 Pukul 10.00 WIB setelah melakukan wawancara 
dengan Ibu Muadzah, saya menunggu bapak Kepala di ruangannya. Pukul 10.10 
bapak kepala sekolah hadir dan masuk ke ruangan.  
Bapak Yohansyah  : Assalamu’alaikum (menuju ke kursi untuk duduk) 
Peneliti  : Wa’alaikumsalam,  
Bapak Yohansyah : Maaf ya mbak saya tadi habis ngisi kelas kosong. 
Peneliti  : Iya pak tidak apa-apa, tadi saya sambil menunggu bapak 
saya wawancara dengan ibu Muadzah. 
Bapak Yohansyah : Oh sudah dengan bu Muadzah. Ini mau tanya apa mbak? 
Peneliti  : (Menyiapkan handphone untuk merekam) apa visi misi MI 
Ta’mirul Islam Surakarta? 
Bapak Yohansyah : Sesuai dengan yang di depan sekolah ya mbak untuk visi 
yaitu Terwujudnya Siswa yang Berakhlaqul Karimah, 
Berprestasi, Berwawasan Iptek Global yang Dilandasi 
dengan Iman dan Taqwa. Untuk misi satu 
menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan 
syari’at Islam, kedua Melaksanakan pembelajaran secara 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, ketiga 
Melestarikan dan mengembangkan pengetahuan di bidang 
IPTEK, bahasa, olahraga, seni dan budaya sesuai dengan 
bakat, minat, dan potensi siswa dan keempat 
Mengembangkan pribadi yang cinta tanah air. 
Peneliti : Untuk program unggulan di MI Ta’mirul Islam Surakarta 
sendiri apa pak? 
Bapak Yohansyah : Program unggulannya akselerasi tahfidz mbak. 
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Peneliti : Mengapa memilih program unggulan tersebut pak? 
Bapak Yohansyah : Alasan memilih program ini sebagai ciri khusus mbak. 
Karena MI itu pecahan dari SD Ta’mirul Islam. Kan SD 
Ta’mirul Islam Surakarta itu memiliki ciri khusus dengan 
akademiknya. Untuk membuka pasar baru MI memilih ciri 
khususnya adalah Al Qur’an dengan target 5 juz. Program 
ini dilaksanakan di tahun ketiga jadi tahun pertama dan 
kedua masih tahfidz reguler mbak karena anak-anak baru 
mencapai 1-2 juz pdhl target kita kan 5 juz. 
Peneliti : Lalu persiapan apa yang dilakukan untuk 
mengimplementasikan program unggulan ini pak? 
Bapak Yohansyah : Persiapannya yang pertama jadwal. Karena fullday maka 
kita sepakat untuk mengorbankan jam mata pelajarannya 
untuk program akselerasi 10-20 menit. Yang kedua yaitu 
peserta aksel. Disini anak benar-benar diseleksi yaitu anak 
yang capaiannya kurang sedikit bukan yang baru 1 juz 
karena anak akan keberatan untuk mengikuti program 
aksel. Yang ketiga yaitu guru. Gurunya yaitu yang 
mumpuni guru yang sudah hafal 30 juz dan punya jam 
kosong yang bisa dimanfaatkan untuk mengampu aksel. 
Yang keempat yaitu orang tuanya. Karena program ini 
tidak akan berjalan jika hanya dari MI jadi anak harus 
dapat dukungan dari orang tua berupa motivasi, 
pendampingan khusus dalam proses murojaah dan 
menambah hafalan di rumah. 
Peneliti : Lalu faktor pendukungnya dalam penerapan program 
akselerasi apa pak? 
Bapak Yohansyah : Faktor pendukungnya gurunya sudah hafal 30 juz mbak. 
Karena kan anak memiliki target hafal 5 juz ya sudah guru 
yang mengajar harus hafal 30 juz. Kedua karena kita 
kurikulumnya ikut kementrian sehingga mata pelajaran 
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agama bisa dimanfaatkan waktunya. Terus kita juga ada 
program untuk memondokkan anak selama sehari 
semalam mbak. Disana nanti anak akan diberi kesempatan 
untuk melihat secara langsung santriwan santriwati 
menghafal di pondok. Lalu untuk siswa yang sudah 
mencapai target hafal 5 juz selama 3 tahun dia berhak 
mendapatkan reward yang berupa potongan SPP sebesar 
50% selama 3bulan, hal ini dilakukan untuk memotivasi 
siswa dan sebagai apresiasi kepada siswa dari sekolah 
karena dapat menyelesaikan 5 juz selama 3 tahun. Semoga 
dengan reward yang diberikan dapat membuat siswa lebih 
semangat menghafal lagi. 
Peneliti : Lalu faktor penghambatnya sendiri apa pak? 
Bapak Yohansyah : Faktor penghambatnya itu karena sekolah kita bukan 
boarding school sehingga waktu untuk menghafal sedikit 
tidak bisa full time. Lalu kerja sama antara orang tua yang 
tidak baik. Jadi orang tua hanya mengandalkan sekolah. 
Anak dipasrahkan dalam proses hafalannya di sekolah. 
Padahal seharusnya anak itu juga murojaah di rumah dan 
menambah hafalan di rumah. 
Peneliti : Lalu bagaimana penanganannya pak untuk mengurangi 
faktor penghambat tersebut? 
Bapak Yohansyah : Penangannya itu ada evaluasi berkala untuk anak, ada 
buku mutabaah dan pantauan tahsin dan tahfidz yang 
digunakan sebagai monitor dalam program aksel. 
Pertemuan dengan orang tua untuk memberikan 
penjelasan agar orang tua memberikan semangat dan 
motivasi bahkan pendekatan untuk mencapai kesuksesan 
program akselerasi ini. 
Peneliti : Untuk hasil ketercapaiannya selama program akselerasi 
ini bagaimana pak? 
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Bapak Yohansyah : Tahun pertama itu belum maksimal mbak baru 1-2 anak 
saja. Tapi karena selalu ada evaluasi untuk guru, anak, dan 
orang tua alhamdulillah semakin meningkat mbak. 
Peneliti : Mungkin itu dulu pak. Jika ada tambahan insya Allah 
saya tanyakan lagi.  
Bapak Yohansyah : Iya mbak tanyakan saja insya Allah saya siap bantu.  
Peneliti : Pak untuk besuk senin saya mulai penelitian untuk 
program akselerasi. Tadi saya sudah bilang ke bu 
Muadzah kata beliau insya Allah besuk senin diinfokan ke 
guru tahfidz yang lain. 
Bapak Yohansyah : Iya mbak silahkan. Nanti langsung menghubungi ibu 
Muadzah saja gakpapa takutnya saya pas ada acara dan 
tidak di kantor nanti mbaknya kesusahan.  
Peneliti : terimakasih sebelumnya pak. Saya sekalian mohon pamit 
pak. Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh. 
Bapak Yohansyah : Iya mbak sama-sama. silahkan. Wa’alaikumssalam 
warohmatullahi wabarokatuh. 
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Kode  : 07 
Judul  : Wawancara dengan siswa akselerasi 
Informan : Luthfiana Nur ‘Azizah  
Tempat : Di Lantai 4 
Waktu  : Senin, 22 Juli 2019 Pukul 11.15 WIB 
Deskripsi data :  
Hari Senin, 22 Juli 2019 Pukul 11.15 WIB setelah pembelajaran akselerasi 
sebelum siswa bernama Luthfiana masuk ke kelas peneliti mengajaknya untuk 
berwawancara tentang akselerasi. 
Peneliti : Dek boleh mbak tanya-tanya sebentar? 
Luthfiana : Mau tanya apa? (sambil malu-malu) 
Peneliti : Namanya siapa? 
Luthfiana : Aku Luthfiana mbak? 
Peneliti : Kelas berapa? 
Luthfiana : Kelas 4 mbak. 
Peneliti : Apa alasannya ikut program akselerasi dek? 
Luthfiana : Pengen cepet hafal 5 juz mbak. 
Peneliti : Menurutmu program akselerasi ini gimana? 
Luthfiana : Enak mbak. Bisa nambah hafalan, terus belajarnya di luar 
ruangan jadi gak bosen. 
Peneliti : Kamu ikut program akselerasi ini kemauanmu atau kemauan 
orang lain? 
Luthfiana : Awalnya kemauan bunda mbak. 
Peneliti : Terus kamu nyaman gak awalnya? 
Luthfiana : Awalnya endak mbak. Bosen. 
Peneliti : Terus kenapa sekarang gak bosen? 
Luthfiana : Karena banyak temennya mbak ya lomba hafalan mbak jadi aku 
pengen. Terus pas wisuda yang udah hafal 5 juz dapat hadiah aku 
juga pengen. (sambil ketawa malu-malu) 
Peneliti : (Sambil tersenyum) kegiatan di program akselerasi apa aja dek? 
138 
 
Luthfiana : Hafalan, murojaah, kadang sambung ayat sama temen mbak biar 
cepet hafal. He..he..he (sambil senyum-senyum malu) 
Peneliti : Kalau suruh milih dek Luthfiana pilih program tahfidz reguler 
apa akselerasi? 
Luthfiana : Aku pilih akselerasi mbak. 
Peneliti : Kenapa alasannya? 
Luthfiana : Seru mbak. Temennya pada suka lomba buat hafalan jadi aku 
semangat hafalannya. 
Peneliti : Kalau menurutmu kelebihan program akselerasi tahfidz apa? 
Luthfiana : Cepet hafal 5 juz mbak. 
Peneliti : Kalau kekurangan program akselerasi tahfidz apa? 
Luthfiana : Apa ya mbak? Aku ndak tahu. 
Peneliti : Yaudah kalau gak tahu. Kalau pas bosen hafalan di program 
akselerasi adek gimana? 
Luthfiana : Aku kalau bosen. Sampai rumah minta bunda nraktir steak sama 
jalan-jalan mbak. (ketawa) 
Peneliti : Terus bagi waktunya buat belajar sama hafalan gimana? 
Luthfiana : Kalau di rumah itu aku pulang sekolah main mbak. Terus pas 
habis maghrib aku murojaah sama ayah sampai isya. Terus habis 
isya’ sampai jam 8 aku nambah hafalan sama bunda. Habis itu 
aku belajar sampai jam 9. Terus tidur. 
Peneliti : Ibu Muadzah kalau ngajar gimana dek? 
Luthfiana : Ibu Muadzah kalau ngajar seru mbak sering dikasih nasehat dan 
semangat terus ngasi hadiah berupa tambahan nilai kalau bisa 
jawab pertanyaannya. 
Peneliti : Yaudah makasih ya udah jawab pertanyaan mbak. Semangat 
hafalan dan belajarnya. 
Luthfiana : Siap mbak. Aku masuk dulu ya. (Bersalaman, lalu masuk ke 
kelas) 
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Kode  : 08 
Judul  : Wawancara dengan guru akselerasi tahfidz 
Informan : Zumrotul Faizah  
Tempat : Di Lantai 3  
Waktu  : Senin, 22 Juli 2019 pukul 14.20 
Deskripsi data :  
Hari Senin, 22 Juli 2019 pukul 14.20 setelah pembelajaran akselerasi 
peneliti mewawancarai Ibu Zumrotul Faizah. 
Peneliti : Maaf bu boleh sebentar mewawancarai? 
Ibu Zum : Silahkan mbak. 
Peneliti : Begini bu, untuk kegiatan akselerasi tahfidz ini untuk langkah-
langkah pembelajarannya apa saja ya? 
Ibu Zum : Yang jelas ada persiapan dulu mbak. Persiapan disini kita guru 
tahfidz menyiapkan buku penilaian. Terus nanti kita manggil 
anak-anak. Lalu kita ajak anak menentukan tempat yang nyaman 
untuk mereka hafalan. Nah untuk persiapan anak yang jelas bawa 
Al Qur’an dan buku Mutabaah. 
Peneliti : Untuk langkah-langkah dalam proses menghafalnya bu? 
Ibu Zum : langkah-langkahnya ya itu mbak harus ada 3 pertama kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Pendahuluan itu isinya 
apersepsi nanti bisa tanya kabar mereka, kesiapan mereka. Terus 
nanti kita pemberiaan motivasi, setelah itu kita ajak murojaah 
bersama mbak. Lalu di kegiatan inti anak-anak biasanya saya ajak 
membaca ayat yang akan mereka hafal. Setelah itu diberi 
kesempatan untuk menghafal di tempat yang menurut mereka 
nyaman, setelah mereka siap saya panggil untuk menyetorkan 
hafalannya. Kadang juga saya kasih metode atau sedikit 
permainan mbak biar gak bosen kalau kegiatannya monoton. Lalu 
kalau sudah mereka semua menyetorkan hafalannya. Kadang saya 
kasih reward buat yang bisa jawab pertanyaan saya entah tentang 
menebak surat, sambung ayat atau apapun itu. Lalu untuk 
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kegiatan penutup memberikan tugas mereka melanjutkan hafalan, 
terus mengingatkan untuk murojaah di rumah. 
Peneliti : Lalu Untuk evaluasi sendiri gimana bu? 
Ibu Zum : Untuk evaluasi itu sebulan atau 2bulan sekali mbak tapi ya ada 
evaluasi kenaikan surat itu dilaksanakan setiap siswa selesai 
menghafal surat.  Tapi pasti setiap sebulan atau 2 bulan sekali ada 
evaluasi hal ini berisi tentang tanggungjawab siswa, kedisiplinan 
siswa, kemampuan siswa dalam menghafal. Kalau untuk evaluasi 
kenaikan surat siswa disuruh menghadap 2 guru tahfidz lalu yang 
pertama mereka menyetorkan hafalan seperti biasa. Yang kedua 
untuk penguji tahfidz kedua mereka kadang sambung ayat, atau 
melanjutkan ayat yang dibacakan oleh guru tahfidz yang menguji. 
Kalau yang sebulan sekali itu nanti kayak mau wisuda mbak. 
Modelnya hampir sama mereka harus menyetorkan hafalannya 
dihadap penguji itu nanti dilaksanakan bareng-bareng mbak 
semua peserta akselerasi. 
Peneliti : Untuk Faktor Pendukungnya apa saja bu? 
Ibu Zum : guru harus hafal 30 juz mbak yang jelas karena kalau gak hafal 
gak ada motivasi anak untuk mencapai target. motivasi dari orang 
tua, terus dukungan orang tua terhadap sekolah mbak atas 
penerapan program akselerasi. Terus keinginan anak sendiri untuk 
mencapai target 5 juz. Bahkan ada reward dari sekolah berupa 
potongan 50% SPP selama 3 bulan. 
Peneliti : Untuk faktor penghambatnya sendiri bu? 
Ibu Zum : yang jelas waktunya mbak. Karena guru aksel itu juga ada waktu 
mengajar jadi harus bagi waktu untuk pembelajaran dan 
akselerasi. Hal ini membuat siswa aksel jadi gak bisa terjadwal 
dalam proses akselerasi. Terus yang kedua anak itu terkadang 
jenuh dan bosan mbak. Setiap hari kan dituntut hafalan, murojaah, 
dan setoran begitu setiap saat. Kalau mereka sudah bosan dan 
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jenuh mereka pasti ngobrol sendiri, bercanda, lari-larian atau 
mencari perhatian mbak dengan teman yang lainnya.  
Peneliti : Mungkin itu dulu bu. Jika ada tambahan insya Allah saya 
tanyakan lagi.  
Ibu Zum : Iya mbak tanyakan saja insya Allah saya siap bantu.  
Peneliti : terimakasih sebelumnya bu. Saya sekalian mohon pamit pak. 
Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh. 
Ibu Zum : Iya mbak sama-sama. silahkan. Wa’alaikumssalam 
warohmatullahi wabarokatuh. 
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Kode  : 09 
Judul  : Wawancara dengan siswa akselerasi 
Informan : Ahmad Zidan  
Tempat : Di Lantai 4 (Tempat Tahfidz)  
Waktu  : Selasa, 23 Juli 2019 Pukul 15.02 WIB 
Deskripsi data :  
Hari Selasa, 23 Juli 2019 Pukul 15.02 WIB setelah pembelajaran 
akselerasi sebelum siswa bernama Ahmad Zidan melanjutkan pembelajaran 
peneliti mengajaknya untuk berwawancara tentang akselerasi. 
Peneliti : Dek boleh mbak tanya-tanya sebentar? 
Zidan  : Iya mbak boleh. 
Peneliti : Namanya siapa? 
Zidan  : Aku Zidan mbak. 
Peneliti : Kamu kelas berapa? 
Zidan  : Kelas 3 mbak.  
Peneliti : Adek ikut program akselerasi alasannya apa? 
Zidan  : Pengen hafal Al Qur’an mbak. 
Peneliti : Menurutmu program akselerasi ini gimana? 
Zidan : Menyenangkan mbak. 
Peneliti : Kamu ikut program akselerasi ini kemauanmu atau kemauan 
orang lain? 
Zidan : Kemauan aku sendiri mbak. 
Peneliti : Kegiatan di program akselerasi apa aja dek? 
Zidan : Hafalan, terus murojaah mbak.  
Peneliti : Kalau suruh milih dek Zidan pilih program tahfidz reguler apa 
akselerasi? 
Zidan : Aku pilih akselerasi mbak. 
Peneliti : Kenapa alasannya? 
Zidan : Karena bisa nambah hafalan terus mbak setiap hari. 
Peneliti : Kalau menurutmu kelebihan program akselerasi tahfidz apa? 
Zidan : Kelebihannya cepet hafal 5 juz. 
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Peneliti : Kalau kekurangan program akselerasi tahfidz apa? 
Zidan : Kekurangannya gak ada mbak. (sambil sedikit bingung) 
Peneliti : Kalau dek Zidan bosen hafalan di program akselerasi, apa yang 
adek lakukan? 
Zidan : Kalau bosen aku mainan sama temen mbak. Main sepak bola. 
Peneliti : Terus bagi waktunya buat belajar sama hafalan gimana? 
Zidan : Aku kalau hafalan setiap di sekolah kalau program tahfidz sam 
aksel mbak. Terus di rumah sebelum tidur aku murojaah sama 
nambah hafalan sama bunda. Kalau belajar aku habis Isya’. 
Peneliti : Menurutmu pembelajarannya Ibu Heni gimana? 
Zidan  : Seru mbak. Ibu Heni itu kalau mau nyuruh siswanya maju buat 
setoran hafalan. Ibu Heni bacakan ayat yang kita hafal terus nanti 
yang bisa melanjutkan 2 ayat setelah ayat yang dibacakan Ibu 
Heni dan bisa menjawab surat apa bisa menyetorkan hafalan 
terlebih dahulu mbak. Jadi kita bisa ingat surat-surat yang sudah 
kita hafal. 
Peneliti : Yaudah makasih ya udah jawab pertanyaan mbak. Semangat 
hafalan dan belajarnya.  
Zidan : Iya mbak. Aku turun dulu ya. 
Peneliti : Iya dek. (sambil tersenyum) 
Zidan : (Bersalaman lalu pergi)  
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Kode  : 10 
Judul  : Wawancara dengan siswa akselerasi 
Informan : Hasna Labiba Farzana 
Tempat : Di Lantai 4 (Lapangan Futsal)  
Waktu  : Rabu, 24 Juli 2019 Pukul 09.00 WIB 
Deskripsi data :  
Hari Rabu, 24 Juli 2019 Pukul 09.00 WIB setelah pembelajaran akselerasi 
sebelum siswa bernama Hasna Labiba Farzana beristirahat peneliti mengajaknya 
untuk berwawancara tentang akselerasi. 
Peneliti : Dek boleh mbak tanya-tanya sebentar? 
Hasna  : Iya mbak boleh. 
Peneliti : Namanya siapa? 
Hasna  : Aku Hasna mbak? Mbak namanya siapa? 
Peneliti : Nama mbak, mbak Ummi. Kamu kelas berapa? 
Hasna  : Kelas 5 mbak. Mbak dari mana? Kok kesini? 
Peneliti : Mbak dari IAIN Surakarta dek mau penelitian buat skripsi. 
Hasna  : Oooo.... (Sambil manggut-manggut) 
Peneliti : Adek ikut program akselerasi alasannya apa? 
Hasna  : Pengen hafal 5 juz mbak. Biar bisa buat Bunda sama Ayah masuk 
surga. 
Peneliti : Menurutmu program akselerasi ini gimana? 
Hasna : Program akselerasi ini bagus mbak. Bisa memberikan kita waktu 
buat nambah hafalan Al Qur’an. 
Peneliti : Kamu ikut program akselerasi ini kemauanmu atau kemauan 
orang lain? 
Hasna : Kemauan aku sendiri mbak. 
Peneliti : Kegiatan di program akselerasi apa aja dek? 
Hasna : Hafalan, terus murojaah mbak. Terus nanti ada ujiannya mbak. 
Terus kalau udah 5 juz di wisuda mbak.  
Peneliti : Kalau suruh milih dek Hasna pilih program tahfidz reguler apa 
akselerasi? 
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Hasna : Aku pilih akselerasi mbak. 
Peneliti : Kenapa alasannya? 
Hasna : Aku bisa nambah hafalan mbak. Karena aku punya cita-cita buat 
bunda dan ayah masuk surga bareng-bareng mbak. 
Peneliti : (Terharu) berarti dek Hasna punya target hafal 30 juz?  
Hasna : Iya mbak punya aku mau hafal 30 juz. 
Peneliti : Kalau menurutmu kelebihan program akselerasi tahfidz apa? 
Hasna : Kelebihannya bisa nambah hafalan mbak biar cepet hafal 5 juz. 
Peneliti : Kalau kekurangan program akselerasi tahfidz apa? 
Hasna : Kekurangannya gak ada mbak. 
Peneliti : Kalau dek Hasna bosen hafalan di program akselerasi, apa yang 
adek lakukan? 
Hasna : Kalau bosen aku bilang sama Allah mbak lewat doa. Nanti aku 
berdoa minta Allah buat aku gak bosen buat hafalan. 
Peneliti : Terus bagi waktunya buat belajar sama hafalan gimana? 
Hasna : Aku kalau hafalan di setiap waktu kosong mbak aku hafalan. 
Kalau belajar di sekolah pas pelajaran terus di rumah habis sholat 
isya’. 
Peneliti : Terus murojaahnya kapan? 
Hasna : Murojaahnya pas tahfidz, terus pas akselerasi sama pas habis 
maghrib sama bunda dan ayah mbak. 
Peneliti : Yaudah makasih ya udah jawab pertanyaan mbak. Semangat 
hafalan dan belajarnya. Jangan patah semangat dek Hasna pasti 
bisa. 
Hasna : Iya mbak. Makasih ya sudah disemangatin. Mbak juga semangat 
semoga Prnya cepet selesai.  
Peneliti : Siap dek. (sambil tersenyum) 
Hasna : Mbak aku istirahat dulu ya. 
Peneliti : Iya dek.  
Hasna : (Bersalaman lalu pergi) 
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Kode  : 11 
Judul  : Wawancara dengan siswa akselerasi 
Informan : Aisya Hanin Maliha  
Tempat : Di Masjid  
Waktu  : Kamis, 24 Juli 2019 Pukul 14.30 WIB 
Deskripsi data :  
Hari Kamis, 24 Juli 2019 Pukul 14.30 WIB setelah pembelajaran 
akselerasi sebelum siswa bernama Aisya Hanin Maliha masuk ke kelas untuk 
melanjutkan pembelajaran peneliti mengajaknya untuk berwawancara tentang 
akselerasi. 
Peneliti : Dek boleh mbak tanya-tanya sebentar? 
Hanin  : Boleh mbak. 
Peneliti : Namanya siapa? 
Hanin  : Aku Hanin mbak? 
Peneliti : Kelas berapa? 
Hanin  : Kelas 4 mbak. 
Peneliti : Adek ikut program akselerasi alasannya apa? 
Hanin  : Pengen hafal 5 juz mbak biar buat bangga mama dan bapak. 
Peneliti : Menurutmu program akselerasi ini gimana? 
Hanin : Program akselerasi ini untuk hafalan 5 juz mbak. Programnya 
seru bisa ketemu temen-temen yang pengen hafal 5 juz. 
Peneliti : Kamu ikut program akselerasi ini kemauanmu atau kemauan 
orang lain? 
Hanin : Kemauan aku sendiri mbak. 
Peneliti : Kegiatan di program akselerasi apa aja dek? 
Hanin : Hafalan, terus murojaah mbak.  
Peneliti : Kalau suruh milih dek Hanin pilih program tahfidz reguler apa 
akselerasi? 
Hanin : Aku pilih akselerasi mbak. 
Peneliti : Kenapa alasannya? 
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Hanin : Aku bisa nambah hafalan mbak. Karena aku punya cita-cita buat 
mama sama bapak bangga nanti pas aku wisuda mbak.  
Peneliti : (Terharu) Kalau menurutmu kelebihan program akselerasi 
tahfidz apa? 
Hanin : Kelebihannya bisa nambah hafalan di sekolah mbak. 
Peneliti : Kalau kekurangan program akselerasi tahfidz apa? 
Hanin : Kekurangannya temennya cuman dikit mbak. 
Peneliti : Pengen temennya banyak ya pas hafalan? 
Hanin : Iya mbak biar seru. 
Peneliti : Kalau dek Hanin bosen hafalan di program akselerasi, apa yang 
adek lakukan? 
Hanin : Kalau bosen. Aku nangis mbak. Terus bilang sama mama. Terus 
nanti mama nyemangatin aku. Nanti kalau aku gak semangat 
besuknya aku dibelika hadiah. (sambil tertawa) 
Peneliti : Terus bagi waktunya buat belajar sama hafalan gimana? 
Hanin : Aku kalau hafalan di sekolah mbak. Jadi di sekolah kalau 
istirahat atau pas gak ada guru itu aku nambah hafalan. Nanti 
kalau capek aku istirahat dulu. Terus kalau belajar aku dirumah 
habis isya’ 
Peneliti : Terus murojaahnya kapan? 
Hanin : Murojaahnya pas program akselerasi sama pas habis maghrib 
sama mama bapak mbak. 
Peneliti : Yaudah makasih ya udah jawab pertanyaan mbak. Semangat 
hafalan dan belajarnya. Mbak tunggu kamu wisuda hafalan 5 juz 
ya. Buat bangga orang tuamu. 
Hanin : Iya mbak. Makasih udah disemangatin. Aku masuk dulu ya. 
(Bersalaman, lalu masuk ke kelas) 
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DATA GURU DAN KARYAWAN 
1. Jumlah Guru dan Karyawan 
 
 
2. Nama Guru Akselerasi MI Ta'mirul Islam Surakarta 
No Nama No Nama  
1.  Zumrotul Faizah 2.  Nurul Yakin 
3.  Luthfi Hakim 4.  Andy Alfan Qodri, S. Si 
5.  Widaryanto 6.  Nursen Husen 
7.  Muadzah, S.S 8.  As’adatutsaniyah, S,Ud 
9.  Gumarsono, S.Pd.I 10.  Amin Thohar, S.Pd.I 
11.  Siti Masruroh, S.H.I 12.  Heni Kurniawati, S.Pd.I 
 
 
No STATUS 
TINGKAT PENDIDIKAN 
JML 
SLTA D1 D2 D3 D4 S1 S2 S3 
1. 
Guru Tetap   
( PNS ) 
- - - - - - - - 0 
2.  
Guru 
Yayasan 
- - - - - 32 2 - 34 
3. Guru WB - - - - - - - - 0 
4. Karyawan  3 - - 1 - - - - 4 
5 Pengabdian 4 - - - - - - - 4 
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3. Daftar Nama Guru MI Ta'mirul Islam Surakarta 
No Nama No Nama 
1 Drs. Bandung Gunadi 22 Dani Mahfudi, Amd 
2 Erma Yohansyah, M.Ag 23 Fais Khoriyah, S.Pd.I 
3 Zulfa Kamila, S.Pd 24 Khalimah, S.Pd.I 
4 Enny Murtiastuti, S.E 25 Dwi Cahyo Nugroho, S.Pd 
5 Tutiek Yunita Rachmawati, S.Pd 26 Lutfi Khakim 
6 Asadatustaniyah, S.Ud 27 Zumrotul Faizah 
7 Muadzah, S.S 28 Muhammad Darojatul Ulla 
8 Reta Novirismahani, M.Pd 29 Multazam Habiballoh, S.Pd 
9 Heni Kurniawati, S.Pd.I 30 Siti Masrurah, S.Hi 
10 Andi Alfan Qodry, S.Si 31 Muhamad Mufid, S.Pd 
11 M. Amin Thohar, S.Pd.I 32 Habib Choiri 
12 Wahyu Kusbiyantoro, S.Pd 33 Afiq Fathi Darajat 
13 Bima Surya Nugraha, S.Pd 34 Siti Umaroh, S.Pd 
14 Mochamad Mahmudi, S.Si 35 Magfirotul Hasanah, S.Pd.I 
15 Masrokan 36 Ratih Triana Purbayanti, S.Pd. 
16 Andi Pratama, S.Pd.I 37 Feri Lukman Rifai 
17 Widaryanto 38 Fauziyah Mudawamah, S.Psi 
18 Gumarsono, S.Pd.I 39 M. Fathoni 
19 Nanang Ahmad Jirjis, S.Pd 40 Hardini Rahmawati, S.Pd 
20 Diah Rasiana Kartikasari, S.E 41 Evi Fitriyani 
21 Nursin Husein 42 Gangsar Wahyu 
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LAMPIRAN V 
PROSES PEMBELAJARAN AKSELERASI TAHFIDZ 
 
1. Pembelajaran akselerasi tahfidz hari Senin, 22 Juli 2019 pukul 10.45 - 11.15 
Peneliti kali ini mengikut kegiatan akselerasi tahfidz dengan ibu 
Muadzah, S.S dengan 1 kelompok berisi 3 anak perempuan. Tempat cukup 
nyaman dan tenang untuk siswa menghafal. 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Kebetulan Ibu Muadzah pada jam tersebut kosong beliau 
memanggil 3 anak peserta akselerasi tahfidz kelompoknya. Ibu Muadzah 
mengajak anak-anak naik ke lantai 4 untuk mencari tempat yang nyaman 
untuk mereka menghafal. 
Setelah semua anak sampai di lantai 4 Ibu Muadzah mengajak 3 
anak itu membuat lingkaran terlebih dahulu. Lalu Ibu Muadzah 
mengucapkan salam “Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh” 
kemudian anak-anak menjawab dengan semangat “Wa’alaikumssalam 
warohmatullahi wabarokatuh”. Pembelajaran diawali dengan berdoa 
bersama yaitu membaca basmallah dan doa mau belajar. Setelah berdoa 
Ibu Muadzah mengucapkan “Alhamdulillah hari ini sudah mulai 
pembelajaran akselerasi lagi. Anak-anak harus ingat sesibuk apapun 
kalian, kalian harus terus berpegang teguh dengan Al Qur’an karena Al 
Qur’an akan menerangi langkah kita untuk masa depan. Insya Allah 
anak-anak semua yang memiliki pekerjaan menghafal Al Qur’an bisa 
memberikan mahkota untuk orang tua pada hari akhir nanti.” 
Sebelum masuk pada kegiatan inti Ibu Muadzah mengajak anak-
anak murojaah bersama. Surat yang sudah mereka hafal sama yaitu surat 
Al Mursalat. Mereka bertiga murojaah bersama-sama. Anak yang 
bernama Luthfiana karena sudah masuk surat Al Insan ayat 5 dia 
melanjutkan murojaah sendiri sambil didengar oleh ibu Muadzah.  
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b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti pembelajaran akselerasi tahfidz Ibu Muadzah 
memberikan kesempatan anak untuk menghafal surat berikutnya yaitu 
surat Al Insan. Anak-anak menghafal dengan cara membaca bersama-
sama dengan ibu Muadzah dari ayat 1-31. Anak-anak begitu antusias 
dalam membaca sesuai makhroj dan tajwid yang benar. 
Setelah membaca bersama anak-anak diberi kesempatan untuk 
menghafal sendiri. Mereka menghafal sendiri-sendiri dengan memegang 
Al Qur’an. Setelah 5 menit Luthfiana mengajak teman-temannya untuk 
sambung ayat. “teman-teman ayo sambung ayat” teman yang lain 
mengangguk tanda setuju. 
Setelah 5 menit Ibu Muadzah memanggil Luthfiana untuk setoran 
hafalan terlebih dahulu. “Luthfiana ayo hafalan dulu”, Luthfiana maju 
dengan sedikit malu-malu. Luthfiana menyetorkan hafalan surat Al Insan 
ayat 1-10 dengan suara yang cukup pelan. Sehingga Ibu Muadzah harus 
cukup dekat agar terdengar suaranya sambil membenarkan makhroj dan 
tajwidnya. Setelah Luthfiana setoran hafalan ibu Muadzah memberikan 
masukkan “besuk lagi kalau setoran suaranya lebih keras ya biar bu guru 
denger gak usah malu. Luthfiana udah pinter kok udah hafal banyak. 
Besuk makhroj dan tajwidnya juga dibenarkan ya. pas murojaah sambil 
disuruh ngecek ibu atau ayahnya” Luthfiana hanya mengangguk. 
Setelah Luthfiana mundur dan melanjutkan hafalannya. Ibu 
Muadzah memanggil Nieza untuk menyetorkan hafalannya surat Al 
Insan ayat 1-5. Seperti yang dilakukan Luthfiana, Nieza menyetorkan 
hafalannya dengan Ibu Muadzah. Ibu Muadzah mendengarkan dengan 
begitu serius sambil membenarkan apabila ada makhroj dan tajwid yang 
salah. Setelah Nieza selesai menyetorkan hafalan ibu Muadzah menilai di 
buku muttabaah milik Nieza. Lalu Nieza mundur untuk melanjutkan 
hafalan. Terakhir Laila menyetorkan hafalannya surat Al Insan ayat 1-6 
kepada Ibu Muadzah seperti yang dilakukan teman-temannya dan ibu 
Muadzah mendengarkan dengan seksama. 
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Setelah semua anak selesai menyetorkan hafalannya. Semua anak 
kembali berkumpul membuat lingkaran. Sebelum pembelajaran 
akselerasi berakhir ibu Muadzah mengajak anak-anak sambung ayat 
surat-surat yang dipilih secara acak oleh ibu Muadzah dan sebagai 
rewardnya yang bisa dengan lancar dan benar makhroj serta tajwidnya 
mendapatkan tambahan nilai. Surat yang dipilih adalah surat yang sudah 
mereka hafal sebelumnya.  
c. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup ibu Muadzah mengajak anak-anak untuk 
mengevaluasi kesulitan mereka selama tadi hafalan atau keluh kesah 
mereka saat menghafal. Nieza anak pertama yang ditunjuk ibu Muadzah 
untuk bercerita. Nieza berkata “belum kesulitan bu masih semangat” lalu 
ibu Muadzah memilih Laila. Laila berkata “saya masih semangat bu” dan 
terakhir ibu Muadzah memilih Luthfiana, Luthfiana berkata “besuk 
tempatnya pindah ya bu” dan Ibu Muadzah menjawab “oke kita besuk 
cari tempat yang lain”. 
Setelah semua sudah menyampaikan keluh kesah Ibu Muadzah 
memberikan anak-anak tugas untuk murojaah dan menambah hafalan 
mereka di rumah. Lalu sebagai penutup Ibu Muadzah memberikan 
nasehat untuk selalu meluangkan waktu agar selalu dekat dengan Al 
Qur’an setiap saat. Kemudian ibu Muadzah membagikan buku Mutabaah 
mereka dan mengakhiri dengan bacaan hamdalah dan salam. 
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2. Pembelajaran akselerasi tahfidz hari Senin, 22 Juli 2019 pukul 13.55 - 14.20 
Peneliti kali ini mengikut kegiatan akselerasi tahfidz dengan ibu 
Zumrotul Faizah dengan 1 kelompok berisi 4 anak perempuan. Tempat di 
lantai 3 depan kelas cukup nyaman dan tenang untuk siswa menghafal karena 
siswa kelas 1-3 dan kelas 4-6 masih pembelajaran di dalam kelas. 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Setelah Ibu Zum memanggil kelompoknya yang bernama Nirmala, 
Jihan, Aisyah dan Hasna  di kelas mereka masing-masing. Anak-anak 
membuat lingkaran. Setelah anak-anak rileks barulah Ibu Zum 
mengucapkan salam “Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh” 
kemudian anak-anak menjawab dengan semangat “Wa’alaikumssalam 
warohmatullahi wabarokatuh”. Pembelajaran diawali dengan berdoa 
bersama yaitu membaca basmallah dan doa mau belajar. Setelah berdoa 
Ibu Zum mengucapkan “Bagaimana hari ini sudah capek? Seharian 
belajar” anak-anak menjawab “capek bu” kemudian ibu Zum tersenyum 
dan berkata “tapi masih semangat buat hafalan di hari pertama setelah 
liburan panjang?” anak-anak dengan semangatnya menjawab “masih bu”. 
Setelah itu ibu Zum memberikan motivasi untuk anak-anak “Nak 
selagi kalian masih anak-anak, otak kalian harus diisi banyak ilmu. Nah 
Al Qur’an ini juga ilmu bahkan ini juga sebagai pedoman hidup kita. 
Bagaimana kita bisa masuk surga kalau kita tidak berpedoman pada 
pedoman hidup kita yaitu Al Qur’an. Kalian hari ini mungkin lelah 
menghafal, lelah belajar tapi kelak kalian akan mendapatkan manfaatnya. 
Bisa jadi Al Qur’anlah yang akan menolong kalian di hari akhir nanti.” 
Sebelum masuk pada kegiatan inti Ibu Zum mengajak anak-anak 
murojaah bersama. Surat yang sudah mereka hafal sama yaitu surat Al 
Mujadalah sampai ayat 6. Mereka murojaah bersama-sama. Anak yang 
bernama Hasna dan Aisyah karena sudah masuk surat Al Mujadalah ayat 
10 dia melanjutkan murojaah sendiri setelah teman-temannya selesai 
sampai ayat 10 sambil didengar oleh ibu Zum.  
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b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti pembelajaran akselerasi tahfidz Ibu Zum 
memberikan kesempatan anak-anak untuk menghafal surat Al Mujadalah 
ayat selanjutnya. Anak-anak menghafal dengan cara membaca bersama-
sama dengan ibu Zum terlebih dahulu dari ayat 1-22. Anak-anak begitu 
antusias dalam membaca sesuai makhroj dan tajwid yang benar. 
Setelah membaca bersama anak-anak diberi kesempatan untuk 
menghafal sendiri. Mereka menghafal sendiri-sendiri dengan memegang 
Al Qur’an. Setelah kurang lebih 7 menit, Ibu Zum menanyakan kesiapan 
mereka “sudah ada yang siap menambah hafalan hari ini?” Hasna maju 
untuk menyetorkan hafalannya. Ibu Zum mendengarkan dengan seksama. 
Hasna menyetorkan hafalannya dengan suara yang lantang dan dengan 
makhroj serta tajwid yang benar Hasna menyetorkan ayat 1-13. Setelah 
Hasna selesai Ibu Zum memberikan nilai di buku Mutabaah milik Hasna. 
Setelah Hasna, Aisyah maju untuk menyetorkan hafalannya yaitu 
ayat 1-12. Aisya menyetorkan hafalannya dengan suara cukup pelan 
namun peneliti masih bisa mendengarnya. Ibu Zum banyak 
membenarkan tajwid Aisyah, namun untuk hafalan Aisyah lancar.  
Setelah Aisyah selesai menyetorkan hafalannya Nirmala dan Jihan 
berebut ingin menyetorkan hafalan. Lalu Ibu Zum menyuruh mereka 
menebak surat yang dibacakan penggalan ayat oleh Ibu Zum. Kebetulan 
yang dibaca adalah surat An Naba ayat 17. Dan yang bisa menjawab 
terlebih dahulu adalah  Jihan. Akhirnya Jihan terlebih dahulu 
menyetorkan hafalannya, dan Nirmala menunggu. Jihan menyetorkan 
surat Al Mujadalah ayat 1-8, dengan baik dan benar. Setelah Jihan selesai 
menyetorkan hafalan giliran Nirmala menyetorkan hafalannya. Kali ini 
Nirmala menyetorkan surat Al Mujadalah ayat 1-10. Hafalan ayat 1-9 
Nirmala lancar tanpa pembenaran dari Ibu Zum namun diayat 10 Nirmala 
masih banyak tersendat. Setelah selesai menyetorkan hafalannya Ibu 
Zum memberikan satu kali kesempatan untuk menghafal dan nanti 
menyetorkan kembali. 
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Untuk menunggu Nirmala menghafal ayat 10. Ibu Zum mengajak 
bermain sambung ayat surat Al Mujadalah dari awal hingga akhir. 
Setelah semua anak selesai menyetorkan hafalannya. Semua anak 
kembali berkumpul membuat lingkaran. Sebelum pembelajaran 
akselerasi berakhir ibu Zum mengajak anak-anak mengambil gulungan 
kertas yang sudah disiapkan. Gulungan kertas itu berisi nama-nama surat. 
Untuk anak yang bisa membacakan surat yang dia peroleh dengan tajwid 
dan makhroj yang benar diberi reward berupa hadiah yang telah 
dibungkus kertas sampul payung coklat. Untuk kali ini yang bisa 
menjawab hafalan yang ada di dalam kertas dengan makhroj, tajwid dan 
kelancaran yang tepat adalah Aisya dengan hafalan surat Al Mulk ayat 1-
10. 
c. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup ibu Zum memberikan kesempatan untuk 
Nirmala menyetorkan hafalannya yaitu ayat 1-10 kepada Ibu Zum. Untuk 
kesempatan kedua ini Nirmala sudah lancar. Hanya saja tajwid masih ada 
yang salah. Setelah Nirmala selesai menyetorkan hafalannya ibu Zum 
memberikan tugas untuk murojaah dan menambah hafalan mereka di 
rumah. Lalu sebagai penutup Ibu Zum mengingatkan bahwa besuk harus 
lebih semangat dalam hafalan. Kemudian ibu Zum membagikan buku 
Mutabaah mereka dan mengakhiri dengan bacaan hamdalah dan salam. 
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3. Pembelajaran akselerasi tahfidz hari Selasa, 23 Juli 2019 pukul 14.35 - 15.00 
Peneliti kali ini mengikut kegiatan akselerasi tahfidz dengan ibu Heni 
Kurniawati, S.Pd.I dengan 1 kelompok berisi 5 anak laki-laki, yang bernama 
Ukasyah, Bintang, Zidan, Dzaky dan Aji. Untuk tempat akselerasi lantai 4 di 
samping lapangan futsal atau ruangan tahfidz yang memiliki tempat yang 
nyaman karena udara banyak masuk sehingga terasa sejuk. 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Pada pembelajaran Akselerasi ini peneliti datang sedikit 
terlambat karena sebelumnya mencari keberadaan kelompok Ibu Heni 
dari lantai 2. Sehingga saat sampai kelompok Ibu Heni sudah membentuk 
lingkaran dan Ibu Heni sudah memberikan motivasi “Selagi kalian masih 
bisa menikmati pemberian Allah kalian harus terus bersyukur. Selipkan 
di dalam doa kalian supaya Allah memberikan kalian untuk menjadi 
Hafidz. Agar kelak kalian di akhirat bisa hidup bahagia bahkan 
memberikan orang tua kalian mahkota yang begitu bercahaya.” Anak-
anak mendengarkan motivasi dari Ibu Heni dengan seksama.  
Sebelum masuk pada kegiatan inti Ibu Heni mengajak anak-anak 
murojaah bersama. Surat yang sudah mereka hafal berbeda-beda lalu ibu 
Heni memilih surat Al Mulk yang sudah mereka hafal semua. Mereka 
murojaah dengan santai dan khidmat.  
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti pembelajaran akselerasi tahfidz Ibu Heni 
memberikan kesempatan anak-anak untuk menghafal surat yang sudah 
mereka tempuh masing-masing. Dalam proses menghafal anak-anak 
berpencar, ada yang di dekat ibu Heni ada yang sedikit menjauh, ada 
yang menjauh menyesuaikan keinginan mereka sehingga mereka merasa 
nyaman dalam menghafal. 
Setelah 5 menit mereka menghafal Ibu Heni membacakan 
potongan ayat yang belum selesai yaitu surat Al Mursalat ayat 23 lalu 
Zidan melanjutkan ayat 24-25 dan ibu Heni menyuruh Zidan menebak 
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surat yang dimaksud dan Zidan menjawab “Surat Al Mursalat ayat 23-25 
bu”. Lalu  ibu Heni memberikan kesempatan untuk hafalan terlebih 
dahulu. Zidan menghafal surat At Tahrim ayat 1-7 dengan baik dan 
lancar sesuai dengan makhroj dan tajwid.  
Setelah Zidan selesai menyetorkan hafalannya, Ibu Heni 
membacakan potongan ayat kembali. Potongan ayat itu berhasil dijawab 
oleh Bintang yaitu surat Al Insyiqaq ayat 10-12. Lalu Ibu Heni 
memberikan kesempatan kepada Bintang untuk menyetorkan hafalan 
yaitu surat Al Mujadalah ayat 9-11. Dalam proses penyetoran hafalan 
Bintang banyak dibenarkan ditajwib oleh Ibu Heni. Tapi untuk hafalan 
Bintang sudah sangat hafal. 
Setelah Bintang menyelesaikan setorannya Ibu Heni 
membacakan potongan ayat kembali dan yang bisa menjawab kali ini 
adalah Ukasyah. Surat yang dibacakan oleh Ibu Heni adalah Surat Al 
Buruj ayat 14. Ukasyah melanjutkan dengan sedikit pembetulan di 
makhroj oleh Ibu Heni. Setelah Ukasyah bisa melanjutkan ayat dan 
menebak surat yang dimaksud, Ukasyah diberikan kesempatan untuk 
menyetorkan hafalannya. Ukasyah menyetorkan hafalan surat Al 
Mursalat ayat 31-50. Ukasyah menyetorkan dengan lancar dan benar baik 
pada makhroj maupun tajwid. 
Setelah Ukasyah menyetorkan hafalan, Dzaky dan Aji disuruh 
maju bersama. Lalu Ibu Heni berkata pada mereka “siapa yang bisa 
bacakan surat Al Mulk ayat 6-8 benar tajwid dan makhroj boleh setoran 
pertama kali” lalu Aji membacakan surat Al Mulk ayat 6-8 dengan 
fasihnya. Sehingga Aji diberikan kesempatan terlebih dahulu untuk 
menyetorkan hafalan. Aji Menyetorkan surat Al Jumu’ah ayat 1-5 
dengan lancar dan benar tajwid serta makhrojnya. 
Setelah Aji selesai menyetorkan hafalan Dzaky diperintahkan 
untuk membacakan surat An Naba ayat 25-27. Dan  Dzaky membacakan 
dengan sedikit pembetulan di tajwid. Setelah membacakan surat An 
Naba, Dzaky diberikan kesempatan menyetorkan hafalannya berupa surat 
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Al Mursalat ayat 1-10. Tapi Dzaky masih banyak pembetulan di tajwid 
maupun makhroj. Setelah semua anak selesai menyetorkan hafalannya. 
Semua anak kembali berkumpul membuat lingkaran.  
c. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup ibu Heni memberikan informasi untuk 
Ukasyah jika besuk dia harus evaluasi surat surat Al Mursalat ayat 1-50. 
Dan Ibu Heni memberikan tugas untuk semuanya adalah murojaah dan 
menambah hafalan mereka di rumah. Kemudian ibu Heni membagikan 
buku Mutabaah mereka dan mengakhiri dengan bacaan hamdalah dan 
salam. 
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4. Pembelajaran akselerasi tahfidz hari Rabu, 24 Juli 2019 pukul 08.25 - 09.00 
Peneliti kali ini mengikuti kegiatan akselerasi tahfidz dengan Ibu Siti 
Masruroh, S.H.I dengan 1 kelompok berisi 2 anak perempuan, yang bernama 
Hasna, Amira dan Rifda. Sebenarnya kelompok program akselerasi Ibu Siti 
ada 5 anak karena pagi ini ibu Siti hanya memiliki jam kosong 1 jam akhirnya 
Ibu Siti memutuskan untuk memanggil 3 anak terlebih dahulu dan yang 2 
nanti siang saat jam kosong ibu Siti selanjutnya.  
Untuk tempat akselerasi lantai 4 di lapangan futsal yang memiliki 
tempat yang nyaman karena tidak ada anak yang bermain futsal dan ventilasi 
sangat baik sehingga memiliki udara yang baik. Sebelum Ibu Siti naik ke 
lantai 4 Ibu Siti sudah memanggil anak-anaknya. Anak-anak sampai di lantai 
4 pukul 08.35. 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Sebelum Ibu Siti memulai pembelajaran akselerasi Ibu Siti 
bertanya pada anak-anaknya mengapa datang terlambat. Amira 
menjawab jika dia tadi capek. Lalu Rifda menjawab jika dia 
membereskan bukunya terlebih dahulu. Dan Hasna menyelesaikan 
pekerjaannya terlebih dahulu. Setelah mendengar penjelasan masing-
masing ibu Siti mengajak anak-anaknya duduk melingkar dan menghirup 
udara yang segar dari atas gedung ini.  
Setelah anak-anak rileks barulah Ibu Siti mengucapkan salam 
“Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh” kemudian anak-anak 
menjawab dengan semangat “Wa’alaikumssalam warohmatullahi 
wabarokatuh”. Pembelajaran diawali dengan berdoa bersama yaitu 
membaca basmallah dan doa mau belajar. Setelah berdoa Ibu Siti 
memberikan motivasi untuk anak-anak “Ibu tau kalian capek, bosen 
menghafal tapi ingat tujuan kalian dulu waktu pertama kali ikut program 
akselerasi tahfidz yaitu bisa hafal 5 juz sebelum lulus dari MI Ta’mirul 
Islam. Besuk lagi jika bosen disini kita cari tempat yang lain. Boleh di 
masjid boleh di depan kelas, boleh di taman atau dimana saja yang 
158 
 
penting kalian nyaman untuk menghafal” anak-anak hanya diam tidak 
menjawab.  
Sebelum masuk pada kegiatan inti Ibu Siti mengajak anak-anak 
murojaah bersama. Yaitu surat Al Mursalat ayat 1-50 dengan cara 
sambung ayat dari Ibu Siti, Hasna, Amira, Rifda dan begitu seterusnya. 
Satu orang satu ayat. Untuk mengawali semua membaca ta’awudz dan 
basmallah bersama-sama. Ayat pertama dibacakan oleh ibu Siti dan 
anak-anak mendengarkan dengan seksama.  
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti pembelajaran akselerasi tahfidz kalik ini Ibu 
Siti memberikan kesempatan anak-anak untuk menghafal surat dimana 
saja yang mereka mau agar anak tidak merasa jenuh. Dengan waktu 
hafalan 5 menit. Setelah 5 menit mereka menghafal Ibu Siti menanyakan 
siapa yang mau menyetorkan pertama kali. Lalu Hasna maju untuk 
mengawali menyetorkan hafalannya surat Al Insan ayat 1-15  dengan 
lancar dan benar baik tajwid maupun makhrojnya.  
Setelah Hasna selesai menyetorkan Rifda maju untuk 
menyetorkan surat Al Insan ayat 1-10. Rifda menyetorkan dengan sedikit 
perbaikan di tajwib oleh ibu Siti. Setelah Rifda selesai menyetorkan 
hafalannya Amira maju untuk menyetorkan surat Al Insan ayat 1-5 
dengan baik tapi dibagian makhroj banyak yang dibetulkan. Setelah 
semua anak selesai menyetorkan hafalannya. Semua anak kembali 
berkumpul membuat lingkaran.   
c. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup ibu Siti memberikan tugas untuk murojaah 
dan menambah hafalan mereka di rumah. Lalu Ibu Siti berpesan “jika 
kalian mulai lelah ingat ada Allah yang akan memberikan surga untuk 
perjuangan kalian” anak-anak tersenyum mendengar motivasi dari Ibu 
Siti. Kemudian ibu Siti membagikan buku Mutabaah mereka dan 
mengakhiri dengan bacaan hamdalah dan salam. 
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5. Pembelajaran akselerasi tahfidz hari Rabu, 24 Juli 2019 pukul 11.05 - 11.30 
Peneliti kali ini mengikuti kegiatan akselerasi tahfidz dengan bapak 
Luthfi Hakim dengan 1 kelompok berisi 4 anak laki-laki, yang bernama 
Syamsudin, Thoha, Fakhri, dan Harits. Untuk tempat akselerasi lantai 4 di 
samping lapangan futsal atau ruangan tahfidz yang memiliki tempat yang 
nyaman karena udara banyak masuk sehingga tidak terasa panas. 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Setelah anak-anak berkumpul di tempat tahfidz, pak Luthfi 
memberikan anak-anak kesempatan untuk beristirahat sebentar. Setelah 
rileks barulah Pak Luthfi mengucapkan salam “Assalamu’alaikum 
warohmatullahi wabarokatuh” kemudian anak-anak menjawab dengan 
semangat “Wa’alaikumssalam warohmatullahi wabarokatuh”. 
Pembelajaran diawali dengan berdoa bersama yaitu membaca basmallah 
dan doa mau belajar. Setelah berdoa Pak Luthfi menanyakan kabar 
“bagaimana kabar hari ini?” anak-anak kompak menjawab 
“alhamdulillah luar biasa Allahu akbar” dengan penuh semangat. 
Kemudian Pak Luthfi memberikan motivasi untuk anak-anak  
“  َخَْرُقْلاَ مَّل ع  تَْن مَْمَُك ُر ْ يآَُه  مَّل عَ  وَ ن  
Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar Al-Qur`an dan 
mengajarkannya. Jadi kalau kalian ingin jadi orang yang paling baik 
maka pelajarilah Al Qur’an.” 
Sebelum masuk pada kegiatan inti Pak Luthfi mengajak anak-
anak murojaah bersama. Yaitu surat Ar Rahman ayat 1-55 dengan 
membacanya dengan bersama-sama. Pak Luthfi mendengarkan anak-
anak menghafal dengan sesekali Pak Luthfi membenarkan tajwid, 
makhroj dan hafalan yang salah.  
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti pembelajaran akselerasi tahfidz Pak Luthfi 
memberikan kesempatan anak-anak untuk menghafal surat dimana saja 
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yang mereka mau agar anak tidak merasa jenuh. Dengan waktu hafalan 5 
menit. Setelah 5 menit mereka menghafal Pak Luthfi memanggil  secara 
acak anak-anaknya. Pada kesempatan kali ini Syamsudin, ditunjuk 
pertama kali. Syamsudin menyetorkan surat Al Waqiah ayat 1-16. Pak 
Luthfi mendengarkan dengan seksama Syamsudin dalam menyetorkan 
hafalannya. Syamsudin banyak dibetulkan pada bagian makhrojnya. 
Setelah Syamsudin selesai Pak Luthfi memberikan kesempatan 
Syamsudin untuk melanjutkan hafalannya. Lalu pak Luthfi memanggil 
Harits untuk maju berikutnya menyetorkan hafalannya. Harits 
menyetorkan surat Al Waqiah ayat 1-30. Dalam proses menyetorkan 
hafalan Harits lancar tanpa ada pembentulan makhroj, tajwid ataupun 
ayat.  
Setelah Harits selesai Pak Luthfi memanggil Thoha untuk 
menyetorkan hafalannya. Thoha menyetorkan surat Al Qamar ayat 1-15. 
Thoha menyetorkan hafalannya dengan sangat baik. Hanya di ayat ke 15 
ada sedikit pembetulan tajwid. Selesai Thoha menyetorkan hafalannya, 
Pak Luthfi memanggil Fakhri untuk menyetorkan hafalannya. Fakhri 
menyetorkan surat Al Qamar ayat 1-10. Dalam proses penyetoran hafalan 
Fakhri banyak dibetulkan di ayat-ayatnya karena banyak ayat yang salah. 
Akhirnya pak Luthfi memberikan kesempatan Fakhri untuk menghafal 
kembali. Sekitar 5 menit Fakhri maju dan menghafal kembali, kali ini 
sudah banyak yang benar. Setelah semua anak selesai menyetorkan 
hafalannya. Semua anak kembali berkumpul membuat lingkaran.   
c. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup pak Luthfi mengajak anak-anak 
membacakan surat yang disebutkan pak Luthfi. Pertama pak Luthi 
memerintahkan Thoha membacakan surat Al Qamar ayat 7-9. Thoha 
membacakan dengan baik. Kemudian pak Luthfi memerintahkan Fakhri 
membacakan surat Al Qamar ayat 3-5. Fakhri membacakan dengan baik 
walaupun banyak dibenarkan dibagian tajwid dan makhroj oleh pak 
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Luthfi. Lalu pak Luthfi memerintahkan Syamsudin membacakan surat Al 
Waqiah ayat 12-14. Syamsudin membacakan dengan sangat baik.  
Terakhir Harits disuruh membacakan surat Al Waqiah ayat 20-
22. Setelah itu Pak Luthfi memberikan tugas untuk murojaah dan 
menambah hafalan mereka di rumah. Kemudian Pak Luthfi membagikan 
buku Mutabaah mereka dan mengakhiri dengan bacaan hamdalah dan 
salam. 
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6. Pembelajaran akselerasi tahfidz hari Kamis 25 Juli 2019 pukul 11.05 - 11.30 
Peneliti kali ini mengikuti kegiatan evaluasi akselerasi tahfidz 
dengan ibu Zumrotul Faizah dan ibu Muadzah, S.S. untuk peserta yang akan 
dievaluasi adalah Luthfiana dengan hafalan surat Al Insan ayat 1-31 dan 
Hasna dengan hafalan surat Al Mujadalah ayat 1-22. Untuk tempat evaluasi 
akselerasi adalah di ruang tahfidz lantai 4 dekat dengan lapangan futsal. 
Suasana saat itu sangat tenang dan sejuk, karena siswa yang lain sedang 
belajar di kelas. 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Setelah Luthfiana dan Hasna berkumpul dan membentuk 
lingkaran. Ibu Muadzah mengucapkan salam “Assalamu’alaikum 
warohmatullahi wabarokatuh” kemudian Luthfiana, Hasna dan Ibu Zum 
menjawab “Wa’alaikumssalam warohmatullahi wabarokatuh”. Evaluasi 
diawali dengan berdoa bersama yaitu membaca basmallah dan doa mau 
belajar. Setelah berdoa Ibu Muadzah menanyakan kabar “bagaimana 
kabar hari ini?” Luthfiana dan Hasna kompak menjawab “alhamdulillah 
luar biasa Allahu akbar” dengan penuh semangat. Kemudian Ibu 
Muadzah menanyakan “bagaimana kalian siap evaluasi hari ini?” anak-
anak menjawab “Insya Allah”. 
Ibu Muadzah memberikan motivasi untuk anak-anak “kalian 
adalah anak-anak terpilih yang memiliki kesempatan bisa lebih maju 
selangkah bahkan dua langkah dibanding teman-temanmu dalam 
memiliki hafalan dan bisa menyelesaikan program akselerasi tahfidz. 
Ingatlah jadikanlah Al Qur’an sebagai temanmu. Insya Allah Al Qur’an 
akan memberikanmu kebaikan”  
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti evaluasi pembelajaran akselerasi tahfidz Ibu 
Muadzah dan Ibu Zum memberikan kesempatan anak-anak untuk 
menghafal surat dimana saja yang mereka mau agar anak tidak merasa 
jenuh. Dengan waktu hafalan 5 menit. Setelah 5 menit Luthfiana 
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dipanggil oleh Ibu Muadzah untuk menyetorkan hafalannya surat Al 
Insan ayat 1-31. Dan  Ibu Zum memanggil Hasna untuk menyetorkan 
hafalannya surat Al Mujadalah ayat 1-22.  
Pada proses penyetoran hafalan Luthfiana terlihat tegang dan 
sedikit tergesa-gesa. Ibu Muadzah di ayat ke 15 banyak membenarkan 
makhrojnya. Sedangkan untuk Hasna dalam proses penyetoran hafalan 
terlihat tenang dan tidak tergesa-gesa. Luthfiana dan Hasna dapat 
menyelesaikan hafalan mereka dengan baik.  
Setelah mereka menyetorkan hafalan mereka ke guru akselerasi 
mereka. Luthfiana menghadap ibu Zum dan Hasna menghadap Ibu 
Muadzah. Mereka diuji oleh beda guru tahfidz. Untuk Luthfiana diuji 
oleh ibu Zum dengan sambung ayat, sedangkan untuk Hasna oleh Ibu 
Muadzah diuji dengan disuruh membacakan ayat secara acak. 
Alhamdulillah Luthfiana dan Hasna berhasil menyelesaikan evaluasi 
hafalan mereka dengan baik. Setelah selesai mereka membuat lingkaran 
kembali. 
c. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup Ibu Muadzah mengajak anak-anak 
mengucapkan syukur kepada Allah yang membuat mereka mudah dalam 
menghafal Al Qur’an. Setelah anak-anak mengucapkan syukur kepada 
Allah. Ibu Zum memberikan mereka motivasi “walaupun kalian bisa 
menyelesaikan surat ini. Masih banyak yang belum kalian hafal jadi 
jangan sombong dengan keberhasilan kali ini. Tetap semangat untuk 
menghafal” anak-anak mengangguk dengan air mata hampir menetes.  
Setelah itu Ibu Muadzah memberikan tugas untuk murojaah dan 
menambah hafalan mereka di rumah. Kemudian Ibu Muadzah dan Ibu 
Zum membagikan buku Mutabaah mereka dan mengakhiri dengan 
bacaan hamdalah dan salam.  
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7. Pembelajaran akselerasi tahfidz hari Kamis 25 Juli 2019 pukul 11.05 - 11.30 
Peneliti kali ini mengikut kegiatan akselerasi tahfidz dengan ibu 
As’adatutsaniyah, S,Ud dengan 1 kelompok berisi 3 anak perempuan. Anak-
anak kelompok ibu As’adatutsaniyah, S,Ud bernama Hanin, Maria, dan 
Haura. Tempat akselerasi tahfidz di masjid yang memiliki kenyaman dan 
ketenangan untuk siswa menghafal.  
a. Kegiatan Pendahuluan 
Setelah anak-anak berkumpul masjid di tempat tahfidz, ibu As 
mengajak anak-anak duduk senyaman mereka. Lalu ibu As mengucapkan 
salam “Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh” kemudian 
anak-anak menjawab dengan semangat “Wa’alaikumssalam 
warohmatullahi wabarokatuh”. Pembelajaran diawali dengan berdoa 
bersama yaitu membaca basmallah dan doa mau belajar. Setelah berdoa 
ibu As memberikan motivasi untuk anak-anak “semoga lelahmu dalam 
menghafal menjadi Lillah dan barokah untukmu di masa depan nak” 
anak-anak kompak menjawab “aamiin” 
Sebelum masuk pada kegiatan inti ibu As membuka catatan 
pantauan mengaji untuk mengecek surat terakhir yang mereka hafal. 
Kebetulan surat yang mereka hafal sudah sama hanya saja beda-beda 
ayat. Pada kesempatan ini ibu As mengajak anak-anak membaca surat At 
Tagabun ayat 1-18.  
b. Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti pembelajaran akselerasi tahfidz ibu As 
memberikan kesempatan anak-anak untuk menghafal dan  murojaah 
sendiri surat yang mereka sudah hafal di rumah. Mereka menghafal di 
sekitar ibu As sambil bersandar di dinding. Ibu As memberikan waktu 
selama 5 menit untuk mereka menghafal.  
Setelah 5 menit mereka menghafal Ibu As memanggil mereka 
untuk berkumpul. Lalu Ibu As menyuruh mereka mengambil gulungan 
kertas yang sudah ada nomor yang tertulis. Anak-anak berebut untuk 
mengambilnya. Anak-anak membuka gulungan kertas dengan begitu 
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antusias. Hanin mendapatkan kesempatan hafalan nomor 3, Maria nomor 
1, dan Haura nomor 2. 
Lalu Maria menyetorkan hafalannya surat At Tagabun ayat 1-5. 
Maria menghafal dengan sungguh-sungguh sehingga dalam menyetorkan 
hafalan Maria tidak ada kesalahan. Setelah Maria selesai Haura maju 
menghadap Ibu As untuk menyetorkan hafalannya yaitu At Tagabun ayat 
1-10. Haura menyetorkan hafalan dengan baik hanya dibagian tajwid 
sedikit diperbaiki oleh ibu As. Setelah Haura selesai Hanin maju untuk 
menyetorkan hafalannya. Hanin menyetorkan surat At Tagabun ayat 1-
13. Hanin menyetorkan dengan sangat baik sehingga tidak ada kesalahan.  
Setelah semua anak selesai menyetorkan hafalannya. Semua anak 
kembali berkumpul membuat lingkaran. Ibu As mengajak mereka untuk 
murojaah surat At Tagabun ayat 1-18. Dan untuk anak yang belum 
menghafal ayat yang di murojaah dipersilahkan untuk membuka Al 
Qur’an. Semua anak berantusias dalam murojaah. Setelah selesai Ibu As 
memberikan mereka sebuah ayat acak yang sudah mereka hafal 
sebelumnya. Dan yang bisa menjawab akan mendapatkan reward berupa 
hadiah yang terbungkus kertas kado berwarna biru. Hanin bisa 
melanjutkan ayat yang ibu As bacakan, yaitu Surat Al Jumu’ah ayat 5. 
Dan Hanin yang mendapatkan reward tersebut. 
c. Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup ibu As mengingatkan untuk murojaah dan 
menambah hafalan mereka di rumah. Lalu Ibu As membagikan buku 
Mutabaah mereka dan mengakhiri dengan bacaan hamdalah dan salam. 
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LAMPIRAN VI 
FOTO DOKUMENTASI 
 
 
Wawancara dengan Bapak Erma Yohansyah, M.Ag (Kepala Sekolah) 
 
Wawancara dengan Ibu Muadzah, S.S (Guru Akselerasi Tahfidz) 
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Proses Pembelajaran Akselerasi Tahfidz 
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Proses Pembelajaran Akselerasi Tahfidz 
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Proses Siswa Menghafal dalam Program Akselerasi Tahfidz 
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Proses Setoran Hafalan dalam Program Akselerasi Tahfidz 
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Proses Evaluasi Program Akselerasi Tahfidz 
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LAMPIRAN VII 
BUKU PENILAIAN PROGRAM AKSELERASI TAHFIDZ 
Buku Mutabaah 
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Penilaian di Buku Mutabaah 
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Buku Pantauan Mengaji Guru 
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Kartu Ujian Kenaikan Surat Juz 30 dan 29 
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Kartu Ujian Juz 25-28 
177 
 
PROFIL SEKOLAH 
1.  NPSN : 60713824 
2.  NSM : 111233720004 
3.  Nama Sekolah : MI Ta’mirul Islam Surakarta 
4.  Akreditasi : A 
5.  Jenjang : SD 
6.  Status : Swasta 
7.  Alamat Sekolah : Jl. Dr. Wahidin No. 36 Bumi Laweyan Surakarta 
8.  Kodepos : 57148 
9.  Nomor Telpon : (0271) 7451309 
10.  Nomor Faks : - 
11.  Email  : www.mitakmirulislam.sch.id 
12.  Kota : Surakarta 
13.  Provinsi : Jawa Tengah 
14.  Kecamatan : Laweyan 
15.  Kelurahan : Bumi 
16.  Luas Tanah  : 600 m2   
17.  Luas Bangunan : Lantai Atas : 1160 m 2 
Lantai Bawah : 580 m 
2  
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VISI, MISI DAN TUJUAN SEKOLAH 
Visi : Terwujudnya Siswa yang Berakhlaqul Karimah, Berprestasi, 
Berwawasan Iptek Global yang Dilandasi dengan Iman dan 
Taqwa. 
Misi : 1. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan 
syari’at Islam. 
2. Melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan. 
3. Melestarikan dan mengembangkan pengetahuan di bidang 
IPTEK, bahasa, olahraga, seni dan budaya sesuai dengan 
bakat, minat, dan potensi siswa.  
4. Mengembangkan pribadi yang cinta tanah air. 
Tujuan : 1. Menumbuhkan siswa yang memiliki kecintaan dalam 
membaca, menghafal, mempelajari, dan mengamalkan Al 
Qur’an dan Hadis. 
2. Memiliki akhlak dan kepribadian yang sesuai dengan 
nilai-nilai Islam untuk bekal hidup bersama di tengah 
keluarga dan masyarakat. 
3. Meningkatkan mutu siswa dengan rata-rata nilai 8,00 
serta proporsi 90% siswa yang lulus melanjutkan ke 
MTs/SMP/Pondok Pesantren Favorit. 
4. Memiliki tenaga kependidikan yang profesional dan 
mampu memanfaatkan potensi sumber daya secara 
optimal sesuai kebutuhan. 
5. Meningkatkan mutu dan mengembangkan inovasi 
pembelajaran yang berkualitas dengan melaksanakan 
CTL pada semua mata pelajaran dan mengembangkan 
strategi penilaian siswa. 
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DATA SISWA 
1. Jumlah Siswa MI Ta’mirul Islam Surakarta 
KELAS 
JUMLAH 
SISWA 
JUMLAH 
ROMBEL 
KONDISI 
RUANG KELAS 
I 89 3 BAIK 
II 88 3 BAIK 
III 86 3 BAIK 
IV 78 3 BAIK 
V 76 3 BAIK 
VI 53 3 BAIK 
JUMLAH 470 18 BAIK 
 
2. Jumlah Siswa Program Akselerasi Tahfidz 
No Kelas 
Jenis Kelamin 
Perempuan Laki-Laki 
1.  2 - 1 
2.  3 6 4 
3.  4 12 5 
4.  5 5 5 
5.  6 (digabungkan) 9 
Jumlah 47 
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3. Nama Siswa Program Akselerasi Tahfidz 
Daftar Peserta Akselerasi 
No Nama Kelas 
Daftar Peserta  Akselerasi Putri 
1.  Nirmala Fiky Mazaya 3 
2.  Amira Qomarta Hutagalung 3 
3.  Diandra Jihan Ardesya 3 
4.  Nakeysha Nieza Mumtaza 3 
5.  Afada Mahyana Himas 3 
6.  Fatimah Anfas 3 
7.  Khayrenisa Haura Dzaki 4 
8.  Ala Nur Muta’allima 4 
9.  Azahra Laila Khair Sugyawijaya 4 
10.  Fidya Maria Yasmin Trisnowidodo 4 
11.  Alphatica Khoirunnisa Wibowo 4 
12.  Rasyidiana  4 
13.  Ayasha Ufaira El Arify 4 
14.  Fadhila Faizaturohmah 4 
15.  Aisya Hanin Maliha 4 
16.  Levina Putri Arivsty 4 
17.  Luthfiana Nur ‘Azizah 4 
18.  Aisyah Nur “Azizah 4 
19.  Khairunnisa ‘Abidah Hasna 5 
20.  Syafiqa Berlian Rosandi 5 
21.  Nasywa Ar Rifda 5 
22.  Amira Fahrani Rahmadani 5 
23.  Hasna Labiba Farzana 5 
Daftar Peserta Akselerasi Putra 
24.  Ahmad Ukasyah Syahrul Sitorus 2 
25.  Danendra Bintang Adetya 3 
26.  Kamahyangan Driyadiraya Natanegara 3 
27.  Ahmad Zidan 3 
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28.  Dzaky Razaa Mahendra 3 
29.  Muhammad Raihan Musyaffa’ 4 
30.  Aji Syamsudin 4 
31.  Ahmad Thoha 4 
32.  Nabil Al Fikri Zain 4 
33.  Fakhri Ihsan 4 
34.  Aftan Muhammad Kafa 5 
35.  Muhammad Harits Ramadhani 5 
36.  Arsatriatamam Rukma Mahendra 5 
37.  Muhammad Aufa Fakhry Ikhtifazuddin 5 
38.  Arkaan Zafir Firaas 5 
Daftar Peserta Akselerasi Kelas 6 
39. Anjaha Amalana Himas 6 
40. Rasendriya Chafsah Cynara 6 
41. Ghiluna Tsaniyah Anwar 6 
42. Jihan Nabila Syakira 6 
43. Zahriani Sofia 6 
44. Sabrina Arrohim 6 
45. Fatin Zada Wibowo 6 
46. Aulan Najih 6 
47. Adkhia Percik Nurnya 6 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
AKSELERASI TAHFIDZ 
 
A. Identitas Mata Pelajaran 
1. Mata pelajaran : Akselerasi Tahfidz 
2. Kelas / Semester : Akselerasi/Ganjil 
3. Pertemuan  : 1 
4. Alokasi waktu : 4 x 5 menit 
 
B. Standar kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator 
1. Standar kompetensi : 
Mampu melafalkan dan menghafal Al Qur’an 5 juz dengan tartil disertai 
dengan tajwid dan makhrojnya. 
2. Kompetensi Dasar  : 
Hafal Al Qur’an 5 juz sesuai dengan tajwid dan makhrojnya. 
3. Indikator  : 
a. Siswa dapat lancar menghafal Al Qur’an dengan baik 
b. Siswa menunjukkan hafal surat disertai dengan makhroj dan tajwidnya 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah kegiatan pembelajaran siswa dapat : 
1. Siswa dapat menghafal Al Qur’an dengan baik.  
2. Siswa dapat menunjukkan hafalan surat dengan benar sesuai makhroj dan 
tajwidnya 
D. Materi ajar 
Al Qur’an 5 Juz 
E. Metode pembelajaran 
1. Tilawah Mandiri 
2. Muroja’ah 
3. Hafalan 
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F.  Alat /Bahan dan Sumber Pembelajaran 
1. Al Qur’an 
2. Buku Mutabaah 
3. Buku Penilaian Guru 
4. Buku Akselerasi 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1.  Kegiatan 
Awal 
a. Guru mengucapkan salam pembuka 
b. Mengkondisikan siswa untuk proses 
belajar mengajar. 
c. Mengabsensikehadiran siswa 
d. Guru bersama-sama siswa membuka 
pelajaran dengan membaca Basmalah dan 
doa mau belajar. 
e. Guru memberikan Motivasi kepada siswa 
f. Guru mengajak siswa murojaah bersama, 
surat yang sudah dihafal sebelumnya. 
5 menit 
2.  Kegiatan 
Inti  
 
a. Siswa mengumpulkan buku mutabaah 
b. Guru memberikan kesempatan anak untuk 
menghafal sendiri di tempat yang menurut 
mereka nyaman. 
c. Setelah dirasa siswa selesai menghafal, 
guru memanggil satu persatu siswa untuk 
menyetorkan hafalannya. Guru 
mendengarkan dengan seksama baik 
makhrojnya maupun tajwidnya, serta 
memberikan penilannya 
d. Jika siswa belum mampu menghafal pada 
kesempatan pertama, siswa dipersilahkan 
mundur untuk menghafal kembali dan 
menyetorkan hafalannya di kegiatan akhir 
10 Menit 
3.  Kegiatan 
Akhir 
a. Guru memanggil anak yang belum selesai 
dalam menyetorkan hafalannya 
b. Guru memberikan tugas siswa untuk 
murojaah dan menambah hafalan di rumah 
c. Guru membagikan buku mutabaah siswa 
d. Guru dan siswa mengucapkan hamdalah. 
e. Guru mengucapkan salam penutup 
5 menit 
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H. Penilaian  
Penilaian Tes Lisan 
No Tgl/Bln Nama Siswa 
Tahfidz Al 
Qur’an 
Lancar
/Ulangi 
PR Tahfidz Ket 
Surat Ayat Murojaah  
        
        
        
Catatan : 
 
Mengetahui                                                                        Surakarta,15 Juli 2019 
Kepala Madrasah      Guru Akselerasi 
 
 
 
 
 
 
Erma Yohansyah, M.Ag                                                  Muadzah, S.S 
NIP. -                                                                        NIP. - 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama  Lengkap  : Siti Ummi Sari  
Tempat/Tanggal lahir  : Surakarta, 29 Juli 1997 
Agama    : Islam 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Alamat  : Sondakan RT 03/04, Sondakan, Laweyan, 
Surakarta 
Telp.    : 082333652683 
Email    : ssariummi@gmail.com    
 
Riwayat Pendidikan   : 
1. TK  : TK Al Islam IV Surakarta  tahun 2002-2003 
2. SD      : SD Negeri Sondakan No. 11 tahun 2003-2009 
3. SMP  : SMP Negeri 15 Surakarta  tahun 2009-2012 
4. SMA  : SMK Negeri 4 Surakarta  tahun 2012-2015 
5. Universitas : IAIN Surakarta    tahun 2015-2019 
Riwayat Organisasi :  
1. Dewan Penggalang SMP Negeri 15 Surakarta 
2. HMJ PBA/PGMI IAIN Surakarta 
3. HIMA PGMI IAIN Surakarta 
4. KSR PMI Unit IAIN Surakarta 
